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RINGKASAN

Moh. Susandi, 2020, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Sebelum dan
Sesudah Initial Public Offering di Bursa Efek Indonesia (Studi pada Perusahaan
yang Listing di BEI Tahun 2017)

Achmad Husaini, Drs., M.Ab

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan
Kinerja keuangan perusahaan sebelum dan sesudah perusahaan melakukan Initial
Public Offering (IPO) di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan melakukan IPO
perusahaan dapat memperoleh beberapa manfaat salah satunya yaitu memperoleh
sumber pendanaan baru untuk mengembangkan usahanya agar kinerja perusahaan
semakin meningkat.

Penelitian ini menggunakan analisis rasio keuangan dengan menggunakan
rasio-rasio keuangan. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan
metode statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang
melakukan IPO di Bursa Efek Indonesia (BEIl) pada tahun 2017. Variabel
penelitian terdiri dari Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Debt Ratio
(DR), Total Assets Turnover Ratio (TATO), Net Profit Margin (NPM), Return on
Investment (ROI), dan Return on Equity (ROE). Metode analisis yang digunakan
yaitu analisis statistik deskriptif, uji normalitas, dan uji paired sample t-test.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa current ratio dan debt ratio
terdapat perbedaan sebelum dan sesudah perusahaan melakukan IPO, Hal ini
dapat dilihat dari hasil uji statistik yang menunjukkan bahwa sig. (2-tailed) lebih
kecil dari level of significant (a), yang artinya Ho ditolak. Pada debt equity ratio,
total asset turnover, return on investment, return on equity, dan net profit margin
tidak ada perbedaan sebelum dan sesudah perusahaan melakukan IPO. Hal ini
dapat dilihat dari hasil uji statistik yang menunjukkan bahwa sig. (2-tailed) lebih
besar dari level of significant (a), yang artinya Ho diterima.

Kata Kunci: Current Ratio, Quick Ratio, Debt Ratio, Debt Equity Ratio, Return
on Investment, Return On Equity, Net Profit Margin
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SUMMARY

Moh. Susandi, 2020, Analysis of Financial Performance of Companies before and
after Initial Public Offering on the Indonesia Stock Exchange (Study of
Companies Listing on the IDX in 2017)

Achmad Husaini, Drs., M.Ab

This research was conducted with the aim of finding out the differences in
the company's financial performance before and after the company has applied
Initial Public Offering (IPO) on the Indonesia Stock Exchange (IDX). By
conducting an IPO the company can obtain several benefits, one of which is
obtaining new funding sources to develop its business so that the company's
performance will be increasing.

This study uses financial ratio analysis applying financial ratios. This
research engage descriptive research with statistical methods. The population in
this study were all companies conducting IPOs on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) in 2017. The research variables consisted of Current Ratio (CR), Debt to
Equity Ratio (DER), Debt Ratio (DR), Total Assets Turnover Ratio (TATO), Net
Profit Margin (NPM), Return on Investment (ROI), and Return on Equity (ROE).
The analytical method used is descriptive statistical analysis, normality test, and
paired sample t-test.

The results of this study indicate that the current ratio and debt ratio have
distinction between before and after the company conducts an IPO, it refers to the
results of statistical tests which showing that sig. (2-tailed) is smaller than the
level of significant (a), 1t can be concluded that HO is rejected. In the debt equity
ratio, total asset turnover, return on investment, return on equity, and net profit
margin are no differences between before and after the company makes an IPO.
This can be seen from the results of statistical tests that show that sig. (2-tailed) is
greater than the level of significant (o), it can be concluded that HO is accepted.

Keywords: Current Ratio, Quick Ratio, Debt Ratio, Debt Equity Ratio, Return
on Investment, Return on Equity, Net Profit Margin
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PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Setiap perusahaan didirikan dengan tujuan bahwa perusahaan tersebut
dapat berkembang dengan pesat dan dapat bersaing dengan perusahaan lain dalam
jangka waktu yang panjang serta dapat mempertahankan keberlangsungan
usahanya dalam kurun waktu yang lama. Dalam melakukan strategi untuk
memenangkan persaingan, tentunya banyak tantangan yang dihadapi oleh
perusahaan. Salah satu tantangan yang dihadapi oleh perusahaan yaitu mengenai
kebutuhan pendanaan. Selain pendanaan berupa pinjaman, perusahaan juga
memerlukan pendanaan berupa tambahan modal saham untuk dapat menciptakan
struktur permodalan yang cukup kuat agar dapat menopang keberlangsungan
operasional perusahaan. Tujuan tersebut dapat terwujud jika perusahaan
mempunyai kinerja keuangan yang baik.

Kinerja keuangan perusahaan merupakan prestasi yang telah dicapai oleh
perusahaan pada periode tertentu yang menjelaskan tingkat kesehatan keuangan
perusahaan. Kinerja keuangan juga berkaitan dengan kegiatan operasional
perusahaan yang mencangkup dari aspek keuangan, pemasaran, teknologi, serta
sumber daya manusia. “Kinerja keuangan adalah kemampuan perusahaan dalam
mengelola dan mengendalikan sumber daya yang dimiliki” (lkatan Akuntan
Indonesia (IAl), 2009).

Kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh

manajemen perusahaan dalam mengelola aset perusahaan secara efektif
selama periode tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh
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perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi tingkat keberhasilan

perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan.

(Rudianto, 2013: 189).

“Tujuan utama dari keuangan perusahaan (corporate finance) adalah
memaksimumkan kesejahteraan para pemegang saham ataupun meningkatkan
nilai perusahaan. Apabila nilai perusahaan meningkat, maka harga saham juga
akan meningkat” (Rodoni dan Ali, 2014: 1). Keuangan suatu perusahaan dapat
dilihat dari laporan keuangan perusahaan pada periode tertentu. Tujuan dari
laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi yang berguna bagi investor
dan kreditor dalam pengambilan keputasan investasi dan kredit. Pengguna
akuntansi harus dapat memperoleh pemahaman mengenai kondisi  keuangan
perusahaan melalui laporan keuangan (Hery, 2015: 4).

Analisis kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan berdasarkan analisis
rasio keuangan. Rasio-rasio keuangan ini dapat membantu dalam mengukur
keberhasilan suatu perusahaan. Penelitian ini menggunakan rasio keuangan yang
terdiri dari 4 (empat) rasio yaitu rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio utang dan
rasio profitabilitas. Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya
(Hery, 2015: 149). Rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan Current Ratio (CR) atau Rasio Lancar. Rasio lancar merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total

asset lancar yang tersedia (Hery, 2015: 152).
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Rasio aktivitas yaitu mengukur kemampuan perusahaan dalam
menggunakan dana yang tersedia, tercermin dalam perputaran modalnya” (Rodoni
dan Ali, 2014: 26). Rasio aktivitas yang digunakan adalah Total Asset TurnOver
Ratio (TATO). Total asset turnover menunjukkan tingkat efisiensi pengunaan
keseluruhan aktiva perusahaan didalam menghasilkan volume penjualan tertentu.
(Syamsuddin, 2016: 62).

“Rasio utang yaitu mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar
utang apabila suatu saat perusahaan dilikuidasi. Rasio ini juga menunjukkan
seberapa besar perusahaan dibiayai oleh pihak luar atau kreditor” (Rodoni dan
Ali, 2014: 26). Rasio utang yang digunakan yaitu Debt Ratio (DR) dan Debt-
Equity Ratio (DER). The debt ratio mengukur seberapa besar aset perusahaan
yang dibiayai oleh kreditur. (Syamsuddin, 2016: 54). Debt-Equity Ratio (DER)
menunjukkan hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang yang diberikan
oleh para kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik
perusahaan.” (Syamsuddin, 2016: 54).

Rasio profitabilitas yaitu mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba (Rodoni dan Ali, 2014: 27). Rasio profitabilitas yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Return on Investment (ROI), Return on
Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM). Return on Investment (ROI)
merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam
menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia
didalam perusahaan (Syamsuddin, 2016: 63). Return on Equity (ROE) merupakan

suatu pengukuran dari penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik



perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas
modal yang mereka investasikan didalam perusahaan (Syamsuddin, 2016: 64).

Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio antara laba bersih (net profit) yaitu
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penjualan sesudah dikurangi dengan keseluruhan expenses termasuk pajak
dibandingkan dengan penjualan (Syamsuddin, 2016: 62).

Terdapat beberapa sumber pendanaan perusahaan yang dapat diambil
seperti. pinjaman bank, kredit perbankan, penerbitan obligasi, dan penerbitan
saham. Pada kondisi tertentu, jumlah pinjaman perusahaan akan mencapai titik
tertinggi, sehingga pendanaan dari perbankan akan sulit diperoleh. Pendanaan
yang diberikan oleh pendiri perusahaan juga memiliki keterbatasan untuk
melakukan penambahan modal. Salah satu alternatif yang dapat diambil oleh
perusahaan yaitu pasar modal. Pasar modal adalah kegiatan yang bersangkutan
dengan Penawaran umum dan perdagangan Efek, Perusahaan Publik yang
berkaitan dengan Efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang
berkaitan dengan Efek (Undang-Undang No. 8 Tahun 1995). Pasar modal
merupakan solusi bagi perusahaan untuk memperoleh pendanaan melalui
penawaran sebagian saham perusahaan kepada publik atau biasa disebut dengan
Initial Public Offering (IPO).

Initial Public Offering (IPO) adalah kegiatan penawaran saham atau efek
lainnya yang dilakukan oleh emiten (perusahaan yang akan go public) untuk
menjual saham atau efek kepada masyarakat berdasarkan tata cara yang telah

diatur oleh Undang-Undang Pasar Modal dan Peraturan Pelaksananya
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dengan menjadi perusahaan terbuka. Manfaat pendanaan jangka panjang
merupakan salah satu dari berbagai manfaat yang ada. Manfaat yang akan
dinikmati oleh perusahaan selain dari pendanaan yaitu memberikan keunggulan
kompetitif (competitive advantage) untuk pengembangan usaha. Berdasarkan
manfaat tersebut, maka dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun perusahaan yang
melakukan Initial Public Offering (IPO) telah terjadi peningkatan. Berikut jumlah
perusahaan yang melakukan Initial Public Offering (IPO) pada periode 2014-
2018:

Tabel 1.1 Perusahaan yang Melakukan Initial Public
Offering (IPO) periode 2014-2018

No Tahun Jumlah
1 2014 24
2 2015 16
3 2016 15
4 2017 37
5 2018 55
Total 146

Sumber: www.idx.co.id

Pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa dari tahun 2014 sampai tahun 2016
mengalami penurunan jumlah perusahaan yang melakukan Initial Public Offering
(IPQO) dari 24 perusahaan menjadi 15 perusahaan. Setelah terjadinya penurunan,
pada tahun 2016 sampai tahun 2018 mengalami peningkatan yang signifikan
menjadi 55 perusahaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pada kurun waktu 3
(tiga) tahun kebelakang ini perusahaan terus mengalami perkembangan sehingga
perusahaan membutuhkan pendanaan guna untuk mengembangkan usahanya.

Suatu perusahaan yang ingin melakukan go public harus memenuhi

berbagai persyaratan yang telah dikeluarkan oleh pihak Bursa Efek Indonesia
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(BEI), yaitu jika perusahaan merupakan papan utama maka wajib memenuhi
persyaratan sebagai berikut: Badan hukum berbentuk Perseroan Terbatas (PT),
operasional pada core business yang sama > 36 bulan, membukukan laba usaha
pada 1 (satu) tahun buku terakhir, laporan keuangan auditan > 3 (tiga) tahun, opini
laporan keuangan: WTP (2 tahun terakhir), aset berwujud bersih > Rp 100 miliar,
jumlah pemegang saham > 1000 pihak. Jika perusahaan merupakan papan
pengembang maka wajib memenuhi persyaratan sebagai berikut: Badan hukum
berbentuk Perseroan Terbatas (PT), operasional pada core business yang sama >
12 bulan, tidak diharuskan membukukan laba usaha, laporan keuangan auditan >
12 bulan, opini laporan keuangan: WTP, aset berwujud bersih > Rp 5 miliar,
jumlah pemegang saham > 500 pihak.

Penelitian ini menggunakan analisis rasio keuangan dengan menggunakan
rasio-rasio keuangan dari sebelum dan sesudah perusahaan melakukan Initial
Public Offering (IPO). Dalam penelitian ini dilakukan analisis terhadap kinerja
keuangan perusahaan pada satu tahun sebelum dan satu tahun sesudah perusahaan
melakukan Initial Public Offering (IPO) pada periode tahun 2017 di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Alasan peneliti memilih periode tahun 2017 dikarenakan jumlah
perusahaan yang melakukan Initial Public Offering (IPO) lebih banyak dari
periode sebelumnya. Selain itu, peneliti memilih periode tahun 2017 agar data
perusahaan yang diambil merupakan perusahaan yang baru melakukan go public.
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan kinerja
keuangan perusahaan sebelum dan sesudah perusahaan melakukan Initial Public

Offering (IPO) di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan penjelasan yang telah



diuraikan diatas, maka peneliti tertarik mengambil judul “Analisis Kinerja
Keuangan Perusahaan Sebelum dan Sesudah Initial Public Offering di Bursa

Efek Indonesia (Studi pada Perusahaan yang Listing di BEI Tahun 2017)”.
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1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apakah ditemukan perbedaan yang signifikan Current Ratio, sebelum dan
sesudah perusahaan melakukan Initial Public Offering?

2. Apakah ditemukan perbedaan yang signifikan Debt Ratio, sebelum dan
sesudah perusahaan melakukan Initial Public Offering?

3. Apakah ditemukan perbedaan yang signifikan Debt-Equity Ratio, sebelum dan
sesudah perusahaan melakukan Initial Public Offering?

4. Apakah ditemukan perbedaan yang signifikan Total Asset turnOver, sebelum
dan sesudah perusahaan melakukan Initial Public Offering?

5. Apakah ditemukan perbedaan yang signifikan Return on Investment, sebelum
dan sesudah perusahaan melakukan Initial Public Offering?

6. Apakah ditemukan perbedaan yang signifikan Return on Equity, sebelum dan
sesudah perusahaan melakukan Initial Public Offering?

7. Apakah ditemukan perbedaan yang signifikan Net profit Margin, sebelum dan

sesudah perusahaan melakukan Initial Public Offering?




1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan latar belakang yang telah

diuraikan diatas, yaitu:
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis signifikansi perbedaan antara Current
Ratio, sebelum dan sesudah perusahaan melakukan Initial Public Offering;

2. Untuk mengetahui dan menganalisis signifikansi perbedaan antara Debt Ratio,
sebelum dan sesudah perusahaan melakukan Initial Public Offering;

3. Untuk mengetahui dan menganalisis signifikansi perbedaan antara Debt-Equity
Ratio, sebelum dan sesudah perusahaan melakukan Initial Public Offering;

4. Untuk mengetahui dan menganalisis signifikansi perbedaan antara Total Asset
turnOver, sebelum dan sesudah perusahaan melakukan Initial Public Offering;

5. Untuk mengetahui dan menganalisis signifikansi perbedaan antara Return on
Investment, sebelum dan sesudah perusahaan melakukan Initial Public
Offering;

6. Untuk mengetahui dan menganalisis signifikansi perbedaan antara Return on
Equity, sebelum dan sesudah perusahaan melakukan Initial Public Offering;

7. Untuk mengetahui dan menganalisis signifikansi perbedaan antara Net profit

Margin, sebelum dan sesudah perusahaan melakukan Initial Public Offering.

I. 4 Kontribusi Penelitian
1.4.1 Kontribusi yang diharapkan dari penelitian ini secara teoritis

Bagi dunia akademis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pembanding bagi penelitian-penelitian sejenis dan menjadi tambahan referensi

pengetahuan khususnya mengenai kinerja keuangan perusahaan.
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1.4.2 Kontribusi yang diharapkan dari penelitian ini secara praktis

1. Bagi calon investor diharapkan dari penelitian ini dapat menjadi sumber
informasi mengenai gambaran umum apabila ingin melakukan investasi di
pasar modal pada perusahaan yang melakukan Initial Public offering pada
tahun 2017 dan juga dapat menjadi bahan pengambilan keputusan bagi
investor;

2. Bagi perusahaan yang berkaitan dengan penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan masukan dan perbaikan dalam hal Kinerja keuangannya dan
berguna bagi perusahaan lain baik sejenis maupun tidak sejenis yang ingin

melakukan Initial Public Offering.

1.5 Sistematika Pembahasan
Penelitian ini dalam penyusunannya menggunakan  sistematika

pembahasan sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Pendahuluan pada bab pertama menjelaskan mengenai latar
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dari penelitian,
kontribusi penelitian yang dihasilakan dan kerangka pemikiran
penelitian.

BAB Il : KAJIAN PUSTAKA
Kajian Pustaka pada bab kedua menjelaskan tentang penelitian
terdahulu yang sesuai dengan penelitian ini, teori-teori yang
mendukung dalam pelaksanaan penelitian ini, meliputi: laporan

keuangan (pengertian laporan keuangan dan tujuan laporan
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BAB Il

10

keuanga), kinerja keuangan perusahaan (pengertian Kinerja
keuangan perusahaan, tahap-tahap analisis kinerja keuangan dan
tujuan Kkinerja keuangan), analisis rasio keuangan (pengertian
rasio keuangan, metode perbanding rasio keuangan, kelemahan
analisis rasio, dan rasio-rasio dalam laporan keuangan), pasar
modal, investasi (pengertian investasi, instrumen investasi,
tujuan investasi, manfaat investasi), Initial Public Offering
(pengertian IPO, manfaat IPO dan konsekuensi IPQO), dan
gambaran mengenai kerangka berpikir dan model hipotesis

penelitian.

: METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada bab ketiga menjelaskan mengenai
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini seperti
jenis penelitian, lokasi penelitian, variabel dan pengukuran,
populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data dan
teknik analisis data (analisis statistik deskriptif, uji normalitas

dan uji paired sample t-test).

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan pada bab keempat menjelaskan tentang
perolehan hasil penelitian dan pembahasan mengenai riset yang
dilakukan seperti gambaran umum perusahaan, penyajian data,
analisis statistik deskriptif, hasil uji normalitas, dan hasil uji

paired sample t-test.

10
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BAB V : PENUTUP
Penutup pada bab ketlima menjelaskan mengenai kesimpulan

dari keseluruhan hasil penelitian yang telah dilakukan beserta
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saran-saran kepada pihak yang terkait dengan penelitian ini.
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1. Sagina, 2019

Analisis Kinerja keuangan perusahaan sebelum dan sesudah melakukan
Initial Public Offering (IPO) di BEI (Bursa Efek Indonesia) (studi pada
perusahaan yang listing di BEI pada tahun 2014 dan 2015). Tujuan Penelitian
ini yaitu untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan sebelum dan sesudah
perusahaan melakukan IPO di BEI. IPO merupakan salah satu alternatif dalam
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dengan memberikan peluang bagi
publik untuk melakukan pendanaan pada perusahaan. Manfaat perusahaan
melakukan PO selain  mendapatkan sumber pendanaan adalah untuk
meningkatkan nilai perusahaan dan citra perusahaan di mata masyarakat.
Penelitian dilakukan untuk menganalisis apakah ditemukan adanya perbedaan
signifikan yang terjadi pada kinerja keuangan perusahaan sebelum dan sesudah
melakukan IPO di tahun 2014 dan 2015.

Jenis penelitian- yang diambil dalam penelitian ini yaitu penelitian
deskriptif dengan menggunakan pendekatan event study. Metode penelitian ini
dilakukan dengan melihat rasio keuangan dari current ratio, debt ratio, debt
equity ratio, return on investment, return on equity, dan total asset turn over.
Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan yang melakukan penawaran
umum atau Initial Public Offering (IPO) di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

tahun 2014 dan 2015 yaitu sejumlah 41 perusahaan terdaftar.

12
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Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ditemukan adanya perbedaan
signifikan debt equity tahun 2014 dan current ratio, debt ratio, debt equity

ratio tahun 2015 pada kinerja keuangan perusahaan yang melakukan IPO.

repository.ub.ac.id

Hasil dari penelitian ini dapat dilihat dari hasil uji statistik yang menunjukkan
bahwa nilai t hitung lebih kecil dari t tabel yang artinya HO ditolak maka hasil
uji adalah signifikan. Hasil dari current ratio tahun 2014, debt equity ratio
tahun 2014, return on investment, return on equity, dan total asset turn over
tidak ditemukan adanya perbedaan signifikan pada kinerja keuangan
perusahaan sebelum dan sesudah melakukan IPO. Hasil dari penelitian dapat
dilihat dari hasil uji statistik yang menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar
dari t tabel, yang artinya HO diterima maka hasil uji adalah tidak signifikan.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah ditemukan adanya perbedaan signifikan
pada current ratio tahun 2015, debt ratio tahun 2014 dan 2015, dan debt equity
ratio tahun 2015 vyang artinya terjadi peningkatan Kinerja keuangan
perusahaan, namun current ratio tahun 2014, debt ratio tahun 2014, return on
investment, return on equity, dan total asset turn over tidak ditemukan adanya
perbedaan signifikan sebelum dan sesudah perusahaan melakukan IPO.

2. Khatami, 2017

<
2
>
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Analisi Kinerja Keuangan Perusahaan Sebelum dan Sesudah Initial
Public Offering (IPO) di Bursa Efek Indonesia (studi pada perusahaan non

finansial yang listing di BEI pada tahun 2011).
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan perbedaan kinerja
keuangan perusahaan non finansial sebelum dan sesudah Initial Public
Offering (IPO) di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan metode
statistik. Variabel penelitian terdiri dari Current Ratio (CR), Debt to Equity
Ratio (DER), Debt Ratio (DR), Total Assets Turnover Ratio (TATO), Net
Profit Margin (NPM), Return on Investment (ROI), dan Return on Equity
(ROE). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan non finansial
yang melakukan IPO di BEI pada tahun 2011 dan masih tercatat (listing)
sebagai perusahaan publik sampai sekarang dengan jumlah 22 perusahaan.
Jumlah sampel yang dipilih berdasarkan teknik purposive sampling sebanyak 9
perusahaan. Analisis data yang dilakukan adalah analisis statistik deskriptif dan
analisis statistik inferensial yang terdiri dari uji normalitas dan uji hipotesis
dengan bantuan SPSS versi 20.

Hasil uji hipotesis dengan mengunakan paired sample t-test
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan
perusahaan sebelum dan sesudah IPO jika dilihat dari nilai mean CR dan ROE.
Sedangkan jika dilihat dari nilai mean DER, DR, TATO, NPM, dan ROI, tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan perusahaan sebelum
dan sesudah melakukan IPO. Jika dilihat secara keseluruhan, kinerja keuangan
perusahaan tidak mengalami peningkatan sesudah melakukan IPO. Hal ini bisa
saja terjadi karena periode pengamatan yang singkat dan juga kondisi

perusahaan yang masih dalam tahap penyesuaian sesudah melakukan 1PO.

14
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3. Cahyani, 2017
Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Sebelum dan Sesudah

Perusahaan Melakukan IPO (Initial Public Offering) di Bursa Efek Indonesia

-
o
<

e
s |
—
jE—
o

—
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

(BEI) (studi pada perusahaan yang listing di BEI pada tahun 2013).

Penelitian ini dilakukan atas dasar untuk mengetahui Kkinerja keuangan
perusahaan sebelum dan sesudah perusahaan melakukan IPO. IPO merupakan
salah satu alternatif sumber pendanaan perusahaan untuk mengembangkan
usahanya agar kinerja perusahaan semakin meningkat. Manfaat perusahaan
melakukan IPO yaitu memperoleh sumber pendanaan baru yang tersedia dalam
jumlah besar, meningkatkan citra perusahaan, dan meningkatkan nilai
perusahaan. Fokus masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada perbedaan
signifikan kinerja keuangan sebelum dan sesudah perusahaan melakukan IPO
pada tahun 2013.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian penelitian deskriptif dengan
metode event study (studi peristiwa). Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk
mendeskripsikan Kkinerja  keuangan perusahaan = sebelum dan sesudah
melakukan IPO di BEI pada tahun 2013 dilihat dari current ratio, quick ratio,
debt ratio, debt equity ratio, return on investment dan return on equity. Peneliti
menggunakan jenis data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan berupa
neraca, laporan rugi laba profil perusahaan dan data lainnya. Sampel yang
diambil berdasarkan teknik purposive sampling didapatkan 24 perusahaan yang

melakukan Initial Public Offering (IPO) pada tahun 2013. Analisis yang
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digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik analisis statistic
deskriptif, uji normalitas dan uji paired sample t-test.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa current ratio, quick ratio,
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debt equity ratio, return on investment dan return on equity ada perbedaan
sebelum dan sesudah perusahaan melakukan IPO, Hal ini dapat dilihat dari
hasil uji statistik yang menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari t
tabel, yang artinya HO ditolak. Pada debt ratio tidak ada perbedaan sebelum
dan sesudah perusahaan melakukan IPO. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji
statistik yang menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel, yang
artinya HO diterima.
4. Zulmariadi, 2017

Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Sebelum dan Sesudah IPO Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI). Tujuan penelitian ini adalah untuk
menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan sebelum dan sesudah IPO melalui rasio keuangan.

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Rasio keuangan yang
digunakan adalah Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas, dan
Rasio Aktivitas. Rasio Likuiditas ini digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiba-kewajiban jangka pendek. Rasio
Solvabilitas digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan untuk memenubhi
kewajiban utang jangka pendek dan utang jangka panjang. Rasio Profitabilitas
digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam memperoleh

keuntungan dari usahanya. Rasio Aktivitas digunakan melihat dan menilai

16
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kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitasnya sehari-hari.
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil populasi dari saham yang terdaftar
pada BEI (bursa Efek Indonesia) periode 2014. Metode analisis data yang
digunakan adalah uji beda dua rata-rata.

Hasil analisis untuk uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kinerja keuangan sebelum dan sesudah IPO
melalui Rasio Likuiditas, yang berarti hipotesis pertama penelitian diterima.
Pengujian untuk hipotesis kedua menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kinerja keuangan sebelum dan sesudah IPO melalui Rasio
Sovabilitas, berarti hipotesis kedua penelitian diterima. Hasil pengujian
hipotesis ketiga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kinerja keuangan sebelum dan sesudah IPO melalui Rasio Profitabilitas,
hipotesis ketiga penelitian diterima. Hasil pengujian hipotesis keempat
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Kkinerja
keuangan sebelum dan sesudah IPO melalui Rasio Aktivitas, hipotesis keempat

penelitian diterima.

5. Wirajunayasa, 2017

Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Sebelum dan Sesudah Initial
Public Offerings. Tujuan Penelitian ini dilakukan yaitu untuk mengetahui
apakah ada perbedaan yang signifikan pada perusahaan yang melakukan Initial
Public Offerings (IPO) dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-

2012 dengan laporan keuangan periode 2007-2015.

17
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Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Populasi dari
penelitian ini adalah perusahaan yang melakukan Initial Public Offerings (IPO)
dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2012. Jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah 61 perusahaan dengan menggunakan purposive
sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji beda. Rasio yang
digunakan sebagai variabel dalam penelitian ini adalah Return On Assets
(ROA) dan Net Profit Margin (NPM).

Hasil analisis ditemukan bahwa terdapat perbedaan Kinerja keuangan
perusahaan pada rasio ROA namun tidak dapat perbedaan kinerja keuangan
pada rasio NPM. Pada rasio ROA terlihat perbedaan pada tahun ketiga dan
keempat setelah melakukan IPO, namun perbedaan tersebut menunjukan
kinerja keuangan yang menurun. Pada rasio NPM tidak dapat perbedaan

namun Kinerja keuangan pada rasio ini menurun dilihat dari nilai rata-rata

sebelum melakukan IPO.

Tabel 2.1 Mapping Penelitian Terdahulu

18

No Nama Judul Objek Variabel Metode Hasil
Penelitian Penelitian Analisis Penelitian
1 | Aulia Mutiara Analisis kinerja | Perusahaan Current Ratio | Metode analisis | Rasio CR 2015,
Sagina (2019) keuangan yang listing di | (CR), Debt yang digunakan | DR 2014-2015
perusahaan BEI pada Ratio (DR), yaitu analisis dan DER 2015
sebelum dan tahun 20 Debt-equity statistic ditemukan
sesudah 14 dan 2015 Ratio (DER), | deskriptif, uji adanya
melakukan Return on normalitas dan | perbedaan
Initial Public Investment uji paired signifikan
Offering (IPO) (ROI), Return | sample t-test. antara sebelum
di BEI on Equity dan sesudah
(Bursa Efek (ROE), Total perusahaan
Indonesia) Asset Turn melakukan
(studi pada Over (TATO). IPO, Rasio CR
perusahaan 2014, DER
yang listing di 2014 RO,
BEI pada tahun ROE, TATO
2014 dan tidak
2015). ditemukan
perbedaan
Dilanjutkan....
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Judul Objek . Metode Hasil
o blaga Penelitian Penelitian arabel Analisis Penelitian
signifikan
antara
perusahaan
sebelum dan
sesudah
melakukan
IPO.
2 | Nurbayatillah Analisi Kinerja | Perusahaan Current Ratio | Analisis data Hasil uji
Khatami (2017) Keuangan non finansial | (CR), Debt yang dilakukan | hipotesis
Perusahaan yang listing di | Ratio (DR), adalah analisis | menunjukkan
Sebelum dan BEI pada Debt-equity statistik bahwa terdapat
Sesudah Initial | tahun 2011 Ratio (DER), | deskriptif dan perbedaan yang
Public Offering Return on analisis statistik | signifikan pada
(IPO) di Bursa Investment inferensial kinerja
Efek Indonesia (ROI), Return | yang terdiri keuangan
(studi pada on Equity dari uji perusahaan
perusahaan non (ROE), Total | normalitas dan | sebelum dan
finansial yang Asset Turn uji hipotesis sesudah IPO
listing di BEI Over (TATO), jika dilihat dari
pada tahun Net Profit nilai mean CR
2011). Margin dan ROE.
(NPM). Sedangkan jika
dilihat dari nilai
mean DER,
DR,
TATO, NPM,
dan ROI, tidak
terdapat
perbedaan yang
signifikan pada
kinerja
keuangan
perusahaan
sebelum dan
sesudah
melakukan
IPO.
3 | Radita Tri Analisis Perusahaan Current Ratio | Analisis yang Rasio CR, QR,
Cahyani (2017) Kinerja yang listing di | (CR), Quick digunakan DER, ROI dan
Keuangan BEI pada Ratio (QR), dalam ROE
Perusahaan tahun 2013 Debt Ratio penelitian ini ditemukan
Sebelum dan (DR), Debt- yaitu adanya
Sesudah equity Ratio menggunakan | perbedaan
Perusahaan (DER), teknik analisis | signifikan
Melakukan IPO Return on statistic antara sebelum
(Initial Public Investment deskriptif, uji dan sesudah
Offering) di (ROI), Return | normalitas dan | perusahaan
Bursa Efek on Equity uji paired melakukan
Indonesia (ROE) sample t-test IPO, Rasio DR
(BEI) (studi tidak
pada ditemukan
Dilanjutkan....
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Judul Objek . Metode Hasil
o blagsa Penelitian Penelitian arabel Analisis Penelitian
perusahaan perbedaan
yang listing di signifikan
BEI pada tahun antara
2013). perusahaan
sebelum dan
sesudah
melakukan
IPO.

4 | Randi Analisis Saham yang Rasio Metode analisis | Hasil analisis
Zulmariadi Kinerja terdaftar pada | Likuiditas, data yang uji hipotesis
(2017) Keuangan BEI (bursa Rasio digunakan menunjukkan

Perusahaan Efek Solvabilitas, adalah uji beda | bahwa terdapat
Sebelum dan Indonesia) Rasio dua rata-rata. hubungan yang
Sesudah IPO periode 2014 | Profitabilitas, signifikan
Yang Terdaftar dan Rasio antara kinerja
Di Bursa Efek Aktivitas keuangan
Indonesia sebelum dan
(BEI) sesudah IPO
melalui Rasio
Likuiditas,
Rasio
Solvabilitas,
Rasio
Profitabilitas,
dan Rasio
Aktivitas

5 | Putu Agus Analisis Perusahaan Rasio yang Teknik analisis | Hasil analisis
Agung Kinerja yang digunakan data yang ditemukan
Wirajunayasa(20 | Keuangan melakukan sebagai digunakan bahwa terdapat
17) Perusahaan Initial Public | variabel adalah uji beda. | perbedaan

Sebelum dan Offerings dalam kinerja
Sesudah Initial | (IPO) dan penelitian ini keuangan
Public terdaftar di adalah Return perusahaan
Offerings. Bursa Efek On Assets pada rasio
Indonesia (ROA) dan ROA namun
periode 2008- | Net Profit tidak dapat
2012 Margin perbedaan
(NPM). kinerja
keuangan pada
rasio NPM.

Sumber; Data diolah, 2019

Persamaan yang terdapat dapat penelitian ini dengan penelitian terdahulu

yaitu mengenai variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki beberapa

kesamaan dengan penelitian terdahulu seperti contohnya Current ratio, Debt

Ratio, Return on Investment, Return on Equity dan lain-lain. Perbedaan yang

20
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terdapat dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu mengenai objek

penelitian yang diteliti dari masing-masing peneliti berbeda-beda.
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11.2 Tinjauan Pustaka
11.2.1 Laporan Keuangan
11.2.1.1 Pengertian Laporan keuangan

Laporan keuangan perusahaan dibuat sebagai bentuk pertanggungjawbaan
manajemen terhadap pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan kinerja
perusahaan yang telah dicapai selama periode tertentu. Bagi pihak intern dan
ekstern perusahaan, laporan keuangan digunakan sebagai alat untuk memahami
kondisi keuangan perusahaan untuk keperluan pengambilan keputusan keuangan.
“Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan
kinerja keuangan suatu entitas. Laporan keuangan merupakan output dari seluruh
transaksi yang terjadi selama periode tertentu yang berisikan seluruh informasi
keuangan perusahaan dalam periode tertentu” (PSAK, No. 1, 2009). “Laporan
keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan saat ini
atau periode kedepannya. Maksud dan tujuan laporan keuangan menunjukkan
kondisi keuangan perusahaan” (Kasmir, 2013:7).

“Laporan keuangan adalah sebuah laporan yang diterbitkan oleh
perusahaan untuk pemegang sahamnya. Laporan ini memuat laporan keuangan

dasar dan juga analisis manajemen atas operasi tahun lalu dan pendapat mengenai

AS

prospek-prospek perusahaan dimasa mendatang” (Rodoni dan Ali, 2014: 13).

IVERSIT

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan

BRAWIJAYA

merupakan sebuah laporan yang menggambarkan posisi keuangan dan kinerja
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keuangan suatu perusahaan. Selain itu, laporan keuangan juga menyangkut

mengenai laporan dari seluruh transaksi yang terjadi selama periode tertentu.

11.2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

“Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi
keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian
besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan
ekonomi” (PSAK No 1 paragraf 09, revisi 2009:15). “Informasi yang terkandung
di dalam laporan keuangan digunakan oleh investor untuk memperoleh perkiraan
tentang laba dan deviden dimasa mendatang dan tentang resiko atas nilai
perkiraan tersebut” (Weston dan Brigham, 1990: 279).

Berbeda dari pendapat diatas tujuan analisis laporan keuangan adalah
untuk menentukan kinerja dalam konteks tujuan dan strategi perusahaan (Palepu,
Krishna et.,al., 2014: 211). Dari pendapat yang telah dipaparkan maka dapat
disimpulkan bahwa tujuan dari laporan keuangan merupakan informasi-mengenai
posisi keuangan perusahaan yang digunakan oleh sebagian kalangan untuk

mengambil keputusan.

11.2.1.3 Jenis Laporan Keuangan

Di dalam sebuah laporan keuangan perusahaan terdapat beberapa jenis
laporan keuangan yang digunakan. Secara lengkap menurut Kasmir (2014: 28),
terdapat 5 (lima) jenis yang termasuk ke dalam unsur atau komponen laporan

keuangan yakni:

22
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11.2.1.3.1 Neraca

“Neraca merupakan bentuk dari penambahan modal perusahaan,
bentuknya berupa harta kekayaan atau jasa yang dimiliki oleh perusahaan yang
bersangkutan. Harta kekayaan tersebut harus dinyatakan dengan jelas, diukur
dalam satuan uang” (Jumingan, 2009:13). “Neraca (balance sheet) merupakan
laporan yang menunjukkan posisi keuangan pada tanggal tertentu” (Kasmir, 2013:
28). Dari 2 (dua) pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa neraca adalah
laporan yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan yang dimiliki oleh suatu
perusahaan. Manfaat neraca bagi suatu perusahaan yaitu berguna sebagai alat
untuk analisis perubahan kondisi keuangan suatu perusahaan dan berguna sebagai
alat untuk analisis kemampuan suatu perusahaan dalam melunasi utang jangka
pendek sebelum jatuh tempo. Terdapat 3 (tiga) unsur penting di. dalam neraca

keuangan, yaitu aset (aktiva), utang (pasiva), dan modal (ekuitas).

11.2.1.3.1.1 Aset

“Aset adalah sumber daya yang dimiliki perusahaa. Aset merupakan
kumpulan dari berbagai kekayaan yang dimiliki perusahaan yang akan digunakan
untuk memperoleh penghasilan selama tahun berjalan maupun tahun-tahun
berikutnya” (Rudianto, 2012: 28). “Aktiva merupakan harta atau kekayaan (asset)
yang dimiliki oleh perusahaan baik pada saat tertentu” (Kasmir, 2010: 76). Dari
kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa aset adalah kumpulan dari
berbagai kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan dan digunakan untuk
memperoleh keuntungan. Aset dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu aset

lancar dan aset tetap. “Harta perusahaan yang dapat dijadikan uang dalam waktu

23
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singkat (maksimal satu tahun).” Komponen aktiva lancar meliputi kas, bank,
suratsurat berharga, piutang, persediaan, biaya dibayar di muka, pendapatan yang
masih harus diterima, pinjaman yang diberikan, dan aktiva lancar lainnya.”
(Kasmir, 2013:134). Beberapa yang termasuk di dalam aset lancar adalah kas,
piutang, perlengkapan, persediaan, dan biaya dibayar di muka. Ikatan Akuntan
Indonesia (IAI) (2012, 16:1) “Aktiva tetap adalah aset berwujud yang dimiliki
untuk disediakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa untuk
direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan yang administratif dan
diperkirakan untuk digunakan lebih dari satu periode.” Komponen dari aset tetap,

terdiri dari tanah, bangunan, mesin, perabotan, dan kendaraan.

11.2.1.3.1.2 Utang (Pasiva)

“Utang adalah kewajiban yang dimiliki oleh pihak perusahaan yang
bersumber dari dana eksternal baik dari sumber yang berasal dari perbankan,
leasing, penjualan obligasi dan sejenisnya” (Fahmi, 2012: 80). “Utang adalah
pengorbanan atas manfaat ekonomi yang mungkin di masa depan, yang timbul
dari kewajiban entitas pada saat ini, untuk menyerahkan aset atau memberikan
jasa kepada entitas lainnya di masa depan sebagai hasil dari transaksi atau
peristiwa di masa lampau” (Hery, 2016: 4). Dari berbagai pengertian tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa utang adalah kewajiban yang dimiliki oleh
perusahaan kepada pihak eksternal dan harus dibayarkan dengan cara
menyerahkan aset atau jasa dalam jangka waktu tertentu sebagai akibat dari
transaksi di masa lalu. Utang dibedakan menjadi dua, yaitu: utang lancar dan

utang jangka panjang. Kewajiban lancar/utang lancar adalah kewajiban yang jatuh
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tempo dalam waktu satu tahun. Contoh kewajiban lancar utang usaha/utang
dagang, gaji dan pajak yang masih harus dibayar, wesel tagih yang jatuh tempo
dalam waktu satu tahun. Kewajiban jangka panjang/utang jangka panjang adalah
kewajiban/utang yang jatuh temponya lebih dari satu tahun. Contoh kewajiban
jangka panjang: pinjaman jangka panjang dan obligasi yang jatuh temponya lebh

dari satu tahun.

11.2.1.3.1.3 Modal (Ekuitas)

“Modal merupakan hak atau bagian modal kekayaan perusahaan yang
terdiri atas kekayaan yang disetor atau yang berasal dari luar perusahaan &
kekayaan itu merupakan hasil aktivitas usaha itu sendiri” (Munawir, 2006: 19).

Modal adalah bentuk “keloktifitas” dari barang-barang modal yang

terdapat dalam neraca sebelah debit, sedangkan yang dimaksud dengan

barang-barang modal adalah semua barang-barang yang ada dalam rumah
tangga perusahaan dan fungsi produktifnya untuk membentuk pendapatan

(Meij dalam Riyanto, 2010: 18).

Dari beberapa pendapat tersebut dapat dipahami bahwa modal adalah
bentuk-bentuk penanaman dana yang terdiri atas kekayaan diperoleh dari berbagai
sumber. Jenis-jenis ekuitas adalah sebagai berikut:  Akun Penambah Ekuitas,
Modal Disetor, Pendapatan, Akun Pengurang Ekuitas, dan Beban/ Pengeluaran.
Berikut merupakan contoh dari neraca:

PT GARUDA MAINTENANCE FACILITY AERO ASIA Tbk.

Laporan Posisi Keuangan
31 Desember 2018

ASET

Aset Lancar

Kas dan setara kas Rp. 39.127.169
Kas dibatasi penggunaannya Rp. 569.923

Piutang usaha — setelah dikurangi cadangan

25
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Pihak berelasi
Pihak ketiga
Tagihan bruto dari pelanggan
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Piutang lain-lain
Persediaan — bersih
Pajak dibayar dimuka
Uang muka dan biaya dibayar dimuka
Total aset lancar

Aset Tidak Lancar

Aset pajak tangguhan

Aset tetap — setelah dikurangi akumulasi
Aset tidak lancar lainnya

Total aset tidak lancar

TOTAL ASET

LIABILITAS

Liabilitas jangka Pendek
Pinjaman jangka pendek

Utang usaha pihak ketiga

Utang usaha pihak berelasi
Utang lainnya

Beban akrual jangka pendek
Utang pajak

Liabilitas anjak piutang
Liabilitas yang jatuh tempo dalam satu tahu
Total Liabilitas Jangka Pendek

Liabilitas Jangka Panjang

Utang pemegang saham jangka panjang
Liabilitas jangka panjang atas utang bank
Kewajiban imbalan pasca kerja

Total Liabilitas Jangka Panjang

TOTAL LIABILITAS

EKUITAS
Ekuitas kepada pemiliki entitas induk
Saham biasa
Tambahan modal disetor
Cadangan revaluasi
Cadangan pengukuran kembali
Saldo Laba

26
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. 96.143.665
. 17.289.292

.45.709.832
. 123.119.089
. 2.704.909

. 152.487.358
. 2.083.365
.67.755.161

. 606.989.763

.9.717.840

. 129.826.306
. 14.107

. 135.558.253

. 742.548.016

. 85.279.095

. 60.351.840
.2.184.661

. 1.554.295
.13.834.205
.2.684.144
.109.780.236
. 23.741.699
.299.410.175

.76.515.158
. 37.463.696
.113.978.854

.413.389.029

. 219.015.655
. 62.417.236
13.421.224

. (30.455.098)
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= :
= Saldo laba yqg telah ditentukan Rp. 7.492.540
> Saldo laba yg belum ditentukan Rp. 67.267.430
S Jumlah ekuitas yang diatribusikan kepada

= pemilik entitas induk Rp. 329.158.987
o TOTAL EKUITAS Rp. 329.158.987
o TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS Rp. 742.548.016
j=—

Sumber: Laporan Keuangan GMFI

11.2.1.3.2 Laporan Laba/Rugi

“Laporan laba rugi merupakan laporan yang menunjukan jumlah pendapatan
atau penghasilan yang diperoleh dan biaya-biaya yang dikeluarkan dan laba rugi
dalam suatu periode tertentu” (Kasmir, 2013: 45). “Laporan laba rugi merupakan
suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan, beban, laba-rugi yang
diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode tertentu” (Munawir, 2010: 26).
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa laporan laba rugi adalah suatu
laporan yang menunjukkan mengenai pendapatan dan biaya yang dikeluarkan oleh
suatu perusahaan selama periode tertentu. Fungsi Laporan Laba Rugi adalah
sebagai alat untuk memonitor kemajuan dan kemunduran keuangan perusahaan.
Komponen utama laporan laba rugi terdiri dari: Penjualan/penerimaan, Harga
pokok penjualan, Biaya-biaya, Penyusutan, pajak, dan bunga.

PT. PEMBANGUNAN PERUMAHAN PRESISI Tbk
Laporan Laba Rugi
Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2018

Pendapatan Bersih Rp. 3.051.576.001
Harga pokok pendapatan Rp. (2.308.259.703)
Laba kotor Rp. 743.316.297
Beban usaha Rp. (83.031.349)
Beban penurunan nilai piutang Rp. (10.443.073)
Pendapatan lain-lain Rp. 73.008.891
Beban lain-lain Rp. (201.699.372)

&
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Beban pajak final Rp. (74.510.462)
Laba Sebelum Pajak Penghasilan Rp. 432.640.930
Jumlah pajak penghasilan Rp. (14.342.157)
Laba Bersih Tahun Berjalan Rp. 432.298.157

Sumber: Laporan Keuangan PPRE

11.2.1.3.3 Laporan Perubahan Laba ditahan

“Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis
modal yang dimiliki pada saat ini” (Kasmir, 2012: 29). “Laporan perubahan
ekuitas adalah laporan keuangan yang secara sistematis menyajikan informasi
mengenai perubahan ekuitas perusahaan akibat operasi perusahaan dan transaksi
dengan pemilik pada satu periode akuntansi tertentu” (Sodikin dan Riyono, 2014:
43). Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa laporan perubahan modal
adalah laporan yang menyajikan informasi mengenai jumlah dan jenis modal yang
dimiliki oleh perusahaan pada satu periode akuntansi tertentu. Komponen dalam
laporan perubahan modal terdiri dari: modal awal, pengaruh perubahan kebijakan
akuntansi, pengaruh koreksi kesalahan periode sebelumnya, saldo yang disajikan
kembali, perubahan modal saham, deviden, laba rugi untuk periode tersebut,
perubahan dalam cadangan revaluasi, keuntungan/kerugian lainnya, dan saldo
akhir.
PT. WIJAYA KARYA BANGUNAN Thbk.

Laporan Perubahan Ekuitas
Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2018

Saldo Laba
Ditentukan Belum ditentukan
Penggunanya  penggunanya
Saldo per 31 Desember 2017 Rp. 46.915.740 Rp. 188.476.461
Tanbahan modal disetor - -
Deviden - Rp. (56.570.520)
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Cadangan Rp 12.058.546 Rp. (12.058.546)
Laba Komprehensif Rp. 444.249.372
Saldo per 31 Desember 2018 Rp 58.974.289 Rp. 564.096.767

Sumber: Laporan Keuangan WEGE

11.2.1.3.4 Laporan Arus Kas

“Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek yang
berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung atau tidak
langsung terhadap kas” (Kasmir, 2012: 29). “Laporan arus kas adalah alat
pembayaran yang dimiliki perusahaan dan siap digunakan untuk investasi maupun
menjalankan operasi perusahaan setiap saat dibutuhkan” (Rudianto, 2012: 194).
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa laporan arus kas merupakan
laporan yang menunjukkan kegiatan perusahaan yang berkaitan dengan kas, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Berdasarkan cara penyajian atau
bentuknya, laporan keuangan arus kas dibedakan menjadi dua metode yaitu
penyajian langsung (direct method) dan penyajian tidak langsung (indirect
method).
PT. WIJAYA KARYA BANGUNAN Tbk.

Laporan Arus Kas Konsolidasi
Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2018

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan kas dari pelanggan Rp. 4.777.031
Pembayaran kepada pemasok Rp. (3.572.563)
Pembayaran kepada direksi,

karyawan dan beban usaha Rp. (96.264)
Pembayaran beban lainnya Rp. (1.906)
Pendapatan bunga Rp. 41.898
Pembayaran bunga pinjaman Rp. (422)
Pembayaran pajak Rp. (268.970)
Kas Bersih Diperoleh dari

Aktivitas Operasi Rp. (878.803)
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ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penambahan aset tetap
Aset kerja sama operasi
Penambahan tanah yang akan
Dikembangkan
Investasi ventura bersama
Aset keuangan lainnya
Pembayaran uang muka
aset kerja sama operasi
Kas Bersih Digunakan untuk
Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan utang bank
Pembayaran utang bank
Penurunan pinjaman induk
Pembayaran deviden
Penerimaan dari emisi saham
Pembayaran biaya emisi saham
Penambahan setoran modal

pada anak perusahaan
Kas bersih dari aktivitas pendanaan
KENAIKAN NETO

KAS DAN SETARA KAS

PENGARUH PERUBAHAN KURS
VALUTA ASING KAS DAN SETARA KAS

SALDO KAS DAN SETARA KAS
PADA AWAL TAHUN

SALDO KAS DAN SETARA KAS
PADA AKHIR TAHUN

Sumber: Laporan Keuangan WEGE

11.2.1.3.5 Catatan atas Laporan Keuangan

“Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan

30

Rp. (41.410)
Rp. (71.974)

Rp. (281)
Rp. (17.588)
Rp. (687)
Rp. (1.233)

Rp. (134.174)

Rp. (613.423)
Rp. (8.751)
Rp. (56.570)
Rp. 196

Rp. (678.548)

Rp. 66.079
Rp. 1.094

Rp. 1.698.735

Rp. 1.765.908

laporan yang

memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan

penjelasan tertentu” (Kasmir, 2016: 28). catatan atas laporan keuangan adalah

bagian dari laporan keuangan yang menyajikan informasi tambahan atas pos-pos
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dalam: Laporan posisi keuangan / neraca, Laporan laba rugi komprehensif,
Laporan perubahan ekuitas, Laporan arus kas.

PT. INTEGRA INDOCABINET Thbk.

Catatan Atas Laporan Keuangan

31 Desember 2018

1. UMUM

a. Penderian Perusahaan
PT. Intergra Indocabinet Tbk. didirikan berdasarkan akta notaris Soetjipto
S.H., No 147 tanggal 19 Mei 2989. Akta pendirian ini telah disahkan oleh
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-
320.HT.01.0L.TH’90 tanggal 20 Januari 1990. Anggaran dasar perusahaan
telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir berdasarkan akta notaris
Fathiah Helmi, S.H., No. 17 tanggal 7 Maret 2017 mengenai perubahan status
perusahaan menjadi perseroan terbuka. Perubahan ini disahkan oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan SK No. AHU-
0005787.AH.01.02 th 2017 tanggal 8 Maret 2017.
Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar perusahaan, maksud dan tujuan
perusahaan adahal berusaha dalam bidang perdagangan, pembangunan,
pertambangan, perindustrian, pertanian, pengakutan, percetakan dan jasa.
Perusahaan berkedudukan di Sidoarjo dan saat ini bergerak dalam bidang
produksi mebel berbahan dasar kayudan produk kayu lainnya. Perusahaan
mulai melakukan kegiatan operasinya pada tahun 1989.
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b. Penawaran Umum Efek Perusahaan
Berdasarkan Surat Otoritas Jasa Keuangan No. S-307/D.04/2017 tanggal 14
Juni 2017. Pernyataan pendaftaran perusahaan dalam rangak penawaran
umum perdana telah dinyatakan efektif. Pada tanggal 21 Juni 2017.
Perusahaan mencatatkan 1.250.000.000 lembar sahamnya dari modal
ditempatkan dan disetor penuh dengan nilai nominal Rp 100 per saham di
Bursa Efek Indonesia.

Sumber: Laporan Keuangan WOOD

11.2.2 Kinerja Keuangan Perusahaan
11.2.2.1 Pengertian Kinerja Keuangan

“Kinerja adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas perusahaan
selama periode waktu tertentu yang merupakan hasil atau prestasi yang
dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber

daya yang dimiliki” (Helfert dalam Nurwandari, 2009).
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Kinerja keuangan adalah gambaran tentang keberhasilan perusahaan
berupa hasil yang telah dicapai berkat berbagai aktivitas yang telah
dilakukan. Kinerja keuangan merupakan suatu analisis untuk menilai
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan aktivitas sesuai aturan-

aturan pelaksanaan keuangan (Fahmi, 2012: 2).

Berdasarkan pada beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
kinerja keuangan merupakan gambaran mengenai keberhasilan atau prestasi
perusahaan dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Analisis laporan keuangan
sangatlah penting bagi manajemen perusahaan, analisis sekuritas, investor dan
kreditor, dimana semuanya menganalisis laporan keuangan dengan berbagai
macam tujuan. Analisis atas rasio keuangan perusahaan umumnya merupakan
langkah awal dalam melakukan analisis laporan keuangan. Kinerja keuangan
perusahaan berkaitan erat dengan pengukuran dan penilaian Kinerja keuangan
perusahaan. Pengukuran Kkinerja keuangan perusahaan dilakukan perusahaan

untuk melakukan perbaikan atas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing

dengan perusahaan lain.

11.2.2.1 Tahap-Tahap Analisis Kinerja Keuangan

Melakukan suatu analisis terhadap kinerja laporan keuangan terdapat
tahapan-tahapan yang harus dilalui. Terdapat 5 (lima) tahap dalam menganalisis
kinerja keuangan suatu perusahaan secara umum, yaitu sebagai berikut:

1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan
Review dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang sudah
dibuat sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku umum
dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian hasil laporan
keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan.

2. Melakukan perhitungan
Penerapan metode perhitungan disesuaikan dengan kondisi dan
permasalahan yang sedang dilakukan, sehingga hasil dari perhitungan

32



33

L]
oI

b.ac

tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai dengan analisis
yang diinginkan.
3. Melakukan perbandingan terhadap hasil yang telah diperoleh
Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh kemudian dilakukan
perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan lainnya.
Metode yang paling umum dipergunakan untuk melakukan
perbandingan ini ada 2 (dua), yaitu:
a. Time Series Analysis, yaitu membandingkan secara antar wkau atau
antar periode, dengan tujuan itu nantinya akan terlihat secara grafik
b. Cross Sectional Approach, yaitu melakukan perbandingan terhadap
hasil hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan antara satu
perusahaan dan perusahaan lainnya dalam ruang lingkup yang
sejenis yang dilakukan secara bersamaan. Dari hasil kedua metode
ini_diharapkan nantinya akan dibuat satu kesimpulan yang
menyatakan posisi perusahaan tersebut berada dalam kondisi sangat
baik, baik, sedang/normal, tidak baik, atau sangat tidak baik.
4. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai permasalahan
yang ditemukan
Setelah dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan
penafsiran untuk melihat apa-apa saja permasalahan dan kendala-
kendala yang dialami oleh perusahaan tersebut.
5. Mencari dan memberikan pemecahan masalah terhadap berbagai
permasalahan yang ditemukan
Pada tahan terakhir ini setelah ditemukan berbagai permasalahan yang
dihadapi maka dicarikan solusi guna memberikan suatu input atau
masukan agar apa yang menjadi kendala dan hambatan selama ini dapat
terselesaikan. (Fahmi (2011: 240)

repository.u

11.2.2.3 Tujuan Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan dilakukan karena memiliki beberapa tujuan yang
berguna bagi suatu perusahaan. Tujuan dari pengukuran Kkinerja keuangan

perusahaan adalah:

<
2
>
=)

1) Mengetahui tingkat likuiditas. Likuiditas menunjukkan kemampuan
suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus
segera diselesaikan pada saat ditagih.

2) Mengetahui tingkat solvabilitas. Solvabilitas menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi  kewajiban  keuangannya apabila
perusahaan tersebut dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun
jangka panjang.
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3) Mengetahui tingkat rentabilitas. Rentabilitas atau yang sering disebut
dengan profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu.

4) Mengetahui tingkat stabilitas. Stabilitas menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur
dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar
hutang-hutangnya serta membayar beban bunga atas hutang-hutangnya
tepat pada waktunya.

(Munawir, 2012: 31)
11.2.3 Analisis Rasio Keuangan
11.2.3.1 Pengertian Rasio Keuangan
“Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari
suatu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang
signifikan” (Harahap, 2011: 24). “Kegunaan dari rasio keuangan yaitu agar
perusahaan dapat mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan dan kinerjanya”
(Van Horne dan Wachowicz, 2014: 163). “Rasio keuangan yaitu analisa laporan
keuangan perusahaan pada dasarnya merupakan perhitungan rasio-rasio untuk
menilai keadaan keuangan perusahaan dimasa lalu, saat ini dan kemungkinannya
dimasa depan” (Syamsuddin, 2016: 37). “Tujuan analisis rasio adalah untuk
mengevaluasi keefektifan kebijakan perusahaan di setiap area tersebut. Analisis
rasio yang efektif mencangkup angka finansial yang menda sari faktor bisnis
sedetai mungkin” (Palepu, Krishna et.al., 2014: 211).

Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa analisis rasio merupakan
suatu teknik untuk mengevaluasi suatu perusahaan dengan menggunakan laporan

yang kemudian dibandingkan satu dengan yang lainnya. Tujuan dari rasio

keuangan yaitu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan pada suatu
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periode tertentu. Sehingga, perusahaan dapat mengevaluasi dan memperbaiki

kondisi kesehatan perusahaan tersebut.

11.2.3.2 Metode Perbandingan Rasio Keuangan

Metode yang digunakan dalam perbandingan rasio keunagan dalam
penelitian ini ada 2 (dua), yaitu:

1) Time Series Analysis, yaitu membandingkan secara antar waktu atau

antar periode, dengan tujuan itu nantinya akan terlihat secara grafik

2) Cross Sectional Approach, yaitu melakukan perbandingan terhadap

hasil hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan antara satu perusahaan
dan perusahaan lainnya dalam ruang lingkup yang sejenis yang
dilakukan secara bersamaan. Dari hasil kedua metode ini diharapkan
nantinya akan dibuat satu kesimpulan yang menyatakan posisi
perusahaan tersebut berada dalam kondisi sangat baik, baik,
sedang/normal, tidak baik, atau sangat tidak baik.

(Fahmi, 2011: 240)

Berdasarkan pendapat tersebut, metode menganalisis keuangan perusahaan
menggunakan dua metode. Pertama, metode Time Series Analysis, yaitu metode
yang dilakukan dengan membandingkan rasio keuangan berdasarkan antar waktu
dan periode. Kedua, metode Cross Sectional Approach, yaitu cara

membandingkan laporan keuangan dengan rasio-rasio antar perusahaan yang

sejenis.

11.2.3.3 Keunggulan dan kelemahan Analisis Rasio

Teknik analisis rasio memiliki keunggulan dan kelemahan dalam
menganalisis kinerja keuangan. Keunggulan analisis rasio keuangan adalah
sebagai berikut:

1) Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah

dibaca dan ditafsirkan.
2) Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang
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disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit

Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang
disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit

Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain

Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model
pengambilan keputusan dan model prediksi (Z-score)
Menstandardisasi size perusahaan

Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain
atau melihat perkembangan perusahaan secara periodic atau time
series

Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di
masa yag akan datang.”

(Fahmi, 2012: 109)

Adapun kelemahan dan keterbatasan analisis rasio yang harus disadari

ketika penggunaanya, yaitu:

Keputusan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan

untuk kepentingan penggunanya,;

Keterbatasan yang dimiliki laporan - keuangan juga menjadi

keterbatasan teknik seperti ini:

a) Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan dan rasio adalah
nilai perolehan bukan harga pasar;

b) Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah
nilai perolehan bukan harga pasar;

c) Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada angka
rasio;

d) Metode pencatatan yang tergambar dalam standar akuntansi bisa
diterapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda.

Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan menimbulkan

kesulitan untuk menghitung resiko;

Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron;

Dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar akuntansi

yang dipakai tidak sama. Oleh karenanya jika dilakukan perbandingan

bisa menimbulkan kesalahan.

(Rodoni dan Ali, 2014: 25)

Berdasarkan pendapat diatas bahwa analisis rasio memiliki kelemahan dan
keterbatasan yaitu keputusan dalam memilih rasio dapat digunakan untuk
kepentingan penggunanya, jika tidak terdapat data untuk menghitung rasio, maka

akan sulit untuk menimbulkan resiko, sulit jika data yang tersedia tidak sinkron,
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dan dua perusahaan dibandingkan bisa saja menggunakan teknik dan standar yang
berbeda.
11.2.3.4 Rasio-Rasio dalam Laporan Keuangan

Rasio-rasio keuangan yang digunakan sebagai tolak ukur kinerja keuangan
perusahaan diklasifikasikan ke dalam 4 (empat) bagian yaitu rasio likuiditas, rasio
aktivitas, rasio utang dan rasio profitabilitas. Sebagai penjabarannya sebagai
berikut:
11.2.3.4.1 Liquidity Ratio (Rasio Likuiditas)

“Rasio - likuiditas yaitu mengukur kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo” (Rodoni dan Ali,
2014: 26). “Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya”
(Hery, 2015: 149). Jika perusahaan memiliki kemampuan untuk melunasi
kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo maka perusahaan tersebut
dikatakan likuid. Jika perusahaan tidak memiliki kemampuan untuk melunasi
kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo maka perusahaan tersebut
tidak likuid. Penelitian ini rasio likuiditas yang digunakan hanya menggunakan
Current Ratio (CR).
11.2.3.4.1.1 Current Ratio (CR)

Rasio lancar merupakan raiso yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang
segera jatuh tempo dengan menggunakan total asset lancar yang tersedia (Hery,

2015: 152). “Tingkat current ratio dapat ditentukan dengan jalan membandingkan
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current assets dengan current liabilities” (Syamsuddin, 2016: 43). Rumus dari

Current Ratio (CR), yaitu sebagai berikut:

current assets

Current Ratio = —
current liabilities

Sumber: Syamsuddin (2016: 43)

Tidak ada suatu ketentuan yang pasti mengenai berapa tingkat current
ratio yang dianggap baik atau yang harus diperhatikan oleh perusahaan karena
pada umumnya tingkat rasio ini sangat tergantung pada jenis usaha dari masing-
masing perusahaan. Tetapi, sebagai pedoman umum tingkat current rato 200%
sudah dapat dianggap baik (Syamsuddin, 2016: 44).
11.2.3.4.1.2 Quick Ratio (QR)

Quick Ratio (QR) pada asalnya hampir sama dengan current ratio (CR)
namun yang membedakan hanya jumlah persediaan yang digunakan sebagai salah
satu komponen dari aset lancar harus dikeluarkan. “Quick Ratio (QR) digunakan
untuk menghitung kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban-
kewajiban atau utang lancar dengan aktiva yang lebih likuid” (Syamsuddin, 2016:

68). Rumus dari Quick Ratio (QR) dapat dihitung dengan rumus:

. . current assets-inventory
Quick Ratio =

current liabilities

(Syamsuddin, 2016: 68)
Quick Ratio (QR) sebesar 100% pada umumnya sudah dianggap baik, tetapi
berapa besar ratio yang seharusnya sangat tergantung pada jenis usaha dari

masing-masing perusahaan (Syamsuddin, 2016: 45)
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11.2.3.4.1.3 Cash Ratio

Cash Ratio atau (rasio kas) merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. (Kasmir,
2012: 138). Rasio ini menunjukkan kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan

untuk membayar utang-utang jangka pendeknya. Rumus dari Cash Ratio, yaitu:

cash + bank

current liabilities

Cash Ratio =

(Kasmir, 2012: 138)
11.2.3.4.2 Activity Ratio (Rasio Aktivitas)

”Rasio aktivitas yaitu mengukur kemampuan perusahaan dalam
menggunakan dana yang tersedia, tercermin dalam perputaran modalnya” (Rodoni
dan Ali, 2014: 26). Rasio aktivitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Total Asset TurnOver (TATO).
11.2.3.4.2.1 Total Asset TurnOver (TATO)

Total asset turnover menunjukkan tingkat efisiensi pengunaan keseluruhan
aktiva perusahaan didalam ~menghasilkan volume penjualan  tertentu.
(Syamsuddin, 2016: 62). Semakin tinggi ratio yang dihasilkan maka akan semakin
efisien penggunaan Kkeseluruhan aset didalam menghasilkan penjualan.

Perhitungan Total Assets Turnover (TATO), yaitu:

annual sales

Total Assets TurnOvey = ————
total assets

(Syamsuddin, 2016: 68)
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11.2.3.4.2.2 Inventory Turnover
Inventory turnover digunakan untuk mengukur tingkat perputaran/turnover

dari persediaan perusahaan. Semakin tinggi turnover yang diperoleh, semakin
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efisien perusahaan di dalam melaksanakan operasinya. Pendapat ini dapat
diterima sampai pada titik tertentu, tetapi diluar itu tingginya turnover dapat
menimbulkan suatu masalah pada periode tertentu. Perhitungan inventory

turnover yaitu:

cost of goods sold

Inventory TurnOver = -
average inventory

(Syamsuddin, 2016: 47)
11.2.3.4.2.3 Receivable Turnover

Seperti  halnya dengan inventory turnover, receivable turnover
dimaksudkan untuk mengukur aktivitas dari piutang perusahaan. Perhitungan ratio

ini dapat dihitung dengan rumus:

annual credit sales

Receivable TurnOver = -
average account receivable

(Syamsuddin, 2016: 49)
11.2.3.4.3 Ratio Leverage (Rasio Utang)

“Rasio utang yaitu mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar
utang apabila suatu saat perusahaan dilikuidasi. Rasio ini juga menunjukkan
seberapa besar perusahaan dibiayai oleh pihak luar atau kreditor” (Rodoni dan
Ali, 2014: 26). Ratio leverage adalah ukuran penilaian kinerja perusahaan yang

dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai

IVERSITA

BRAWIJAYA

40




-
o
<

A
—
—
jE—
o

G
L= ]
o
o T
[« B
j=—

41

dengan utang (Rudianto, 2013: 316). Rasio yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu debt ratio dan debt-equity ratio.
11.2.3.4.3.1 Debt Ratio (DR)

The debt ratio mengukur seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai
oleh kreditur (Syamsuddin, 2016: 54). Debt ratio ini dapat digunakan untuk
menguji sampai seberapa jauh perusahaan menggunakan uang dari pinjamannya.
Semakin tinggi debt ratio yang diberikan kreditur maka akan semakin besar
jumlah modal pinjaman yang digunakan di dalam menghasilkan keuntungan bagi
perusahaan.

Rasio ini dihitung sebagai berikut:

total liabilities

Debt Ratio =
total assets

(Syamsuddin, 2016: 54)
11.2.3.4.3.2 Debt to Equity Ratio (DER)

Cara lain untuk menghitung rasio utang yaitu dengan menggunakan debt-
equity ratio (DER). “Rasio ini menunjukkan hubungan antara jumlah pinjaman
jangka panjang yang diberikan oleh para kreditur dengan jumlah modal sendiri
yang diberikan oleh pemilik perusahaan.” (Syamsuddin, 2016: 54). Debt-equity

ratio dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

long term debt

Debt Equity Ratio =
ebt Bquity Ratto stockholders equity

(Syamsuddin, 2016: 54)
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11.2.3.4.4 Profitability Ratio (Rasio Profitabilitas)

“Rasio profitabilitas yaitu mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba” (Rodoni dan Ali, 2014: 27). Rasio profitabilitas yaitu Rasio
ini_ mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas)
pada tingkat penjualan, asset, dan modal saham tertentu (Hanafi dan Halim, 2016:
81). Dalam penelitian ini rasio likuiditas yang digunakan hanya menggunakan
ratio Return on Investment (ROI), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin
(NPM).
11.2.3.4.4.1 Return on Investment (ROI)

Return on Investment (ROI) adalah merupakan pengukuran kemampuan
perusahaan secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah
keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan (Syamsuddin, 2016: 63).

Perhitungan dari Retun on investment (ROI) adalah sebagai berikut:

net profit after taxes

Return on Investment =
total assets

(Syamsuddin, 2016: 63)

Umumnya, setiap investasi yang bernilai ROl positif dapat dianggap
sebagai investasi yang memberikan pengembalian yang baik. ROI positif
menandakan bahwa total biaya investasi dapat dikembalikan dan juga dapat
memperoleh laba dari sisa biaya investasi tersebut. Sedangkan ROI negatif
menunjukan pendapatan yang didapatnya tidak dapat menutupi total biaya

investasi yang dikeluarkannya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tingkat
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pengembalian atau ROl yang lebih tinggi akan lebih baik dari tingkat
pengembalian atau ROI yang bernilai rendah.
11.2.3.4.4.2 Return on Equity (ROE)

Return on equity merupakan suatu pengukuran dari penghasilan (income)
yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun
pemegang saham preferen) atas modal yang mereka investasikan didalam
perusahaan (Syamsuddin, 2016: 64).

Perhitungan Return on Equity (ROE) dihitung sebagai berikut:

net profit after taxes

Ret S
eturn on Lquity stockholders equity

(Syamsuddin, 2016: 65)

Return on equity atau ROE mengukur seberapa efisien sebuah perusahaan
menggunakan uang dari pemegang saham untuk menghasilkan keuntungan dan
menumbuhkan perusahaannya. Pada umumnya, semakin tinggi rasio Return on
Equity (ROE) ini maka semakin baik. Namun setiap jenis industri berbeda
diantara satu jenis industri dengan jenis industri lainnya.
11.2.3.4.4.3 Net Profit Margin (NPM)

Net profit margin adalah merupakan rasio antara laba bersih (net profit)
yaitu penjualan sesudah dikurangi dengan keseluruhan expenses termasuk pajak
dibandingkan dengan penjualan. (Syamsuddin, 2016: 62)

Rumus dari Net Profit Margin (NPM), yaitu:

net profit after taxes

Net Profit Margin=
sales

(Syamsuddin, 2016: 62)
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Semakin tinggi net profit margin yang dihasilkan maka akan semakin baik
operasional suatu perusahaan. Namun, suatu net profit margin dapat dikatakan
baik akan sangat bergantung pada jenis industri dimana perusahaan melakukan
kegiatan.

11.2.3.4.4.4 Gross Profit Margin (GPM)

Gross profit margin merupakan persentase dari laba kotor dibandingkan
dengan sales. Semakin besar gross profit margin yang dihasilkan oleh perusahaan
maka semakin baik pula keadaan operasi perusahaan (Syamsuddin, 2016: 61).

Gross profit margin dapat dihitung sebagai berikut:

Sales-Cost of goods sold
sales

Gross Profit Margin =

(Syamsuddin, 2016: 61)

11.2.4 Pasar Modal

Pasar modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan Penawaran umum
dan perdagangan Efek, Perusahaan Publik yang berkaitan dengan Efek yang
diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan Efek (Undang-
Undang No. 8 Tahun 1995). Pasar modal merupakan tempat pertemuan antara
pihak yang memilik dana lebih dengan pihak yang kekurangan atau membutuhkan
dana dengan cara memperjualbelikan sekuritas, sedangkan tempat terjadinya jual
beli sekuritas disebut bursa efek (Tandelilin, 2010: 26). Dari penndapat tersebut

dapat disimpulkan bahwa pasar modal merupakan tempat dimana terjadinya
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penawaran dan perdagangan efek antara pihak yang memiliki dana dengan pihak
yang membutuhkan dana.

Tujuan dan manfaat pasar modal dapat dilihat dari 3 (tiga) sudut pandang
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(Samsul, 2015: 58), yaitu:
1. Sudut Pandang Negara
a. Menggerakkan perekonomian negara melalui aktivitas perdagangan.
b. Negara mengeluarkan regulasi agar kegiatan dalam pasar modal berjalan
efektif, efisien, dan fairness.
2. Sudut Pandang Emiten
a. Memperbaiki struktur permodalan perusahaan.
b. Meningkatkan relationship perusahaan baik domestik atau luar negeri.
c. Memperbaiki pola = manajemen perusahaan menjadi lebih baik,
transparan, dan akuntabel.
3. Sudut Pandang Masyarakat
a. Memiliki sarana baru untuk berinvestasi.
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bawa pasar modal adalah kegiatan
mengenai penawaran umum dan perdagangan efek. Pasar modal juga merupakan

tempat bertemunya penawaran dan permintaan terhadap surat berharga.

11.2.5 Investasi
11.2.5.1 Pengertian Investasi

Investasi juga sering disebut sebagai penanaman modal. Investasi
dilakukan dengan tujuan mendapat keuntungan dimasa yang akan datang, meski
tentu saja investasi juga memiliki resiko kegagalan tergantung beberapa faktor
tertentu. “Investasi merupakan penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan

harapan untuk memperoleh keuntungan di masa mendatang” (Halim pada Fahmi,

AS

BRAWIJAYA

2017: 8)

IVERSIT

Investasi adalah penanaman modal dalam suatu kegiatan yang memiliki
jangka waktu relatif panjang dalam berbagai bidan usaha. Penanaman
modal yang ditanaman dalam artian sempit berupa proyek tertentu baik
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yang bersifat fisik ataupun non fisik, seperti proyek pendirian pabrik,

jalan, jembatan, pembangunan gedung dan proyek penelitian, dan

pengembangan (Kasmir dan Jakfar (2012).

Investasi adalah suatu aset yang digunakan perusahaan untuk pertumbuhan
kekayaan melalui distribusi hasil investasi, untuk apresiasi nilai investasi, atau
untuk manfaat lain bagi perusahaan yang berinvestasi seperti manfaat yang
diperoleh melalui hubungan perdagangan (PSAK). Dari pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa investasi adalah penanaman modal yang dilakukan pada saat

ini_dengan harapan keuntungan dimasa yang akan datang untuk pertumbuhan

kekayaan perusahaan.

11.2.5.2 Instrumen Investasi

Sebelum melakukan investasi, seorang investor terlebih dahulu
mengetahui apa saja instrument-instrumen investasi. Hal tersebut dilakukan agar
investor tersebut dapat membuat keputusan yang baik dalam menentukan investasi
apa yang menguntungan baginya. Intrumen investasi tersebut, yaitu sebagai
berikut:
11.2.5.2.1 Saham

“Saham merupakan suatu tanda bukti penyertaan kepemilikan modal atau
dana pada suatu perusahaan yang tercantum dengan jelas nilai nominal, nama
perusahaan dan disertai dengan hak dan kewajiban yang jelas kepada setiap
pemegangnya” (Fahmi, 2017: 81) terdapat dua jenis saham yang ada, yaitu saham

biasa dan saham preferen.
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11.2.5.2.2 Obligasi

“Obligasi merupakan suatu surat berharga yang dijual kepada publik
dimana disana dicantumkan berbagai ketentuan yang menjelaskan berbagai hal
dan ketentuan lainnya yang dijelaskan dalam undang-undang (Fahmi, 2017: 170).
Obligasi merupakan suatu sekuritas yang berisi janji untuk dapat memberi
pembayaran tetap itu sesuai jadwal yang telah ditetapkan” (Tandelilin, 2010: 40).
11.2.5.2.3 Deposito

Deposito adalah tabungan yang penarikannya hanya bisa dilakukan pada
waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah dengan Bank” (UU Perbankan No.
10 Tahun 1998 pasal 1). Deposito adalah simpanan dari pihak ketiga kepada bank
yang sistem penarikannya hanya bisa dilakukan dalam jangka waktu tertentu
berdasarkan perjanjian antara pihak ketiga dengan bank yang bersangkutan
(Dendawijaya, 2009: 50)
11.2.5.3 Tujuan Investasi

Agar investasi dapat mencapai suatu efektifitas dan efisiensi dalam
mengambil keputusan maka diperlukan suatu tujuan yang jelas. Diantara tujuan-
tujuan dari dilakukannya investasi, yaitu:
1. Terciptanya keberlanjutan dalam investasi tersebut;
2. Terciptanya profit yang maksimum atau keuntungan yang diharpkan;
3. Terciptanya kemakmuran bagi para pemegang saham;
4. Terut memberikan andil bagi pembangunan bangsa.

(Fahmi, 2014: 8)
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11.2.6 Initial Public Offering (IPO)
11.2.6.1 Pengertian Initial Public Offering (IPO)

Perusahaan yang sedang membutuhkan dana dapat melakukan penerbitan
surat berharga seperti saham (stock), obligasi (bond), dan sekuritas lainnya. Surat
berharga yang baru dijual dapat berupa penawaran perdana ke publik (Initial
Public Offering atau IPO) atau tambahan surat berharga baru jika perusahaan
sudah melakukan go public sebelumnya.

Initial  Public Offering (IPO) merupakan suatu mekanisme dimana
perusahaan untuk pertama kali mengeluarkan saham baru yang kemudian
ditawarkan kepada publik. “Initial Public Offering (IPO) adalah kegiatan
penawaran saham atau efek lainnya yang dilakukan oleh emiten (perusahaan yang
akan go public) untuk menjual saham atau efek kepada masyarakat berdasarkan
tata cara yang telah diatur oleh Undang-Undang Pasar Modal dan Peraturan

Pelaksananya” (Fakhruddin, 2008: 76).

11.2.6.2 Manfaat dari Initial Public Offering (IPO)

Dalam buku panduan go publik dijelaskan bahwa terdapat berbagai
manfaat yang dapat diperoleh perusahaan jika menjadi perusahaan publik,
diantaranya:

1. Memperoleh sumber pendanaan baru

2. Memberikan  keunggulan kompetitif (Competitive Advantage) untuk
pengembangan usaha

3. Melakukan merger atau akuisisi perusahaan lain dengan pembiayaan melalui

penerbitan saham baru

Peningkatan kemampuan going concern

Meningkatkan citra perusahaan (Company Image)

.. Meningkatkan nilai perusahaan (company Value)

Bursa Efek Indonesia, 2019: 1-4)

o o1

—
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11.2.6.3 Konsekuensi dari Initial Public Offering (IPO)

Selain dari manfaat yang akan diterima oleh perusahaan jika menjadi
perusahaan publik, namun ada konsekuensi yang akan diterima perusahaan bila
menjadi perusahaan publik, konsekuensi yang harus diterima perusahaan, yaitu
sebagai berikut:

1. Berbagi kepemilikan
2. Mematuhi peraturan pasar modal yang berlaku

(Bursa Efek Indonesia, 2019: 4)

11.2.6.4 Persyaratan menjadi Perusahaan Tercatat di BEI

Jika perusahaan ingin menjadi perusahaan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) maka perusahaan harus memenuhi berbagai persyaratan yang
telah dikeluarkan oleh pihak Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu sebagai berikut:

1. Papan Utama
a. Badan hukum berbentuk Perseroan Terbatas (PT) yang memiliki:
1) Komisaris independen minimal 30% dari jajaran dewan komisaris;
2) Direktur independen minimal 1 (satu) orang dari jajaran anggota
direksi;
3) Komite audit;
4) Unit audit internal;
5) Sekretaris perusahaan.
Operasional pada core business yang sama > 36 bulan
Membukukan laba usaha pada 1 (satu) tahun buku terakhir
Laporan keuangan auditan > 3 (tiga) tahun
Opini LK: WTP (2 tahun terakhir)
Aset berwujud bersih > Rp 100 miliar
g. Jumlah pemegang saham > 1000 pihak
2. Papan Pengembang
a. Badan hukum berbentuk Perseroan Terbatas (PT) yang memiliki:
1) Komisaris independen minimal 30% dari jajaran dewan komisaris;
2) Direktur independen minimal 1 (satu) orang dari jajaran anggota
direksi;
3) Komite audit;
4) Unit audit internal,

D OO0 T
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5) Sekretaris perusahaan.

Operasional pada core business yang sama > 12 bulan

Tidak diharuskan, namun jika belum membukukan keuntungan
berdasarkan proyeksi keuangan pada akhir tahun ke-2 telah memperoleh
laba (khusus sektor tertentu: pada akhir tahun ke-6)

Laporan keuangan auditan > 12 bulan

Opini LK: WTP

Aset berwujud bersih > Rp 5 miliar

Jumlah pemegang saham > 500 pihak

11.2.7 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah

yang penting (Uma Sekaran dalam sugiyono, 2015: 91). Membuat kerangka

berpikir

berikut:

1.
2.

yang baik terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu sebagai

Variabel-variabel yang akan diteliti harus dijelaskan;

Diskusi dalam kerangka berpikir harus dapat menunjukkan dan

menjelaskan pertautan/hubungan antar variabel yang diteliti dan ada

teori yang mendasarinya;

. Diskusi juga harus dapat menunjukkan dan menjelaskan apakah
hubungan antar variabel itu positif atau negatif, berbentuk simetris,
kausal atau interaktif (timbal balik);

. Kerangka berpikir tersebut selanjutnya perlu dinyatakan dalam bentuk

diagram (paradigm penelitian), sehingga pihak lain dapat memahami

kerangka berpikir yang dikemukakan dalam penelitian. (Uma Sekaran

dalam sugiyono, 2015: 95).

Kerangka berpikir yang baik dan benar akan menjelaskan secara teoritis

hubungan antar variabel-varabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu

dijelaskan hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.

Seorang

dalamm

peneliti juga harus menguasai teori-teori ilmiah sebagai dasar argument

enyusun kerangka pemikiran yang menghasilkan sebuah hipotesis.
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(Sumber: Data diolah, 2019)

11.2.8 Model Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dijabarkan sebelumnya,
selanjutnya penyusunan hipotesis. Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2015: 96).
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Gambar 2.7 Model Hipotesis
(Sumber: data diolah, 2019)
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Perumusan hipotesis:

H1

H2

H3

H4

H5

H6

H7

. Diduga ada perbedaan yang signifikan current ratio sebelum dan sesudah
perusahaan melakukan Initial Public Offering.

. Diduga ada perbedaan yang signifikan debt ratio sebelum dan sesudah
perusahaan melakukan Initial Public Offering.

. Diduga ada perbedaan yang signifikan debt-equity ratio sebelum dan
sesudah perusahaan melakukan Initial Public Offering.

. Diduga ada perbedaan yang signifikan total asset turnover ratio sebelum
dan sesudah perusahaan melakukan Initial Public Offering.

: Diduga ada perbedaan yang signifikan return on investment sebelum dan
sesudah perusahaan melakukan Initial Public Offering.

: Diduga ada perbedaan yang signifikan return on equity sebelum dan
sesudah perusahaan melakukan Initial Public Offering.

: Diduga ada perbedaan yang signifikan net profit margin sebelum dan

sesudah perusahaan melakukan Initial Public Offering.
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METODE PENELITIAN

111.1 Jenis Penelitian

Suatu penelitian agar mampu mencapai tujuan yang tepat dan akurat maka
diperlukan suatu metode yang berisi mengenai cara-cara yang digunakan secara
sistematis agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan dan dapat menjawab
pertanyaan atau permasalahan yang ada. Penelitian diperlukan suatu metode yang
sesuai dengan permasalahan dan tujuan dari penelitian yang diteliti. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian
deskriptif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menemukan
pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap objek penelitian pada suatu masa
tertentu” (Hidayat, 2010: 34). “Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
tujuannya untuk menjelaskan atau mendeskripsikan suatu peristiwa, keadaan,
objek apakah orang, atau segala sesuatu yang terkait dengan variabel-variebel
yang hisa dijelaskan baik menggunakan angka-angka maupun kata-kata” (Punaji,
2010: 89). Penelitian deskriptif adalah metode yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui
objek atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa melakukan
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum” (Sugiyono, 2012: 29).
Penelitian ini menyajikan gambaran mengenai kinerja keuangan perusahaan

sebelum dan sesudah melakukan IPO di BEI.
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111.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana pengambilan data dilakukan
oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Lokasi penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu di website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu
www.idx.co.id. Peneliti memilih lokasi tersebut dikarenakan data-data yang
diberikan menunjang dan sesuai dengan kebutuhan peneliti dalam melakukan
penelitian, yaitu laporan keuangan perusahaan yang melakukan Initial Public

offering (IPO) pada tahun 2017.

111.3 Variabel

“Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2015: 60). Variabel yang
digunakan dapat membantu dalam mengukur keberhasilan kinerja keuangan suatu
perusahaan. Sesuai dengan judul penelitian yang diteliti yaitu Analisis Kinerja
Keuangan Perusahaan Sebelum dan Sesudah Initial Public Offering (IPO) di
Bursa Efek Indonesia (BEI) maka variabel yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari :
1. Current Ratio (CR)

Current Ratio adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk membayar liabilitas jangka pendeknya dengan menggunakan asset
lancarnya.

2. Debt Ratio (DR)
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Debt Ratio adalah rasio yang menunjukan sejauh mana perusahaan
dibiayai oleh utang.

3. Debt-Equity Ratio (DER)

Debt-Equity Ratio adalah rasio yang menunjukkan hubungan antara
jumlah pinjaman jangka panjang yang diberikan oleh para kreditur dengan jumlah
modal sendiri yang diberikan oleh pemilik perusahaan.

4. Total Asset turn Over (TATO)

Total Asset turnOver adalah Rasio yang menunjukkan tingkat efisiensi
pengunaan keseluruhan aset perusahaan didalam menghasilkan volume penjualan
tertentu.

5. Return on Investment (ROI)

Return on Investment merupakan pengukuran kemampuan perusahaan
secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan
aset yang tersedia didalam perusahaan.

6. Return on Equity (ROE)

Return on Equity merupakan suatu pengukuran dari penghasilan yang
tersedia bagi para pemilik perusahaan atas modal yang mereka investasikan
didalam perusahaan.

7. Net profit Margin (NPM)

Net Profit Margin merupakan rasio antara laba bersih yaitu penjualan

sesudah dikurangi dengan keseluruhan biaya termasuk pajak dibandingkan dengan

penjualan.
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111.4 Populasi dan Sampel
111.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015: 117). Populasi
dari objek penelitian ini yaitu seluruh perusahaan yang melakukan Initial Public
Offering (IPO) di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017 dan masih tercatat

(listing) sebagai perusahaan publik sampai saat ini- dengan jumlah 37 perusahaan.

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

No Kode Nama Emitem Tanggal Pencatatan
1 PORT Nusantara Pe_ll_f)li(uhan Handal 16 Maret 2017
2 CARS Indust_rl dan Perdagangan 10 April 2017

Bintraco Dharma
3 FORZ Forza Land Indonesia Tbk 28 April 2017

4 MINA Sanurhasta Mitra Tbk 28 April 2017
5 CLEO Sariguna Primatirta Thk 5 Mei 2017
6 CSIS Cahayasakti Investindo i

Sukses Thk D Malvit
7 TAMU Pelayaran T@I_rgirm Samudra 10 Mei 2017
8 TGRA Terregra Asia Energy Thk 16 Mei 2017
9 FINN First Indo Ar_pglr(man Leasing 8 Juni 2017

10 FIRE Alfa Energi Investama Tbk 9 Juni 2017
11 TOPS Totalindo Eka Persada Tbk 16 Juni 2017
12 KMTR Kirana Megatara Thk 19 Juni 2017
13 HRTA Hartadinata Abadi Thk 21 Juni 2017
14 ARMY Armidian Karyatama Tbk 21 Juni 2017
15 MAPB Map Boga Adiperkasa Tbk 21 Juni 2017
16 WOOD Integra Indocabinet Thk 21 Juni 2017
17 HOKI Buyung P(glfett)La Sembada 59 Juni 2017
18 MABA Marga Abhinaya Abadi Thk 22 Juni 2017
19 MPOW Megapower Makmur Tbk 5 Juli 2017

Dilanjutkan....
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*-(_-é. Lanjutan Tabel 3.1
A 3
= No Kode Nama Emitem Tanggal Pencatatan
> 20 MARK Mark Dynamics Indonesia 12 Juli 2017
o Thk
= 21 NASA Ayana Land International
E;L Thk 7 Agustus 2017
o 22 MDKI Emdeki Utama Thk 25 September 2017
23 BELL Trisula Te>_<|%l|((e Industries 3 Oktober 2017
24 KIOS Kioson Kom_lgtr)sklal Indonesia 5 Oktober 2017
25 GMFI Garuda Maintenance Facility
Aero Asia Tbk 10 Oktober 2017
26 MTWI Malacca Trust Wuwungan 11 Oktober 2017
Insurance Thk
27 ZINC Kapuas Prima Coal Thk 1 November 2017
28 MCAS M Cash Integrasi Thk 24 November 2017
29 PPRE PP Presisi Thk 24 November 2017
30 WEGE Wika Gedung Tbhk 30 November 2017
31 PSSI Pelita Sam_:_Jgie(,\ra Shipping 5 Desember 2017
32 PBID Panca Budi ldaman Thk 13 Desember 2017
33 DWGL Dwi Guna Laksana Thk 13 Desember 2017
34 JMAS Asuransi Jiwa Syariah Jasa

Mitra Abadi Tbk 18 Desember 2017

35 CAMP Campina Ice Cream Industry

19 Desember 2017

Thk
36 IPCM Jasa Armada Indonesia Tbhk 22 Desember 2017
37 PCAR Prima Calfl_rta)l\livala Abadi 29 Desember 2017

Sumber: data diolah, 2019
111.4.2 Sampel
Jika suatu populasi sudah ditentukan dalam penelitian maka selanjutnya
menentukan sampel yang akan diteliti dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2015:
118) menyatakan bahwa sampel adalah:
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak memungkinkan untuk
mempelajari semua populasi yang ada, seperti jika terdapat keterbatasan dana,

tenaga dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil
dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan

&
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dapat diberlakukan untuk populasi. Oleh karena itu sampel yang diambil dari
populasi harus benar-benar representatif atau mewakili.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
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metode sampling purposive. Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel

dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015: 124). Kiriteria pengambilan

sampel berdasarkan sampling purposive adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan yang melakukan Initial public Offering (IPO) pada tahun 2017 di
Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dalam 1 (satu) tahun periode
sebelum dan 1 (satu) tahun setelah perusahaan melakukan IPO pada tahun
2017 di BELI.

3. Perusahaan yang memiliki data laporan keuangan perusahaan yang lengkap.

Tabel 3.2 Sampel Penelitian
No Kode Nama 1 2 3 Dipilih
Emiten
1 PORT | Nusantara N N N \
Pelabuhan
Handal Tbk
2 CARS | Industri dan N - N :
Perdagangan
Bintraco
Dharma
3 FORZ | Forzaland N 4 - <
Indonesia
Tbk
4 MINA | Sanurhasta \ il - 2
Mitra Tbk
5 CLEO Sariguna N ¥ N !
Primatirta
Tbk
6 CSIS | Cahayasakti N - \ s
Investindo
Sukses Thk
7 TAMU | Pelayaran < \ - L

Dilanjutkan....
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Lanjutan Tabel 3.2

No Kode Nama 1 2 3 Dipilih
Emiten
Tamarin
Samudra
Tbk
8 TGRA Terregra N N N N
Asia Energy
Tbk
9 FINN First Indo N N - »
American
Leasing Thk
10 FIRE | AlfaEnergi \ \ - :
Investama
Thk
11 TOPS Totalindo N 9 N 5
Eka Persada
Tbk
12 KMTR Kirana \ N - -
Megatara
Thk
13 HRTA | Hartadinata \ N N N
Abadi Tbk
14 ARMY | Armidian N N ] -
Karyatama
Tbk
15 MAPB | Map Boga \ N . :
Adiperkasa
Thk
16 WOOD Integra N N N N
Indocabinet
Thk
17 HOKI Buyung N V - -
Poetra
Sembada
Thk
18 MABA Marga N N - -
Abhinaya
Abadi Thk
19 MPOW | Megapower \ N N N
Makmur
Tbk
20 MARK Mark v V v \
Dynamics
Indonesia
Thk
21 NASA | Ayana Land \ \ \ \

Dilanjutkan....
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Lanjutan Tabel 3.2

No Kode Nama 1 2 3 Dipilih
Emiten
International
Tbk
22 MDKI Emdeki \ \ N N
Utama Thk
23 BELL Trisula N N N N
Textile
Industries
Tbk
24 KI10S Kioson N \ - -
Komersial
Indonesia
Tbk
25 GMFI Garuda N N N N
Maintenance
Facility
Aero Asia
Thk
26 MTWI Malacca N N - -
Trust
Wuwungan
Insurance
Thk
27 ZINC Kapuas \ N - -
Prima Coal
Tbk
28 MCAS M Cash N N - -
Integrasi
Tbk
29 PPRE PP Presisi N N N N
Tbk
30 WEGE Wika N \ N N
Gedung Thk
31 PSSI Pelita N N - -
Samudera
Shipping
Thk
32 PBID | PancaBudi \ N - -
Idaman

Thk
33 DWGL | Dwi Guna \ V- - -
Laksana
Thk
34 JMAS Asuransi N 3 N :
Jiwa Syariah
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Dilanjutkan....
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Lanjutan Tabel 3.2

No Kode Nama 1 2 3 Dipilih
Emiten
Jasa Mitra
Abadi Tbk
35 CAMP | Campina Ice \ \ - -
Cream
Industry
Thk
36 IPCM | Jasa Armada N \ - -
Indonesia
Tbk
37 PCAR Prima \ N - -
Cakrawala
Abadi Thk

Sumber: data diolah, 2019
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Berdasarkan data populasi pada Tabel 3.1 terdapat 37 perusahaan yang
melakukan Initial Public Offering (IPO) pada tahun 2017 di Bursa Efek Indoensia
(BEI). Sesuai dengan kriteria sampel yang sudah dipaparkan diatas maka terdapat
19 perusahaan yang terpilih menjadi sampel dalam penelitian ini.

Tabel 3.3 Sampel Perusaaan

No Kode Nama Emitem

) PORT Nusantara Pelabuhan Handal Tbhk
2 TGRA Terregra Asia Energy Tbhk

3 HRTA Hartadinata Abadi Tbk

4 WOOD Integra Indocabinet Tbk

5 MPOW Megapower Makmur Tbk

6 MARK Mark Dynamics Indonesia Tbk
7 NASA Ayana Land International Thk
8 MDKI Emdeki Utama Tbk

9 BELL Trisula Textile Industries Thk
10 GMFI Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk
11 PPRE PP Presisi Tbk

12 WEGE Wika Gedung Tbk

Sumber: data diolah, 2020
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111.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data
(Sugiyono, 2017: 224). Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi untuk
mendapatkan data-data yang dibutuhkan selama penelitian, yaitu data yang
didapat secara tidak langsung oleh peneliti atau sudah diolah oleh pihak lain.
Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen lain (Sugiyono,
2015: 193).

Data dalam penelitian ini peneliti mengambil data sekunder yang bersifat
kuntitatif dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id
dalam bentuk laporan keuangan perusahaan yang listing pada tahun 2017.
Laporan uang dibutuhkan adalah 1 (satu) periode sebelum dan 1 (satu) periode

sesudah perusahaan melakukan IPO di BEI.

1.6 Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini yang bertindak sebagai instrumen penelitian adalah
peneliti sendiri dan dokumentasi. (Moleong, 2011: 168) menjelaskan manusia
sebagai instrumen penelitian karena manusia sebagai perencana, pelaksana
pengumpul data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil
penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan selain peneliti yaitu dokumentasi.
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan

informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang
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berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian (Sugiyono,
2015: 329). Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan
harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-
lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa
gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

111.7 Teknik Analisis Data

Setelah data dari berbagai sumber telah terkumpul dalam penelitian
kuantitatif langkah selanjutnya yaitu menganalisis data. Pengolahan data untuk
keperluan analisis dalam penelitian ini  menggunakan bantuan dari software
Statictial Package for Science (SPSS). Analisis data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden atau sumber lain terkumpul (Sugiyono, 2015:207).
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Dalam
penelitian ini menggunakan metode analisis sebagai berikut:
111.7.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik = deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2015: 207). Analisis

statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek
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penelitian berdasarkan data variabel yang diperoleh dan diteliti. Analisis deskriptif
penelitian ini  bertujuan untuk memperoleh gambaran Kkinerja keuangan
perusahaan dengan Initial Public offering (IPO) ketika sebelum dan sesudah
perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Penyajian data dalam analisis statistik deskriptif dapat melalui grafik,
tabel, pictogram diagram, mean, modus, median, perhitungan penyebaran data
mean dan standar deviasi, dan presentase. Analisis statistik deskriptif dalam
penelitian ini menggunakan rata-rata (mean) dari variabel current ratio, debt
ratio, debt equity ratio, total asset turn over, return on investment, return on
equity, net profit margin. Penjabaran mengenai masing-masing rasio, Yyaitu
sebagai berikut:
111.7.1.1 Analisis Current Ratio (CR)

Current Ratio (CR) merupakan perbandingan antara aset lancar dengan

utang lancar yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

current assets

Current Ratio = e
current liabilities

(Syamsuddin, 2016: 43)
11.7.1.2 Analisis Debt Ratio (DR)
Debt Ratio (DR) merupakan perbandingan antara jumlah utang dengan

jumlah aset yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

total liabilities
Debt Ratio =

total assets

BRAWIJAYA

(Syamsuddin, 2016: 54)

111.7.1.3 Analisis Debt-Equity Ratio (DER)
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Debt-Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan antara jumlah
pinjaman jangka panjang dengan jumlah modal yang dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

) ] long term debt
Debt Equity Ratio =

stockholders equity

(Syamsuddin, 2016: 54)
111.7.1.4 Analisis Total Assets Turn Over (TATO)

Total Asset turnOver (TATO) merupakan perbandingan antara volume
penjualan tertentu dengan jumlah aset dikalikan 1 (satu) kali yang dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

annual sales )
Total Assets TurnOver = ———— x 1 kali
total assets

(Syamsuddin, 2016: 62)
[11.7.1.5 Analisis Return on Investment (ROI)

Return on Investment (ROI) merupakan perbandingan antara laba bersih
setelah pajak dengan jumlah aset perusahaan yang dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

net profit after taxes

Return on Investment =
total assets

(Syamsuddin, 2016: 63)
1.7.1.6 Analisis Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) merupakan perbandingan antara laba bersih
setelah pajak dengan jumlah modal yang dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut:
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net profit after taxes

Ret Equity =
eturn on bquity stockholders equity

(Syamsuddin, 2016: 64)
111.7.1.7 Analisis Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin (NPM) merupakan perbandingan antara laba bersih
setelah pajak dengan penjualan yang dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut:

net profit after taxes
sales

Net Profit Margin =

(Syamsuddin, 2016: 62)

111.7.2 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui variabel-
variabel yang diteliti apakah terdistribusi dengan normal atau tidak dari data-data
yang telah dikumpulkan. Data yang diuji adalah data yang memiliki sebaran yang
rata dan memiliki pola yang tidak berat ke kiri ataupun ke kanan, sebaliknya jika
data yang tidak normal akan memiliki sebaran tidak merata yang cenderung ke
kiri atau ke kanan. Metode pendekatan yang digunakan untuk meneliti uji
normalitas adalah dengan statistik kolmogorov smirnov. Alat uji yang digunakan
untuk mengukur statistik kolmogorov smirnov disebut K-S dalam program SPSS.
“Uji kolmogorov smirnov digunakan untuk mengetahui apakah distribusi nilai
dalam sampel sesuai dengan distribusi teoritis tertentu, misalnya normalitas data”

(Sarwono dan Salim, 2017: 135).
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui atau memastikan apakah suatu
sebaran data memenuhi asumsi distribusi normal, perlu dilakukan uji normalitas
data. Kriteria pengujian uji normalitas adalah sebagai berikut:

a. Angka signifikansi (sig) > 0.05, maka data tersebut berdistribusi normal.
b. Angka signifikansi (sig) < 0.05, maka data tersebut tidak berdistribusi

normal. (Djudin, 2013: 1-2).

111.7.3 Uji Paired Sample t-Test

Uji Paired Sampel t-Test atau uji dua sampel merupakan sampel
berpasangan yang digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata antara dua sampel
yang saling berkaitan atau berpasangan. Uji Paired Sample t-Test merupakan
prosedur yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dua variabel dalam satu
group (Wahyuno, 2009: 85). Tujuan dari menggunakan uji paired sample t-test
adalah untuk mengetahui apakah ditemukan perbedaan signifikan antara kinerja
keuangan dengan perusahaan pada saat sebelum dan sesudah melakukan Initial
Public offering (IPO) di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017. Uji Paired
Sample t-Test dapat membantu peneliti dalam melakukan perbandingan antara dua
variabel sehingga keputusan yang diambil tepat. Jika data tidak berdistribusi
normal maka dapat menggunakan analisis statistik non parametrik dengan uji
Wilcoxon. Secara manual paired sample t-Test dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

_ Rata-rata sampel pertama-Rata-rata sampel kedua

Standar eror perbedaan rata-rata kedua sampel

(Ghozali, 2013: 64)
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. Asymp sig a < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima, artinya terdapat

perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah perusahaan melakukan IPO.

. Asymp sig a < 0,05 maka Ho diterima dan Hi ditolak, artinya tidak terdapat

perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah perusahaan melakukan IPO.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1V.1 Gambaran Umum Perusahaan
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1. PT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk (PORT)

PT Nusantara Pelabuhan Handal, Tbk (PORT) didirikan pada
Desember 2003 dengan nama PT Kharisma Mutiara Agung (KMA).
Perusahaan ini-mulai mengelola terminal peti kemas internasional melalui PT
Mustika Alam Lestari (MAL) pada 2004. Sepuluh tahun kemudian, pada 2014
perusahaan mengakuisisi mayoritas kepemilikan saham di PT PBM Adipurusa
(ADP) vyaitu perusahaan yang mengelola terminal petikemas domestik. Di
tahun yang sama, perusahaan mengakuisisi sebagian kepemilikan saham di PT
Parvi Indah Persada (PIP). Kantor pusat dari perusahaan berada di Wisma
KEIAI Lantai 21, JI. Jendral Sudirman Kav 3, Jakarta, Indonesia.

Pada tahun 2015 PT Parvi Indah Persada (PIP) menjalin kerja sama
jangka panjang dengan Siamgas and Petrochemicals Public Company Limited
untuk mengoperasikan terminal Suksawat di Bangkok. Pada bulan November
2016, KMA berganti nama menjadi PT Nusantara Pelabuhan Handal. Di tahun
yang sama NPH memperbesar kepemilikan sahamnya di PIP untuk menjadi
pemegang saham mayoritas. Perusahaan mencatatkan saham perdananya di
Bursa Efek Indonesia pada tanggal 16 Maret 2017.

Visi Misi dari perusahaan adalah menjadi pemain global di bisnis
pelabuhan yang dikenal lewat reputasinya dalam menghadirkan solusi inovatif.

Memberikan pelayanan dengan produktivitas yang tinggi dan harga yang tepat
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kepada pelanggan terminal petikemas dan kargo melalui penyediaan sumber
daya manusia yang kompeten dan lingkungan kerja yang aman dan sehat dalam
rangka meningkatkan nilai perusahaan bagi pemegang saham, pekerja, dan
lingkungan.

Kegiatan usaha perusahaan dikelompokkan dalam tiga bisnis utama
yaitu pengelolaan terminal peti kemas, jasa pengoperasian dan suplai alat
pelabuhan, serta pengangkutan peti kemas. Perusahaan melalui perusahaan
anak mengelola terminal peti kemas di Tanjung Priok, Jakarta, dan Suksawat
Bangkok dengan total kapasitas terpasang 1.000.000 TEUS. PT Mustika Alam
Lestari (MAL) mengelola terminal peti kemas internasional. PT PBM
Adipurusa, bermitra dengan PT Pelabuhan Tanjung Priok (perusahaan anak
Pelindo I1) mengelola terminal peti kemas domestik. Keduanya beroperasi di
Pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta. Suksawat Terminal Company Ltd
mengelola terminal peti kemas internasional di Suksawat, Bangkok. Pada
tanggal 06 Maret 2017, perusahaan memperoleh pernyataan efektif dari
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham PORT (IPO) kepada masyarakat sebanyak 576.858.100 saham dengan

nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp535,- per saham.

. PT Terregra Asia Energy Tbk (TGRA)

PT Terregra Asia Energy Tbk (TGRA) didirikan berdasarkan Akta No.
31 tanggal 7 Nopember 1995 di Denpasar dengan nama PT Mitra Megatama

Perkasa. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi
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Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. C2-6507
HT.01.01.Th 96 tanggal 6 Maret 1996.

PT Mitra Megatama Perkasa berubah nama perusahaan menjadi PT
Terregra Asia Energy pada tahun 2016 karena mengalihkan fokusnya ke
pembangkit listrik tenaga volta hidro dan surya. Terregra sekarang membangun
armada pembangkit listrik tenaga air dan pengembangan atap voli dan atap
skala atas. Ruang lingkup kegiatan perusahaan meliputi perdagangan umum,
kontraktor teknik sipil basah maupun Kkering, serta arsitektur serta jasa kecuali
jasa dalam bidang hukum. Perusahaan bertujuan untuk menjadi bagian besar
dalam menciptakan energy berkelanjutan bagi negara dan juga untuk
berkontribusi pada masyarakat.

Pada tanggal 28 April 2017, Perusahaan mendapatkan pernyataan
efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan surat No. S-208/D.04/2017
atas Penawaran Umum Perdana Saham Perusahaan dan nama Perusahaan
berubah menjadi PT Terregra Asia Energy Tbk. dengan jumlah penawaran
umum atas 550.000.000 saham Perusahaan seharga Rp 200 (dalam Rupiah
penuh) per saham kepada masyarakat dan telah dicatatkan pada Bursa Efek

Indonesia pada tanggal 16 Mei 2017.

3. PT Hartadinata Abadi Tbk (HRTA)

PT Hartadinata Abadi Tbk (HRTA) didirikan pada tanggal 29 Maret
2004. Kantor pusat Hartadinata Abadi Tbk berlokasi di JI. Kopo Sayati No.
165, Bandung, Jawa Barat, Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan perusahaan dalam bidang industri
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manufaktur dan perdagangan perhiasan emas. PT Hartadinata Abadi Tbk
merupakan salah satu pemain utama dalam industri perhiasan emas Indonesia

yang memiliki bisnis yang terintegrasi secara, mulai dari pabrik, penjualan
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grosir, dan penjualan eceran. Hasil produksinya dipasarkan dengan logo
mahkota dan huruf HA ditengahnya melambangkan PT Hartadinata Abadi.

Pada tanggal 12 Juni 2017, perusahaan memperoleh pernyataan efektif
dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum
Perdana Saham HRTA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.105.262.400
saham dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran
Rp300,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tanggal 21 Juni 2017.

4. PT Integra Indocabinet Thk (WOQOD)

PT Integra Indocabinet Tbk (WOOD) didirikan pada tanggal 19 Mei
1989. Kantor pusat Integra berlokasi di JI. Raya Betro 678, Sedati, Sidoarjo
61253, Jawa Timur, Indonesia. Integra Group adalah salah satu perusahaan
manufaktur pengolahan hasil kayu terbesar di Indonesia yang terintegrasi dari
hulu ke hilir. Produk utama kami adalah furnitur yang diperuntukkan untuk
penggunaaan dalam ataupun luar ruangan bagi konsumen rumah tangga,
perkantoran ataupun perhotelan. Selain itu kami juga memproduksi pintu kayu,
bingkai jendela kayu, dan produk-produk lain yang terbuat dari kayu atau
rotan.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan

perusahaan bergerak di bidang pengolahan mebel berbahan dasar kayu dan
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produk kayu lainnya, konsesi hutan serta ritel dan distribusi mebel serta
perlengkapan dekorasi rumah. Saat ini, Integra Indocabinet Thk mrmproduksi

mebel, pintu dan komponen bangunan berbasis kayu, dan memiliki 2 konsesi
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kehutanan seluas 163.425 ha serta 1 toko ritel dengan nama Thema Home di
Surabaya.

Pada tanggal 14 Juni 2017, perusahaan memperoleh pernyataan efektif
dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum
Perdana Saham WOOD (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.250.000.000
saham dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran
Rp260,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tanggal 21 Juni 2017.

5. PT Megapower Makmur Tbk (MPOW)

PT Megapower Makmur Tbk (MPOW) didirikan pada tanggal 01
Agustus 2007. Kantor pusat perusahaan berlokasi di Komplek Galeri Niaga
Mediterania 2 Blok M8 1-J, JIn. Pantai Indah Utara Il, Kel. Kapuk Muara, Kec.
Penjaringan, Jakata Utara, Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan perusahaan bergerak di bidang pembangkit
tenaga listrik. Saat ini, PT Megapower Makmur Tbk telah memiliki 8 lokasi
Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD) dan 1 Pembangkit Listrik Tenaga
Mikrohidro (PLTMH) yaitu PLTD Toboali 1 (7x800kW), Mentok (6x800
kW), Bengkalis (8x800 kW), Toboali 2 (8x800 kW), Selat Panjang (4x800
kW), Siak (13x800 kW), Pilang (12x800 kW), Sungai Apit (7x800 kW), dan

PLTMH Bantaeng (2x2250 kW).
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Pada tanggal 16 Juni 2017, perusahaan memperoleh pernyataan efektif
dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum
Perdana Saham MPOW (IPO) kepada masyarakat sebanyak 245.100.000
saham dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran
Rp200,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek

Indonesia (BEI) pada tanggal 05 Juli 2017.

. PT Mark Dynamics Indonesia Tbk (MARK)

PT Mark Dynamics Indonesia Tbk (MARK) didirikan pada tanggal 10
April 2002. Kantor pusat perusahaan berlokasi di JI. Pelita Barat No. 2, Medan
Star Insdustrial Estate, JI. Raya Medan Lubuk Pakam Km. 19,5, Sumatera
Utara 20362 — Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang
lingkup kegiatan perusahaan bergerak dalam bidang industri pengolahan
porselin dan industri bahan bangunan dari porselin khususnya sebagai cetakan
sarung tangan berbahan karet atau sintetis.

Pada tanggal 21 Juni 2017, perusahaan memperoleh pernyataan efektif
dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum
Perdana Saham MARK (IPO) kepada masyarakat sebanyak 160.000.000 saham
dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp250,- per
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI)

pada tanggal 12 Juli 2017.

. PT Ayana Land International Thk (NASA)

PT Ayana Land International Tbk (NASA) didirikan pada tanggal 27

Februari 2014 dengan nama PT Gatra Wibawa Sejati. Kantor pusat perusahaan
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berlokasi di JI. Prawirotaman 1l No. 629, Kel. Brontokusuman, Kec.
Mergangsan, Yogyakarta 55153 — Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan perusahaan adalah perusahaan investasi di

repository.ub.ac.id

bidang properti yang membangun dan mengelola properti. Saat ini, Ayana
Land adalah mengelola beberapa hotel dan membangun hunian di berbagai
tempat di Indonesia.

Pada tanggal 31 Juli 2017, perusahaan memperoleh pernyataan efektif
dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum
Perdana Saham NASA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 3.000.000.000
dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp103,- per
saham disertai dengan Waran Seri | sebanyak 2.700.000.000 dengan harga
pelaksanaan Rpl105,- per saham. Saham dan waran tersebut dicatatkan pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 07 Agustus 2017.

8. PT Emdeki Utama Tbk (MDKI)

PT Emdeki Utama Thk (MDKI) adalah perusahaan yang didirikan pada
17 Maret 1981 oleh para pendiri group PT Metropolitan Development untuk
memproduksi Kalsium Karbit (Calcium Carbide - CaC2) dengan tujuan

substitusi impor yang pada waktu itu berasal dari negara-negara Afrika Selatan,
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Cina, Polandia dan Taiwan dengan rata-rata sejumlah 25.000 ton dengan nilai
U$ 8,75 juta dollar per tahun dari tahun 1984 sampai dengan 1986. Kantor
pusat Emdeki Utama Tbk berlokasi di JIn. Krikilan No. 294, RT 011/002,

Krikilan, Driyorejo-Gresik 61177, Jawa Timur, Indonesia.
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
perusahaan adalah perusahaan investasi di bidang industri kalsium karbida

dengan tujuan sebagai substitusi impor kalsium karbida (Calcium Carbide —

repository.ub.ac.id

CaCz2) di Indonesia. kalsium karbida merupakan bahan kimia yang serba guna,
berbentuk butiran padat berwarna abu-abu. Bila direaksikan dengan air,
kalsium karbida akan menghasilkan gas Asitelin. Gas Asitelin bisa digunakan
untuk proses pengelasan logam, pemotongan logam, bahan bakar lampu dan
bahan baku industri kimia seperti biji PVVC dan batadinol.

Pada tanggal 12 September 2017, perusahaan memperoleh pernyataan
efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum
Perdana Saham MDKI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 307.250.000 saham
dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp600,- per
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tanggal 25 September 2017.

9. PT Trisula Textile Industries Thk (BELL)

PT Trisula Textile Industries Tbk (BELL) didirikan pada tanggal 11

Januari 1971. Kantor pusat Trisula Textile Industries Tbk berlokasi di Jl.

Mahar Martanegara No. 170, Baros — Cimahi, Jawa Barat 40522 — Indonesia.
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan perusahaan
bergerak di bidang perdagangan pakaian jadi (garmen), industri garmen,
industri  tekstil serta usaha terkait lainnya. Produk-produk utama yang
dihasilkan, antara lain: polyester; Polyester Rayon; Polyester Cotton; dan

Corporate Uniform. Saat ini merek utama yang dimiliki oleh Trisula Textile
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Industries Tbk, yakni merek lokal tekstil Bellini, ekspor tekstil Caterina dengan
konsumen Jepang, Amerika, Amerika Selatan, Timur Tengah, Australia dan

Vietnam, dan corporate uniform melalui merek Mido Uniform yang dikelola

-
o
<

e
s |
—
jE—
o

—
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

anak usaha Mido Indonesia.

Pada tanggal 25 September 2017, perusahaan memperoleh pernyataan
efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum
Perdana Saham BELL (IPO) kepada masyarakat sebanyak 300.000.000 saham
dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp150,- per
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tanggal 03 Oktober 2017.

10. PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk (GMFI)

PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk (GMF AeroAsia)
(GMFI) didirikan pada tanggal 26 Apri 2002. Kantor pusat GMF AeroAsia
berlokasi di Gedung Manajemen PT Garuda Indonesia Lantai 3, Area
Perkantoran bandara Soekarno Hatta, Tangerang, Indonesia. Berawal dari
Divisi Maintenance & Engineering (M&E) Garuda Indonesia pada tahun 1984
yang kemudian berkembang menjadi unit bisnis mandiri. Pada tahun 1998,
Divisi M&E berubah menjadi Strategic Business Unit Garuda Maintenance
Facility (SBU-GMF) yang menangani seluruh aktivitas perawatan armada
Garuda Indonesia agar Garuda Indonesia dapat focus pada bisnis intinya
sebagai operator penerbangan.

Sebagai unit bisnis, GMF mengembangkan diri dalam meningkatkan

fasilitas perawatan pesawat, infrastruktur dan kompetensi personil yang
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mampu mendukung on time performance dalam melaksanakan perawatan dan
perbaikan pesawat terbang dengan ground time minimum dan tingkat efisiensi
yang tinggi sehingga dapat bersaing dalam memperoleh kepercayaan maskapai
penerbangan lainnya.

Pada tahun 2002, Garuda Indonesia melakukan 'spin-off' terhadap SBU-
GMF sehingga resmi menjadi anak Perusahaan dengan nama PT Garuda
Maintenance Facility Aero Asia dengan Akte Pendirian No. 93 tanggal 26
April 2002. Bisnis utama dari GMF adalah penyediaan jasa perawatan dan
perbaikan pesawat terbang yang mencakup rangka pesawat, mesin, komponen
dan jasa pendukung lainnya secara terintegrasi atau dikenal dengan bisnis
Maintenance, Repair And Overhaul (MRO).GMF mampu melaksanakan
perawatan dan perbaikan pesawat terbang mulai dari perawatan Line
Maintenance sampai overhaul, perawatan dan perbaikan mesin serta
komponen, proses modifikasi dan cabin refurbishment.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
perusahaan dalam bidang jasa perawatan pesawat terbang, perawatan
komponen dan Kkalibrasi, perawatan mesin untuk pesawat dan industri,
pembuatan dan perawatan sarana pendukung, jasa engineering, jasa layanan
material, logistik, pergudangan dan konsinyasi serta jasa konsultan, pelatihan
dan penyediaan tenaga ahli di bidang perawatan pesawat, komponen dan
mesin.

Pada tanggal 29 September 2017, perusahaan memperoleh pernyataan

efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum
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Perdana Saham GMFI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 2.823.351.100
saham dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran
Rp400,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek

Indonesia (BEI) pada tanggal 10 Oktober 2017.

11. PT PP Presisi Tok (PPRE)

PT PP Presisi Tbk (PPRE) sebelumnya bernama PT PP Peralatan
Konstruksi (Juli 2014) dan PT PP Alat Konstruksi (Juni 2014) didirikan pada
tanggal 26 Mei 2004 dengan nama PT Prima Jasa Aldodua. Kantor pusat PP
Presisi Tbk berlokasi di JI. TB Simatupang No.57, Pasar Rebo, Jakarta 13760 —
Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
perusahaan adalah bergerak dalam bidang jasa konstruksi yang berbasis pada
diferensiasi produk yaitu : jasa konstruksi sipil dan gedung sehingga terbentuk
6 lini bisnis utama yaitu pekerjaan sipil, ready mix, pekerjaan pondasi, erector,
formwork, dan rental alat berat.

Pada tanggal 16 Nopember 2017, perusahaan memperoleh pernyataan
efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum
Perdana Saham PPRE (IPO) kepada masyarakat sebanyak 2.351.221.000
saham dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran
Rp430,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek

Indonesia (BEI) pada tanggal 24 Nopember 2017.

12. PT Wika Gedung Tbk (WEGE)

PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk (WEGE) biasanya dikenal

dengan nama WIKA Gedung didirikan pada tanggal 24 Oktober 2008. Kantor
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pusat WIKA Gedung berlokasi di Gedung WIKA 1, Lantai 8-10, JL. D.I.
Panjaitan Kav.9, Jakarta, Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan,
ruang lingkup kegiatan WIKA Gedung adalah bergerak dalam bidang industri
konstruksi dan engineering jasa pemborongan dengan pola progres termin
maupun turnkey/Build Operate Transfer (BOT), pengelolaan dan penyewaan
gedung/kawasan niaga terpadu, perdagangan dan pemeliharaan peralatan serta
material konstruksi dan engineering pada Kkhususnya, pengembang realti,
sebagai investor properti dan industri pendukung konstruksi bangunan gedung.

Pada tanggal 20 Nopember 2017, perusahaan memperoleh pernyataan
efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum
Perdana Saham WEGE (IPO) kepada masyarakat sebanyak 2.872.000.000
saham dengan nilai nominal Rpl100,- per saham dengan harga penawaran
Rp290,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek

Indonesia (BEI) pada tanggal 30 Nopember 2017.

IVV.2 Penyajian Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi. Teknik dokumentasi yaitu suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka
dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung
penelitian. Penelitian ini menggunakan 7 (tujuh) macam variabel, yaitu Current
Ratio (CR), Debt Ratio (DR), Debt Equity Ratio (DER), Total Assets TurnOver
(TATO), Return on Investment (ROI), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin

(NPM). Dalam penelitian ini menggunakan data laporan keuangan perusahaan
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satu tahun sebelum dan satu tahun sesudah perusahaan melakukan IPO di BEI
pada tahun 2017, data laporan keuangan perusahaan tersebut dijabarkan sebagai

berikut:
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IV.2.1 Current Ratio (CR)
Current Ratio merupakan perbandingan antara aset lancar dengan utang

lancar yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

current assets

Current Ratio = —— x 100%
current liabilities

Contoh perhitungan current ratio pada PT Nusantara Pelabuhan Handal Thk

yaitu:

C t Ratio 2018 = gy 42 100% = 183.00%
urren atlo = 409.115.60496 0 — . 0
C t Ratio 2016 = . T & 100% = 104.00%
urren atlo = 721.920.92936 0 — . 0

Tabel 4.1 Data Current Ratio (CR) perusahaan yang melakukan IPO di BEI

tahun 2017
Sebelum IPO | Sesudah IPO
No Nama Perusahaan Kode 2016 2018
1 PT Nu;a;r;[ggall _T_Elfbuhan PORT 104.40% 183.00%
o ShRT Terregr_? tﬁ\(sna Energy | 1gra 59.00% 138.00%
3 PT Harta_(il_ glkata Abadi HRTA 199 00% 369.00%
A PT Integr:atr tI)r;(docabmet WOOD 120.00% 130.00%
5 PT Megap_(l)_\évifr Makmur MPOW 25 00% 32.00%
6 PT Mark Dynamics MARK 108.00% 222.00%
Indonesia Tbhk
2 PT Ayana Land NASA 276.60% 359.30%
International Thk
8 PT Emdeki Utama Tbk | MDKI 211.00% 701.00%
PT Trisula Textile 0 0
8 Industries Tk RFLRivarsitabaRNt bbb
_,23,_ . Dilanjutkan....
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Lanjutan Tabel 4.1

82

Sebelum IPO | Sesudah IPO
No Nama Perusahaan Kode 2016 2018
PT Garuda Maintenance . 0
10 Facility Aero Asia Thk GMFI 224.00% 203.00%
11 PT PP Presisi Thk PPRE 80.00% 180.00%
12 PT Wika Gedung Thk WEGE 184.00% 183.00%

Sumber: Data diolah 2020
IV.2.2 Debt Ratio (DR)
Debt Ratio merupakan perbandingan antara jumlah utang dengan jumlah

aset yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

total liabilities

Debt Ratio = x 100%

total assets
Contoh perhitungan debt ratio pada PT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk yaitu:

1.135.420.664
2.069.999.904

1.430.661.741
2.051.323.698

Debt Ratio 2018 = x 100% = 55.00%

Debt Ratio 2016 = x 100% = 70.00%

Tabel 4.2 Data Debt Ratio (DR) perusahaan yang melakukan IPO di BEI
tahun 2017

82

Sebelum IPO | Sesudah IPO
No Nama Perusahaan Kode 2016 2018
PT Nusantara Pelabuhan 0 9
1 Handal Tbk PORT b bR
9 PT Terregr_;o_l tﬁ\(sm Energy TGRA 8.00% 23.00%
3 PT Harta_(lj_ g\kata Abadi HRTA 47.00% 29.00%
4 PT Integri:lr l!)rll(docablnet WOOD 53.00% 50.00%
5 PT Megap_(l)_\t/)vlfr Makmur MPOW 77.00% 53.00%
5 PT Mark Dynamics MARK 54.00% 25.00%
Indonesia Thk
PT Ayana Land 0 0
! International Thk Vot < Braw isita
8 PT Emdeki Utama Thk | MDKI 11.10% 4.63%
Dilanjutkan....
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Lanjutan Tabel 4.2

Sebelum IPO | Sesudah IPO

No Nama Perusahaan Kode 2016 2018
PT Trisula Textile 0 6

9 Industries Thk BELL 50.00% 49.00%
PT Garuda Maintenance v ’

i Facility Aero Asia Tbk GME O1D6% 36.50%

11 PT PP Presisi Thk PPRE 80.00% 54.00%

12 PT Wika Gedung Thk WEGE 64.00% 68.00%

Sumber: Data diolah 2020
1V.2.3 Debt Equity Ratio (DER)

Debt Equity Ratio merupakan perbandingan antara jumlah pinjaman
jangka panjang dengan jumlah modal yang dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

Debt Equity Ratio = (g Tyl 100%
¢ uty ratio= stockholders equityx 2

Contoh perhitungan Debt Equity Ratio pada PT Nusantara Pelabuhan Handal Thk

yaitu:
Debt Equity Ratio 2018 = FYR° 100% = 78.00%
e quity RrRatio = 934,57996 o = /0. (i
708.740

Debt Equity Ratio 2016 =

0f — 0
620,662x 100% = 114.00%

Tabel 4.3 Data Debt Equity Ratio (DER) perusahaan yang melakukan IPO di
BEI tahun 2017

Sebelum IPO | Sesudah IPO
No Nama Perusahaan Kode 2016 2018
PT Nusantara Pelabuhan § 3
1 Handal Thk PORT 77.70% 114.00%
3s BraiM] Te”egr%is'a Energy | rora 4.00% 13.00%
3 PT Hartadinata AbadiTbk | HRTA 2.10% 5.10%
4 PT Integrfall_tl)rll(docabmet WOOD 29.00% 12.00%
5 | PT Megap?‘t’)"fr Makmur | vioow | 230.00% 80.00%
Dilanjutkan....
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Lanjutan Tabel 4.3

Sebelum IPO | Sesudah IPO
No Nama Perusahaan Kode 2016 2018
6 Fal Mk RYBATUGE v aypa ek 6.00% 3.00%
Indonesia Thk
PT Ayana Land v "
) International Thk PIASTS 770 490 %
8 PT Emdeki Utama Tbk MDKI 15.00% 5.00%
PT Trisula Textile 0 0
9 industries Thk BELL 12.00% 14.00%
PT Garuda Maintenance ) 5
16 Facility Aero Asia Tbk L ¢1:00% 34:00%
11 PT PP Presisi Thk PPRE 139.49.% 59.16%
12 PT Wika Gedung Thk WEGE 72.00% 40.00%

Sumber: Data diolah 2020
1VV.2.4 Total Assets TurnOver (TATO)

Total Assets TurnOver merupakan perbandingan antara volume penjualan
tertentu dengan jumlah aset dikalikan 100% yang dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

annual sales

Total Assets TurnOver = ————  x 100%
total assets

Contoh perhitungan Total Assets TurnOver pada PT Nusantara Pelabuhan Handal

Thk yaitu:
Total Assets TurnOver 2018 = et 100% = 57.00%
ota ssets turnvver = 2.069.999.9049( (= L 0
1,237,468.208
Total Assets TurnOver 2016 = x 100% = 60.00%

2.051.323.698

Tabel 4.4 Data Total Assets TurnOver (TATO) perusahaan yang melakukan
IPO di BEI tahun 2017

Sebelum IPO | Sesudah IPO
No Nama Perusahaan Kode
2016 2018
PT Nusantara Pelabuhan a "
1 Handal Thk PORT 60.00% 57.00%
Dilanjutkan....
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=
'
)
_g Lanjutan Tabel 4.4
—— Sebelum IPO | Sesudah IPO
E No Nama Perusahaan Kode 2016 2018
= 25 BlaW] Te”egr?tf(s'a Eneroy | rera 4.00% 10.00%
e 5 4
@ as Brawhjh Ha”aﬁ'g‘if‘ta Abadi. | peTa | 205.100% 178.60%
s Brawik '”tegrit')rl‘(docab'”et WOOD | 43.00% 46.00%
g Bfal] Megapg‘t’)"ifr Makmur. | vioow | 17.00% 19.00%
6 PT Mark Dynamics |\ xpic | 121 200 102.30%
Indonesia Thk
PT Ayana Land ) 5
! International Thk NASA 0% 0:0270
8 PT Emdeki Utama Tbhk MDKI 102.00% 43.00%
PT Trisula Textile 0 0
9 Industries Tbk BELL 107.00% 109.00%
PT Garuda Maintenance 2 £
10 Facility Aero Asia Tbk Gl 87.00% 63,00%
11 PT PP Presisi Tbhk PPRE 34.00% 49.00%
12 PT Wika Gedung Tbk WEGE 95.00% 99.00%

Sumber: Data diolah 2020

1VV.2.5 Return on Investment (ROI)

Return on Investment merupakan perbandingan antara laba bersih setelah
pajak dengan jumlah aset perusahaan yang dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

net profit after taxes
Return on Investment = x 100%
total assets

Contoh perhitungan Return on Investment pada PT Nusantara Pelabuhan Handal

Thbk yaitu:
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Ret I tment 2018 = (252 0Ril 1) 100% = —2.00%
eturn on Imvestmen = 2.069.999.9043( 0= . 0

Ret I tment 2016 = 2 (iR 100% = 4.50%
eturn on Imvestmen = 2.051.323.698x 0= 4. 0

Tabel 4.5 Data Return on Investment (ROI) perusahaan yang melakukan 1PO
di BEI tahun 2017

Sebelum IPO | Sesudah IPO
No Nama Perusahaan Kode 2016 2018
PT Nusantara Pelabuhan . 9
1 Handal Tbk PORT 4.50% -2.00%
3 BlaWi] Te”egr?tf(s'a Enersy | rgra 0.06% 0.50%
3s Bl A Ha”aﬁ'g‘lfta Abadi | LoTa | 16.00% 8.00%
4 PT Integrflrl!)rlldocablnet WOOD 6.00% 5.00%
5 k& Megap?‘é"lfr Makmur | oow | 2.90% 0.90%
6 PT Mark Dynamics |\ apie | 11,409 25.70%
Indonesia Thk
PT Ayana Land 0 &
[ International Thk ) 0.01% Q.02%
8 PT Emdeki Utama Thk MDKI 26.00% 3.00%
PT Trisula Textile 0 2
9 Industries Thk BELL 1.00% 4.00%
PT Garuda Maintenance 0 )
v Facility Aero Asia Thk GHFI 13.04% foilsive
11 PT PP Presisi Thk PPRE 7.60% 19.50%
12 PT Wika Gedung Thk WEGE 7.00% 7.50%

Sumber: Data diolah 2020
1VV.2.6 Return on Equity (ROE)

Return on Equity merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak
dengan jumlah modal yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

; net profit after taxes
Return on Equity = —x 100%
stockholders equity

Contoh perhitungan Return on Equity pada PT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk

yaitu:
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Ret Equity 2018 = (@2:5051 100% = —4.50%
eturn on Equity = 934,57936 0= . 0

8
0f — 0
620,662x 100% 15.00%

Return on Equity 2016 =

-
o
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Tabel 4.6 Data Return on Equity (ROE) perusahaan yang melakukan IPO di
BEI tahun 2017

Sebelum IPO | Sesudah IPO
No Nama Perusahaan Kode 2016 2018
PT Nusantara Pelabuhan ¥ Versit:
1 Handal Thk PORT 15.00% 4.50%
i Te”egr?tf(s'a Energy | rgra 0.06% 0.55%
o /4 Ha”ﬁg‘f“ Abadi | eTa | 11.200% 30.10%
4 | PT '”tegrit')rl‘(docab'”et WOOD | 13.64% 9.90%
5 N Megap?‘t’)"lfr Makmur | oow | 12.80% 2.00%
6 PT Mark Dynamics = |\, x| 24,3006 34.62%
Indonesia Tbk
PT Ayana Land 0 0
! International Thk NIASEN 11.49% i
8 PT Emdeki Utama Thk MDKI 35.00% 4.00%
PT Trisula Textile 0 0
9 Industries Tbk BELL 4.00% 9.00%
PT Garuda Maintenance 0 A
4 Facility Aero Asia Thk CRgFI 33.46% egte
11 PT PP Presisi Tbk PPRE 19.50% 14.30%
12 PT Wika Gedung Tbk WEGE 22.20% 20.80%

Sumber: Data diolah 2020
IVV.2.7 Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin merupakan perbandingan antara laba bersih setelah
pajak dengan penjualan yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

y | net profit after taxes
Net Profit Margin = e x 100%

Contoh perhitungan Net Profit Margin pada PT Nusantara Pelabuhan Handal Thk

yaitu:
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Net Profit Margin 2018 = EXTALRY 100% = —3.50%
et Profit Margin _1,197,858.202x 0= .50%

Net Profit Margin 2016 = AP 1 100% = 7.50%
et Profit Margin _1,237,468.208x 0= 7.50%

Tabel 4.7 Data Net Profit Margin (NPM) perusahaan yang melakukan 1PO di
BEI tahun 2017

Sebelum IPO | Sesudah IPO
No Nama Perusahaan Kode 2016 2018
PT Nusantara Pelabuhan > Bray b
1 Handal Tbk PORT 3.50% 7.50%
2 PT TerregraAsia | ropa 1.49% 2.02%
Energy Tbk
3 PT Ha”aﬁ'g‘lfta Abadi i\, oTA 7.81% 4.51%
4 | PT '”tegraTk')rl‘(docab'”Et WOOD | - 14.74% 11.51%
5 ¥ Megapg‘é"ker Makmur | vioow | 5.000% 19.00%
6 PT Mark Dynamics - | o npi | 9.40% 25.10%
Indonesia Thk
PT Ayana Land 0 0
7 International Thk ASA 33.20% LB00
8 PT Emdeki Utama Tbk MDKI 25.00% 8.00%
PT Trisula Textile 0 .
9 Industries Thk BELL 1.80% 4.20%
PT Garuda Maintenance q 0
v Facility Aero Asia Thk FYFl 14.86%% 6.20%
11 PT PP Presisi Thk PPRE 11.10% 10.70%
12 PT Wika Gedung Thk WEGE 7.42% 7.63%

Sumber: Data diolah 2020
1.3 Analisis Statistik Deskriptif

Deskripsi dari masing-masing variabel dalam penelitian ini untuk
memberikan gambaran dari rasio keuangan perusahaan satu tahun dan satu tahun
sesudah perusahaan melakukan IPO di BEI pada tahun 2017. Variabel yang
dideskripsikan dalam penelitian terdiri dari Current Ratio (CR), Debt Ratio (DR),

Debt Equity Ratio (DER), Total Assets TurnOver (TATO), Return on Investment

88



-
o
<

e
s |
—
jE—
o

—
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

89

(RQOI), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM). Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 19 perusahaan yang melakukan IPO di BEI pada tahun
2017. Data dari deskripsi masing-masing variabel dapat dilihat dengan
menggunakan mean dan standar deviasi sebagai berikut:
IVV.3.1 Current Ratio (CR)

Rata-rata Current Ratio sebelum perusahaan melakukan IPO pada tahun
2017 sebesar 146.17% artinya setiap Rp146,- aset lancar menjamin Rp73,- utang
lancar, sedangkan sesudah perusahaan melakukan IPO nilai rata-rata current ratio
terjadi kenaikan sebesar 91.86% menjadi 238.03% artinya setiap Rp238,- aset
lancar menjamin Rp119;- utang lancar, dengan tingkat pertumbuhan dari sebelum
IPO ke setelah IPO 62.84%. Syamsuddin mengatakan tingkat Current Ratio 200%
sudah dapat dikatakan baik, yang artinya setiap Rp.200,- aset lancar dapat
menjamin Rp. 100,- utang lancar. Maka tingkat current ratio setelah perusahaan
yang melakukan IPO pada tahun 2017 dapat dikatakan baik. Deskripsi dari
Current Ratio, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.8 Deskripsi Current Ratio (CR) Perusahaan Sebelum dan Sesudah
IPO

No Nama Perusahaan Kode Sebelum IPO | Sesudah IPO
PT Nusantara Pelabuhan b

1 R PORT 104.40% 183.00%

as Briv Te”egr?@s'a Energy | roRrA 59.00% 138.00%

3 | PT Hartadinata Abadi Tbk | HRTA 199.00% 369.00%

.y '”tegrit')’l‘(docab'”et WOOD | 120.00% 130.00%

el Megapg‘é"lfr Makmur | “y 1o ow 25.00% 32.00%

6 PT'Mark Dynamics MARK |  108.00% 222.00%

Indonesia Thk
Dilanjutkan....
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=
'
2%
—g Lanjutan Tabel 4.8
S No Nama Perusahaan Kode | Sebelum IPO | Sesudah IPO
o
= 7 A Ayaizetsio NASA | 276.60% 359.30%
- International Tbk
— 8 | PT Emdeki Utama Thk MDKI 211.00% 701.00%
- - -
— 9 RiyATRolTeRal: BELL |  163.00% 156.00%
Industries Thk
PT Garuda Maintenance ! S
10 Facility Aero Asia Tbk GMFI 224.00% 203.00%
11 PT PP Presisi Tbk PPRE 80.00% 180.00%
12 PT Wika Gedung Thk WEGE 184.00% 183.00%
Rata-rata 146.17% 238.03%
Pertumbuhan 62.84%

Sumber: Data diolah, 2020

IV.3.2 Debt Ratio (DR)

Rata-rata Debt Ratio sebelum perusahaan melakukan PO pada tahun 2017
sebesar 48.78% artinya setiap total asset Rp96,- dibiayai utang sebesar Rp48,-
sedangkan sesudah perusahaan melakukan IPO nilai rata-rata debt ratio terjadi
penurunan sebesar 9.29% menjadi 39.49% artinya setiap total asset Rp78,-
dibiayai utang sebesar Rp39,- dengan tingkat pertumbuhan dari sebelum IPO ke
setelah 1IPO -19.04%. Jika debt ratio kurang dari 50%, berarti sebagian besar aset
perusahaan dibiayai melalui ekuitas. Jika debt ratio lebih besar dari 50%, sebagian
besar aset perusahan dibiayai melalui utang. Maka tingkat debt ratio pada
perusahaan yang melakukan IPO tahun 2017 dibiayai oleh ekuitas. Deskripsi dari
Debt Ratio, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.9 Deskripsi Debt Ratio (DR) Perusahaan Sebelum dan Sesudah IPO

No Nama Perusahaan Kode | Sebelum IPO | Sesudah IPO
PT Nusantara Pelabuhan A A
1 Handal Thk PORT 70.00% 55.00%
2 | PT Te”egr?tﬁ(s'a Energy | rGra 8.00% 23.00%
Dilanjutkan....

&
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=
'
L3
—g Lanjutan Tabel 4.9
S No Nama Perusahaan Kode | Sebelum IPO | Sesudah IPO
= 3 | PT Hartadinata Abadi Thk | HRTA 47.00% 29.00%
= 4 PT Integra Indocabinet WOOD 53.00% 50.00%
(=5 ]
- 5 | PT Megap?‘l’)"fr Makmur |- o o 77.00% 53.00%
6 PT'Mark Dynamics MARK 54.00% 25.00%
Indonesia Thk
PT Ayana Land v :
£ International Tbk PARAN 18,30 LA
8 PT Emdeki Utama Thk MDKI 11.10% 4.63%
PT Trisula Textile i 0
9 Industries Thk BELL 50.00% 49.00%
PT Garuda Maintenance 5 .
10 Facility Aero Asia Tbk GloFl 61 2600%
11 PT PP Presisi Tbk PPRE 80.00% 54.00%
12 PT Wika Gedung Thk WEGE 64.00% 68.00%
Rata-rata 48.78% 39.49%
Pertumbuhan -19.04%

Sumber: Data diolah, 2020
1VV.3.3 Debt Equity Ratio (DER)

Rata-rata Debt Equity Ratio sebelum perusahaan melakukan IPO pada
tahun 2017 sebesar 55.50% artinya setiap utang jangka penjang Rp55,- dibiayai
total ekuitas sebesar Rp110,- sedangkan sesudah perusahaan melakukan IPO nilai
rata-rata debt equity ratio terjadi penurunan sebesar 23.49% menjadi 32.01%
artinya setiap utang jangka penjang Rp32,- dibiayai total ekuitas sebesar Rp64,-
dengan tingkat pertumbuhan dari sebelum IPO ke setelah IPO -42.32%. Deskripsi
dari Debt Equity Ratio, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.10 Deskripsi Debt Equity Ratio (DER) Perusahaan Sebelum dan

Sesudah IPO
No Nama Perusahaan Kode | Sebelum IPO | Sesudah IPO
PT Nusantara Pelabuhan
1 Handal Tbk PORT 77.70% 114.00%

Dilanjutkan....

&
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Lanjutan Tabel 4.10

No Nama Perusahaan Kode Sebelum IPO | Sesudah IPO
oS Bréw Terreg?tﬁ(s'a Energy | tGra 4.00% 13.00%
3 | PT Hartadinata Abadi Thk | HRTA 2.10% 5.10%
e '”tegrié’&docab'”et WOOD 29.00% 12.00%
el i Megapg‘g’fr Makmur | v ioow | 230.00% 80.00%
6 PT'Mark Dynamics MARK 6.00% 3.00%

Indonesia Thk
PT Ayana Land ; £

L International Thk ALY B 4,:30%

8 PT Emdeki Utama Thk MDKI 15.00% 5.00%
PT Trisula Textile 5 .

9 Y BELL 12.00% 14.00%
PT Garuda Maintenance : 0

0 Facility Aero Asia Tbk GMFI 71.00% 0%
11 PT PP Presisi Thk PPRE 139.49% 59.16%
12 PT Wika Gedung Tbk WEGE 72.00% 40.00%

Rata-rata 55.50% 32.01%
Pertumbuhan “42.32%

Sumber: Data diolah, 2020
1\VV.3.4 Total Assets TurnOver (TATO)

Rata-rata Total Assets TurnOver sebelum perusahaan melakukan IPO pada
tahun 2017 sebesar 73.05% artinya setiap total asset sebesar Rpl46,-
menghasilkan penjualan sebesar Rp73,- sedangkan sesudah perusahaan
melakukan IPO nilai rata-rata total assets turnover terjadi penurunan sebesar
8.39% menjadi 64.66% artinya setiap total asset sebesar Rp128,- menghasilkan
penjualan sebesar Rp64,- dengan tingkat pertumbuhan dari sebelum IPO ke

setelah IPO -11.48%. Deskripsi dari Total Assets TurnOver, yaitu sebagai berikut:
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—
o
(2%
—g Tabel 4.11 Deskripsi Total Assets Turnover (TATO) Perusahaan Sebelum dan
:'-.. Sesudah IPO
(= No Nama Perusahaan Kode | Sebelum IPO | Sesudah IPO
"o PT Nusantara Pelabuhan Y 3
S 1 Handal Tbk PORT 60.00% 57.00%
- -
= p | T Termeq ASRENEIY | rGRA 4.00% 10.00%
3 | PT Hartadinata Abadi Thk | HRTA 205.10% 178.60%
7 PT Integr?r kl)r;(docabmet WOOD 43.00% 46.00%
E e Eravilioye. Ui Makmur | ioow | 17.00% 19.00%
6 P PLi-Dynamics MARK | 121.20% 102.30%
Indonesia Thk
PT Ayana Land % i
€ International Tbk id? ¥ 0rdR%k:
8 PT Emdeki Utama Thk MDKI 102.00% 43.00%
PT Trisula Textile 0 0
9 Industries Thk BELL 107.00% 109.00%
PT Garuda Maintenance 0 0
10 Facility Aero Asia Tbk 58 sty Ndghing
11 PT PP Presisi Thk PPRE 34.00% 49.00%
12 PT Wika Gedung Thk WEGE 95.00% 99.00%
Rata-rata 73.05% 64.66%
Pertumbuhan -11.48%

Sumber: Data diolah, 2020
1VV.3.5 Return on Investment (ROI)

Rata-rata Return on Investment sebelum perusahaan melakukan IPO pada
tahun 2017 sebesar 7.96% artinya setiap total asset sebesar Rp14,- menghasilkan
laba bersih setelah pajak sebesar Rp7,- sedangkan sesudah perusahaan melakukan
IPO nilai rata-rata ROI terjadi penurunan sebesar 1.61% menjadi 6.35% artinya
setiap total asset sebesar Rp12,- menghasilkan laba bersih setelah pajak sebesar
Rp6,- dengan tingkat pertumbuhan dari sebelum IPO ke setelah IPO -20.22%.

Deskripsi dari Return on Investment yaitu sebagai berikut:

&
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.
'
L3
—g Tabel 4.12 Deskripsi Return on Investment (ROI) Perusahaan Sebelum dan
. Sesudah IPO
i
=
e No Nama Perusahaan Kode | Sebelum IPO | Sesudah IPO
[ ]
PT Nusantara Pelabuhan
e L0 0, - 0,
> 1 Handal Tbk PORT 4.50% 2.00%
9 Braw Te”egr?bis'a Energy | rGrA 0.06% 0.50%
3 PT Hartadinata Abadi Tbk HRTA 16.00% 8.00%
4 PT Integr?nljrlldocablnet WOOD 6.00% 5 00%
5 | PT Megap?‘l’)"lfr Makmur " o ow 2.90% 0.90%
6 PT Mark Dynamics MARK 11.40% 25.70%
Indonesia Thk
PT Ayana Land h s
L International Thk NAK 0.0 0r82%
8 PT Emdeki Utama Tbk MDKI 26.00% 3.00%
PT Trisula Textile 0 0
9 Industries Thk BELL 1.00% 4.00%
PT Garuda Maintenance " )
10, Facility Aero Asia Thk ol 13.3% 4.11%
11 PT PP Presisi Thk PPRE 7.60% 19.50%
12 PT Wika Gedung Thk WEGE 7.00% 7.50%
Rata-rata 7.96% 6.35%
Pertumbuhan -20.22%

Sumber: Data diolah, 2020
1\VV.3.6 Return on Equity (ROE)

Rata-rata Return on Equity sebelum perusahaan melakukan IPO pada
tahun 2017 sebesar 16.89% artinya setiap jumlah modal sebesar Rp32,-
menghasilkan laba bersih setelah pajak sebesar Rpl6,- sedangkan sesudah
perusahaan melakukan IPO nilai rata-rata ROE terjadi penurunan sebesar -5.4%
menjadi 11.49% artinya setiap jumlah modal sebesar Rp22,- menghasilkan laba
bersih setelah pajak sebesar Rpl11,- dengan tingkat petumbuhan dari sebelum IPO

ke setelah IPO -31.97%. Deskripsi dari Return on Equity, yaitu sebagai berikut:

&
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'
-
—g Tabel 4.13 Deskripsi Return on Equity (ROE) Perusahaan Sebelum dan
. Sesudah IPO
i
fé’ No Nama Perusahaan Kode Sebelum IPO | Sesudah IPO
([ ]
o PT Nusantara Pelabuhan 0 ot Eiha
3 1 Handal Tbk PORT 15.00% 4.50%
|- £
ms Briv Te”egr?@s'a Energy .| - tGra 0.06% 0.55%
3 PT Hartadinata Abadi Thk HRTA 11.20% 30.10%
4 PT Integr?nljrlldocablnet WOOD 13.64% 9.90%
s Bréii Megapg‘g’lfr Makmur|.\oow 12.80% 2.00%
6 PT Mark Dynamics MARK 24.30% 34.62%
Indonesia Thk
PT Ayana Land 5 G
4 International Thk NA 1138 Jexsis
8 PT Emdeki Utama Thk MDKI 35.00% 4.00%
PT Trisula Textile 0 £
9 Industries Tbk BELL 4.00% 9.00%
PT Garuda Maintenance 0 0
10 Facility Aero Asia Thk G 3345p0 %
11 PT PP Presisi Thk PPRE 19.50% 14.30%
12 PT Wika Gedung Thk WEGE 22.20% 20.80%
Rata-rata 16.89% 11.49%
Pertumbuhan -31.97%

Sumber: Data diolah, 2020
IVV.3.7 Net Profit Margin (NPM)

Rata-rata Net Profit Margin sebelum perusahaan melakukan IPO pada
tahun 2017 sebesar 10.69% artinya setiap total penjulan sebesar Rp20,-
menghasilkan laba bersih setelah pajak sebesar Rpl0,- sedangkan sesudah
perusahaan melakukan IPO nilai rata-rata Net Profit Margin terjadi penurunan
sebesar 1.68% menjadi 9.01% artinya setiap total penjulan sebesar Rpl8,-
menghasilkan laba bersih setelah pajak sebesar Rp9,- dengan tingkat pertumbuhan
dari sebelum IPO ke setelah IPO -15.71%. Deskripsi dari Net Profit Margin, yaitu

sebagai berikut:

&
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—
o
e
—g Tabel 4.14 Deskripsi Net Profit Margin (NPM) Perusahaan Sebelum dan
>~ Sesudah IPO
= No Nama Perusahaan Kode Sebelum IPO | Sesudah IPO
= PT Nusantara Pelabuhan
o 4 0, 0,
= 1 Handal Thk PORT 3.50% 7.50%
= 2ic hrow Te”egr?@s'a S o 1.49% 2,02%
3 | PT Hartadinata Abadi Tbk | HRTA 7.81% 4.51%
4 PT Integr?rlirildocabmet WOOD 14.74% 11.51%
5 | FT Megapg‘k’)"‘fr Makmur | ipow 5,00% 19.00%
6 b gincDynamics MARK 9.40% 25.10%
Indonesia Thk
PT Ayana Land “ 0
7 International Thk NASA 33.20% 1.50%
8 PT Emdeki Utama Thk MDKI 25.00% 8.00%
PT Trisula Textile 0 y
9 Industries Thk BELL 1.80% 4.20%
PT Garuda Maintenance 0 5
10 Facility Aero Asia Tbk ) 15880 Bt
11 PT PP Presisi Thk PPRE 11.10% 10.70%
12 PT Wika Gedung Thk WEGE 7.42% 7.63%
Rata-rata 10.69% 9.01%
Pertumbuhan -15.71%

Sumber: Data diolah, 2020

IV. 4 Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui variabel-
variabel yang diteliti apakah terdistribusi dengan normal atau tida k dari data-data
yang telah dikumpulkan. Uji normalitas memiliki kriteria pengujian sebagai
berikut:
c. Angka signifikansi (sig) > 0.05, maka data tersebut berdistribusi normal.
d. Angka signifikansi (sig) < 0.05, maka data tersebut tidak berdistribusi

normal.

&
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Tabel 4.15 Hasil Uji Normalitas

Asympg. Sig

CR (Sebelum) 0.200
CR (Sesudah) 0.007
DR (Sebelum) 0.105
DR (Sesudah) 0.025
DER (Sebelum) 0.074
DER (Sesudah) 0.012
TATO (Sebelum) 0.200
TATO (Sesudah) 0.200
ROI (Sebelum) 0.200
ROI (Sesudah) 0.031
ROE (Sebelum) 0.200
ROE (Sesudah) 0.112
NPM (Sebelum) 0.200
NPM (Sesudah) 0.095

Sumber: Data diolah, 2020

Pada tabel 4.15 menunjukkan hasil uji normalitas pada perusahaan yang
melakukan IPO tahun 2017. Berdasarkan dari data tersebut menunjukkan bahwa
current ratio perusahaan pada saat sebelum dan sesudah melakukan IPO diperoleh
taraf signifikansi (Asymp. Sig 2-tailed) yaitu sebesar 0,200 dan 0,007. Dengan
taraf signifikansi dari current ratio sebelum IPO data tersebut menunjukkan hasil
yang lebih besar dari level of significant yang telah ditentukan sebelumnya yaitu
sebesar 0.05 dan current ratio setelah IPO data tersebut menunjukkan hasil yang
lebih kecil dari level of significant yang telah ditentukan sebelumnya yaitu sebesar
0.05. Kesimpulan dari data tersebut yaitu current ratio sebelum IPO berdistribusi
normal current ratio setelah IPO berdistribusi tidak normal.

Pada tabel 4.15 menunjukkan hasil uji normalitas pada perusahaan yang
melakukan IPO tahun 2017. Berdasarkan dari data tersebut menunjukkan bahwa
debt ratio perusahaan pada saat sebelum dan sesudah melakukan IPO diperoleh

taraf signifikansi (Asymp. Sig 2-tailed) yaitu sebesar 0,105 dan 0,025. Dengan
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taraf signifikansi dari debtt ratio sebelum IPO data tersebut menunjukkan hasil
yang lebih besar dari level of significant yang telah ditentukan sebelumnya yaitu
sebesar 0.05 dan debtt ratio setelah IPO data tersebut menunjukkan hasil yang
lebih kecil dari level of significant yang telah ditentukan sebelumnya yaitu sebesar
0.05. Kesimpulan dari data tersebut yaitu debt ratio sebelum IPO berdistribusi
normal debt ratio setelah IPO berdistribusi tidak normal.

Pada tabel 4.15 menunjukkan hasil uji normalitas pada perusahaan yang
melakukan IPO tahun 2017. Berdasarkan dari data tersebut menunjukkan bahwa
debt equity ratio perusahaan pada saat sebelum dan sesudah melakukan IPO
diperoleh taraf signifikansi (Asymp. Sig 2-tailed) yaitu sebesar 0,074 dan 0,012.
Dengan taraf signifikansi dari debt equity ratio sebelum IPO data tersebut
menunjukkan hasil yang lebih besar dari level of significant yang telah ditentukan
sebelumnya yaitu sebesar 0.05 dan debt equity ratio setelah IPO data tersebut
menunjukkan hasil yang lebih kecil dari level of significant yang telah ditentukan
sebelumnya yaitu sebesar 0.05. Kesimpulan dari data tersebut yaitu debt equity
ratio sebelum IPO berdistribusi normal debt equity ratio setelah IPO berdistribusi
tidak normal.

Pada tabel 4.15 menunjukkan hasil uji normalitas pada perusahaan yang
melakukan IPO tahun 2017. Berdasarkan dari data tersebut menunjukkan bahwa
total assets turnover perusahaan pada saat sebelum dan sesudah melakukan IPO
diperoleh taraf signifikansi (Asymp. Sig 2-tailed) yaitu sebesar 0,200 dan 0,200.
Dengan taraf signifikansi dari kedua data tersebut menunjukkan hasil yang lebih

besar dari level of significant yang telah ditentukan sebelumnya yaitu sebesar
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0.05. Kesimpulan dari data tersebut yaitu total assets turnover berdistribusi
normal.

Pada tabel 4.15 menunjukkan hasil uji normalitas pada perusahaan yang
melakukan IPO tahun 2017. Berdasarkan dari data tersebut menunjukkan bahwa
return on investment perusahaan pada saat sebelum dan sesudah melakukan IPO
diperoleh taraf signifikansi (Asymp. Sig 2-tailed) yaitu sebesar 0,200 dan 0,031.
Dengan taraf signifikansi dari return on investment sebelum IPO data tersebut
menunjukkan hasil yang lebih besar dari level of significant yang telah ditentukan
sebelumnya yaitu sebesar 0.05 dan return on investment setelah IPO data tersebut
menunjukkan hasil yang lebih kecil dari level of significant yang telah ditentukan
sebelumnya yaitu sebesar 0.05. Kesimpulan dari data tersebut yaitu return on
investment sebelum IPO berdistribusi normal return on investment setelah 1PO
berdistribusi tidak normal.

Pada tabel 4.15 menunjukkan hasil uji normalitas pada perusahaan yang
melakukan IPO tahun 2017. Berdasarkan dari data tersebut menunjukkan bahwa
return on equity perusahaan pada saat sebelum dan sesudah melakukan IPO
diperoleh taraf signifikansi (Asymp. Sig 2-tailed) yaitu sebesar 0,200 dan 0,112.
Dengan taraf signifikansi dari kedua data tersebut menunjukkan hasil yang lebih
besar dari level of significant yang telah ditentukan sebelumnya yaitu sebesar
0.05. Kesimpulan dari data tersebut yaitu return on equity berdistribusi normal.

Pada tabel 4.15 menunjukkan hasil uji normalitas pada perusahaan yang
melakukan IPO tahun 2017. Berdasarkan dari data tersebut menunjukkan bahwa

net profit margin perusahaan pada saat sebelum dan sesudah melakukan IPO
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diperoleh taraf signifikansi (Asymp. Sig 2-tailed) yaitu sebesar 0,200 dan 0,095.
Dengan taraf signifikansi dari kedua data tersebut menunjukkan hasil yang lebih
besar dari level of significant yang telah ditentukan sebelumnya yaitu sebesar

0.05. Kesimpulan dari data tersebut yaitu net profit margin berdistribusi normal.

IVV.5 Hasil Uji Paired Sample t-Test
Uji Paired Sample t-Test atau uji dua sampel merupakan sampel
berpasangan yang digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata antara dua sampel
yang saling berkaitan atau berpasangan. Tujuannya dari menggunakan uji paired
sample t-test adalah untuk mengetahui apakah ditemukan perbedaan signifikan
antara kinerja keuangan dengan perusahaan pada saat sebelum dan sesudah
melakukan Initial Public offering (IPO) di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2017. Kriteria pengujian dari Uji Paired Sample t-Test, yaitu sebagai berikut
dengan a = 0.05:
1. Asymp sig o < 0.05 maka Ho ditolak dan Hi diterima, artinya terdapat
perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah perusahaan melakukan IPO.
2. Asymp sig o < 0.05 maka Ho diterima dan Hz ditolak, artinya tidak terdapat
perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah perusahaan melakukan IPO.
Hasil uji paired sample t test dalam penelitian ini dengan hipotesis sebagai
berikut:
H1: Diduga ada perbedaan yang signifikan current ratio sebelum dan sesudah
perusahaan melakukan Initial Public Offering.
H2: Diduga ada perbedaan yang signifikan debt ratio sebelum dan sesudah

perusahaan melakukan Initial Public Offering.
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H3: Diduga ada perbedaan yang signifikan debt-equity ratio sebelum dan sesudah
perusahaan melakukan Initial Public Offering.

H4: Diduga ada perbedaan yang signifikan total asset turnover ratio sebelum dan
sesudah perusahaan melakukan Initial Public Offering.

H5: Diduga ada perbedaan yang signifikan return on investment sebelum dan
sesudah perusahaan melakukan Initial Public Offering.

H6: Diduga ada perbedaan yang signifikan return on equity sebelum dan sesudah
perusahaan melakukan Initial Public Offering.

H7: Diduga ada perbedaan yang signifikan net profit margin sebelum dan sesudah
perusahaan melakukan Initial Public Offering.

Tabel 4.16 Hasil Uji Paired Sample t-Test

Paired Differences
95% Confidence Interval of
Std. Std. Error the Difference Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t af tailed)
Pair 1 CR SBL - -91.85833| 138.37985| 39.94682| -179.78069( -3.93597 -2.300 11 0.042
CR SSD
Pair 2 DR SBL - 9.29750 13.25330 3.82590 0.87676( 17.71824 2.430 11 0.033
DR SSD
Pair 3 DER SBL - 23.48583| 49.12362(  14.18077 -7.72582( 54.69749 1.656 11 0.126
DER SSD
Pair 4 TATO SBL 8.38750|  20.39791 5.88837 -4.57271( 21.34771 1.424 11 0.182
-TATO
SSD
Pair 5 ROI SBL - 1.60667 9.74475 2.81307 -4.58485 7.79819 0.571 11 0.579
ROI SSD
Pair 6 ROE SBL - 5.40167( 14.26417 HELTTL -3.66135| 14.46468 312 &1 0.216
ROE SSD
Pair 7 NPM SBL - 1.67917| 13.21501 3.81485 -6.71725] 10.07559 0.440 11 0.668
NPM SSD

Sumber: Data diolah, 2020

Pada tabel 4.16 menunjukkan hasil dari uji paired sample t-test pada
perusahaan yang melakukan IPO tahun 2017 yang menunjukkan bahwa nilai
probabilitas (p-value) dari current ratio yang terdapat pada kolom sig. (2-tailed)

sebesar 0.042 lebih kecil dari level of significant (a) yang telah ditentukan yaitu
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sebesar 0.05. Kesimpulan dari data current ratio pada perusahaan yang
melakukan IPO tahun 2017 menunjukkan bahwa Ho ditolak. Artinya dengan
selang kepercayaan 95% menunjukkan ada perbedaan current ratio pada saat
sebelum dan sesudah perusahaan melakukan IPO.

Pada tabel 4.16 menunjukkan hasil dari uji paired sample t-test pada
perusahaan yang melakukan IPO tahun 2017 yang menunjukkan bahwa nilai
probabilitas (p-value) dari debt ratio yang terdapat pada kolom sig. (2-tailed)
sebesar 0.033 lebih kecil dari level of significant (a) yang telah ditentukan yaitu
sebesar 0.05. Kesimpulan dari data debt ratio pada perusahaan yang melakukan
IPO tahun 2017 menunjukkan bahwa Ho ditolak. Artinya dengan selang
kepercayaan 95% menunjukkan ada perbedaan debt ratio pada saat sebelum dan
sesudah perusahaan melakukan IPO.

Pada tabel 4.16 menunjukkan hasil dari uji paired sample t-test pada
perusahaan yang melakukan IPO tahun 2017 yang menunjukkan bahwa nilai
probabilitas (p-value) dari debt equity ratio yang terdapat pada kolom sig. (2-
tailed) sebesar 0.126 lebih besar dari level of significant (o) yang telah ditentukan
yaitu sebesar 0.05. Kesimpulan dari data debt equity ratio pada perusahaan yang
melakukan IPO tahun 2017 menunjukkan bahwa Ho diterima. Artinya dengan
selang kepercayaan 95% menunjukkan tidak ada perbedaan debt equity ratio pada
saat sebelum dan sesudah perusahaan melakukan IPO.

Pada tabel 4.16 menunjukkan hasil dari uji paired sample t-test pada
perusahaan yang melakukan IPO tahun 2017 yang menunjukkan bahwa nilai

probabilitas (p-value) dari total assets turnover yang terdapat pada kolom sig. (2-
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tailed) sebesar 0.182 lebih besar dari level of significant (a) yang telah ditentukan
yaitu sebesar 0.05. Kesimpulan dari data total assets turnover pada perusahaan
yang melakukan IPO tahun 2017 menunjukkan bahwa Ho diterima. Artinya
dengan selang kepercayaan 95% menunjukkan tidak ada perbedaan total assets
turnover pada saat sebelum dan sesudah perusahaan melakukan IPO.

Pada tabel 4.16 menunjukkan hasil dari uji paired sample t-test pada
perusahaan yang melakukan IPO tahun 2017 yang menunjukkan bahwa nilai
probabilitas (p-value) dari return on investment yang terdapat pada kolom sig. (2-
tailed) sebesar 0.579 lebih besar dari level of significant () yang telah ditentukan
yaitu sebesar 0.05. Kesimpulan dari data return on investment pada perusahaan
yang melakukan IPO tahun 2017 menunjukkan bahwa Ho diterima. Artinya
dengan selang kepercayaan 95% menunjukkan tidak ada perbedaan return on
investment pada saat sebelum dan sesudah perusahaan melakukan IPO.

Pada tabel 4.16 menunjukkan hasil dari uji paired sample t-test pada
perusahaan yang melakukan IPO tahun 2017 yang menunjukkan bahwa nilai
probabilitas (p-value) dari return on equity yang terdapat pada kolom sig. (2-
tailed) sebesar 0.216 lebih besar dari level of significant (o) yang telah ditentukan
yaitu sebesar 0.05. Kesimpulan dari data return on equity pada perusahaan yang
melakukan IPO tahun 2017 menunjukkan bahwa Ho diterima. Artinya dengan
selang kepercayaan 95% menunjukkan tidak ada perbedaan return on equity pada
saat sebelum dan sesudah perusahaan melakukan IPO.

Pada tabel 4.16 menunjukkan hasil dari uji paired sample t-test pada

perusahaan yang melakukan IPO tahun 2017 yang menunjukkan bahwa nilai
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probabilitas (p-value) dari net profit margin yang terdapat pada kolom sig. (2-
tailed) sebesar 0.668 lebih besar dari level of significant (a) yang telah ditentukan
yaitu sebesar 0.05. Kesimpulan dari data net profit margin pada perusahaan yang
melakukan IPO tahun 2017 menunjukkan bahwa Ho diterima. Artinya dengan
selang kepercayaan 95% menunjukkan tidak ada perbedaan net profit margin pada

saat sebelum dan sesudah perusahaan melakukan IPO.

IVV.6 Intepretasi Hasil Penelitian

Hasil dari uji paired sample t-test pada perusahaan yang melakukan IPO
tahun 2017 yang menunjukkan bahwa nilai probabilitas (p-value) dari current
ratio yang terdapat pada kolom sig. (2-tailed) sebesar 0.042 lebih kecil dari level
of significant (a) yang telah ditentukan yaitu sebesar 0.05. Kesimpulan dari data
current ratio pada perusahaan yang melakukan IPO tahun 2017 menunjukkan
bahwa Ho ditolak. Artinya dengan selang kepercayaan 95% menunjukkan ada
perbedaan current ratio pada saat sebelum dan sesudah perusahaan melakukan
IPO.

Perbedaan current ratio ini dapat dilihat dari adanya peningkatan rata-rata
current ratio sebelum perusahaan melakukan IPO pada tahun 2017 sebesar
146.17% artinya setiap Rp146,- aset lancar menjamin Rp73,- utang lancar yang
mengalami kenaikan sebesar 91.86% menjadi 238.03% artinya setiap Rp238,- aset
lancar menjamin Rp119,- utang lancar, sesudah perusahaan melakukan PO

dengan tingkat pertumbuhan sebesar 62.84%.
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Syamsuddin mengatakan tingkat current ratio 200% sudah dapat
dikatakan baik, yang artinya setiap Rp.200,- aset lancar dapat menjamin Rp. 100,-
utang lancar. Sehingga jika dikaitakan dengan teori maka current ratio pada
perusahaan yang melakukan IPO tahun 2017 sudah dikatakan baik. Maka tingkat
current ratio setelah perusahaan yang melakukan IPO pada tahun 2017 dapat
dikatakan baik.

Hasil ini mendukung penelitian terdahulu dari Sagina (2019) bahwa hasil
dari current ratio pada saat perusahaan melakukan IPO ditemukan adanya
perbedaan. Current ratio ditemukan perbedaan karena didukung oleh rata-rata
dari current ratio diatas 200% sehingga dapat dikatakan baik.

Hasil dari uji paired sample t-test pada perusahaan yang melakukan IPO
tahun 2017 yang menunjukkan bahwa nilai probabilitas (p-value) dari debt ratio
yang terdapat pada kolom sig. (2-tailed) sebesar 0.033 lebih kecil dari level of
significant (o) yang telah ditentukan yaitu sebesar 0.05. Kesimpulan dari data debt
ratio pada perusahaan yang melakukan IPO tahun 2017 menunjukkan bahwa Ho
ditolak. Artinya dengan selang kepercayaan 95% menunjukkan ada perbedaan
debt ratio pada saat sebelum dan sesudah perusahaan melakukan I1PO.

Perbedaan ini dapat dilihat dari adanya penurunan rata-rata Debt Ratio
sebelum perusahaan melakukan IPO pada tahun 2017 sebesar 48.78% artinya
setiap total asset Rp96,- dibiayai utang sebesar Rp48,- yang turun 9.29% menjadi
39.49% artinya setiap total asset Rp78,- dibiayai utang sebesar Rp39,- sesudah

perusahaan melakukan IPO dengan tingkat pertumbuhan sebesar -19.04%.
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Jika debt ratio kurang dari 50%, berarti sebagian besar aset perusahaan
dibiayai melalui ekuitas. Jika debt ratio lebih besar dari 50%, sebagian besar aset
perusahan dibiayai melalui utang. Biasanya debt ratio yang baik terdapat pada
60% sampai 70%. Sehingga jika dikaitakan dengan teori maka debt ratio pada
perusahaan yang melakukan IPO tahun 2017 sebegian besar dibiayai melalui
ekuitas.

Hasil ini mendukung penelitian terdahulu dari Cahyani (2017) bahwa hasil
dari debt ratio pada saat perusahaan melakukan IPO ditemukan adanya perbedaan.
Debt ratio ditemukan perbedaan dikarenakan sebagian besar aset perusahaan
dibiayai oleh ekuitas.

Hasil dari uji paired sample t-test pada perusahaan yang melakukan IPO
tahun 2017 yang menunjukkan bahwa nilai probabilitas (p-value) dari debt equity
ratio yang terdapat pada kolom sig. (2-tailed) sebesar 0.126 lebih besar dari level
of significant (o) yang telah ditentukan yaitu sebesar 0.05. Kesimpulan dari data
debt equity ratio pada perusahaan yang melakukan IPO tahun 2017 menunjukkan
bahwa Ho diterima. Artinya dengan selang kepercayaan 95% menunjukkan tidak
ada perbedaan debt equity ratio pada saat sebelum dan sesudah perusahaan
melakukan IPO.

Perbedaan ini dapat dilihat dari adanya rata-rata Debt Equity Ratio
sebelum perusahaan melakukan IPO pada tahun 2017 sebesar 55.50% artinya
setiap utang jangka penjang Rp55,- dibiayai total ekuitas sebesar Rp110,- yang

turun sebesar 23.49% menjadi 32.01% artinya setiap utang jangka penjang Rp32,-
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dibiayai total ekuitas sebesar Rp64,- sesudah perusahaan melakukan IPO dengan
tingkat pertumbuhan sebesar -42.32%.

Hasil ini mendukung dengan penelitian terdahulu dari Khatami (2017)
bahwa hasil dari debt equity ratio pada saat perusahaan melakukan IPO tidak
ditemukan adanya perbedaan. Debt equity ratio tidak ditemukan perbedaan karena
disebabkan oleh nilai utang jangka panjang perusahaan lebih kecil dibandingkan
dengan nilai modal perusahaan.

Hasil dari uji paired sample t-test pada perusahaan yang melakukan IPO
tahun 2017 yang menunjukkan bahwa nilai probabilitas (p-value) dari total assets
turnover yang terdapat pada kolom sig. (2-tailed) sebesar 0.182 lebih besar dari
level of significant (o) yang telah ditentukan yaitu sebesar 0.05. Kesimpulan dari
data total assets turnover pada perusahaan yang melakukan IPO tahun 2017
menunjukkan bahwa Ho diterima. Artinya dengan selang kepercayaan 95%
menunjukkan tidak ada perbedaan total assets turnover pada saat sebelum dan
sesudah perusahaan melakukan IPO.

Perbedaan ini dapat dilihat dari adanya penurunan rata-rata Total Assets
TurnOver sebelum perusahaan melakukan IPO pada tahun 2017 sebesar 73.05%
artinya setiap total asset sebesar Rp146,- menghasilkan penjualan sebesar Rp73,-
yang turun sebesar 8.39% menjadi 64.66% artinya setiap total asset sebesar
Rp128,- menghasilkan penjualan sebesar Rp64,- sesudah perusahaan melakukan
IPO dengan tingkat pertumbuhan sebesar -11.48%.

Hasil ini mendukung penelitian terdahulu dari Sagina (2019) bahwa hasil

dari total assets turnover pada saat perusahaan melakukan IPO tidak ditemukan
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adanya perbedaan. Total assets turnover tidak ditemukan perbedaan karena
pendapatan yang diterima oleh perusahaan kurang mengalami peningkatan dan
efisiensi dalam mengelola aset menurun sehingga mempengaruhi nilai total assets
turnover perusahaan.

Hasil dari uji paired sample t-test pada perusahaan yang melakukan IPO
tahun 2017 yang menunjukkan bahwa nilai probabilitas (p-value) dari return on
investment yang terdapat pada kolom sig. (2-tailed) sebesar 0.579 lebih besar dari
level of significant (o)) yang telah ditentukan yaitu sebesar 0.05. Kesimpulan dari
data return on investment pada perusahaan yang melakukan IPO tahun 2017
menunjukkan bahwa Ho diterima. Artinya dengan selang kepercayaan 95%
menunjukkan tidak ada perbedaan return on investment pada saat sebelum dan
sesudah perusahaan melakukan IPO.

Perbedaan ini dapat dilihat dari adanya penurunan rata-rata Return on
Investment sebelum perusahaan melakukan IPO pada tahun 2017 sebesar 7.96%
artinya setiap total asset sebesar Rp14,- menghasilkan laba bersih setelah pajak
sebesar Rp7,- yang turun sebesar 1.61% menjadi 6.35% artinya setiap total asset
sebesar Rp12,- menghasilkan laba bersih setelah pajak sebesar Rp6,- sesudah
perusahaan melakukan IPO dengan tingkat pertumbuhan sebesar -20.22%.

Hasil ini berlawanan penelitian terdahulu dari Cahyani (2017) bahwa hasil
dari return on investment pada saat perusahaan melakukan IPO ditemukan adanya
perbedaan. Return on investment tidak ditemukan perbedaan karena disebabkan
oleh kinerja perusahaan dalam meningkatkan keuntungan saham per lembar yang

rendah dan tingkat pengembalian kepada para pemegang saham semakin kecil.
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Hasil dari uji paired sample t-test pada perusahaan yang melakukan IPO
tahun 2017 yang menunjukkan bahwa nilai probabilitas (p-value) dari return on
equity yang terdapat pada kolom sig. (2-tailed) sebesar 0.216 lebih besar dari level
of significant (a) yang telah ditentukan yaitu sebesar 0.05. Kesimpulan dari data
return on equity pada perusahaan yang melakukan IPO tahun 2017 menunjukkan
bahwa Ho diterima. Artinya dengan selang kepercayaan 95% menunjukkan tidak
ada perbedaan return on equity pada saat sebelum dan sesudah perusahaan
melakukan IPO.

Perbedaan ini dapat dilihat dari adanya penurunan rata-rata Return on
Equity sebelum perusahaan melakukan IPO pada tahun 2017 sebesar 16.89%
artinya setiap jumlah modal sebesar Rp32,- menghasilkan laba bersih setelah
pajak sebesar Rpl16,- yang turun sebesar 5.40% menjadi 11.49% artinya setiap
jumlah modal sebesar Rp22,- menghasilkan laba bersih setelah pajak sebesar
Rpl1,- sesudah perusahaan melakukan IPO dengan tingkat pertumbuhan sebesar -
31.97%.

Hasil ini mendukung penelitian terdahulu dari Sagina (2019) bahwa hasil
dari return on equity pada saat perusahaan melakukan IPO tidak ditemukan
adanya perbedaan. Return on equity tidak ditemukan perbedaan karena
disebabkan oleh penurunan kinerja keuangan dalam menghasilkan laba bersih
pada beberapa perusahaan.

Hasil dari uji paired sample t-test pada perusahaan yang melakukan IPO

tahun 2017. yang menunjukkan bahwa nilai probabilitas (p-value) dari net profit
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margin yang terdapat pada kolom sig. (2-tailed) sebesar 0.668 lebih besar dari
level of significant (o) yang telah ditentukan yaitu sebesar 0.05. Kesimpulan dari
data net profit margin pada perusahaan yang melakukan IPO tahun 2017
menunjukkan bahwa Ho diterima. Artinya dengan selang kepercayaan 95%
menunjukkan tidak ada perbedaan net profit margin pada saat sebelum dan
sesudah perusahaan melakukan IPO.

Perbedaan ini dapat dilihat dari adanya penurunan rata-rata Net Profit
Margin sebelum perusahaan melakukan IPO pada tahun 2017 sebesar 10.69%
artinya setiap total penjulan sebesar Rp20,- menghasilkan laba bersih setelah
pajak sebesar Rp10,- yang turun sebesar 1.68% menjadi 9.01% artinya setiap total
penjulan sebesar Rp18,- menghasilkan laba bersih setelah pajak sebesar Rp9,-
sesudah perusahaan melakukan IPO dengan tingkat pertumbuhan sebesar -
15.71%.

Hasil ini mendukung penelitian terdahulu dari Zulmariadi (2017) bahwa
hasil dari net profit margin pada saat perusahaan melakukan IPO tidak ditemukan
adanya perbedaan. Net profit margin tidak ditemukan perbedaan karena kurang
efisien dalam melakukan kinerja operasionalnya dan pendapatan yang didapat

kurang menghasilkan laba bersih yang maksimal.
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BRAWIJAYA

&

1.

I 2.

3. Debt Equity Ratio (DER)

BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan perumusan masalah penelitian dan hasil analisis data yang

telah dilakukan dapat disimpulkan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

Current Ratio (CR)

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test diperoleh nilai dari t hitung
current ratio pada perusahaan lebih besar dari t tabel. Ditemukan adanya
perbedaan yang signifikan antara perusahaan sebelum melakukan IPO dengan
sesudah perusahaan melakukan IPO. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa
hasil pengujian hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan yang signifikan
current ratio sebelum dan sesudah melakukan IPO ditolak.

Debt Ratio (DR)

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test diperoleh nilai dari t hitung
debt ratio pada perusahaan lebih besar dari t tabel. Ditemukan adanya
perbedaan yang signifikan antara perusahaan sebelum melakukan IPO dengan
sesudah perusahaan melakukan IPO. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa
hasil pengujian hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan yang signifikan

debt ratio sebelum dan sesudah melakukan IPO ditolak.

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test diperoleh nilai dari t hitung
debt equity ratio pada perusahaan lebih besar dari t tabel. Tidak ditemukan

adanya perbedaan yang signifikan antara perusahaan sebelum melakukan IPO
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dengan sesudah perusahaan melakukan IPO. Kesimpulan dari penelitian ini
bahwa hasil pengujian hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan yang

signifikan debt equity ratio sebelum dan sesudah melakukan IPO ditolak.

4. Total Assets TurnOver (TATO)

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test diperoleh nilai dari t hitung
total assets turnover pada perusahaan lebih besar dari t tabel. Tidak ditemukan
adanya perbedaan yang signifikan antara perusahaan sebelum melakukan IPO
dengan sesudah perusahaan melakukan IPO. Kesimpulan dari penelitian ini
bahwa hasil pengujian hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan yang

signifikan total assets turnover sebelum dan sesudah melakukan IPO ditolak.

5. Return on Investment (ROI)

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test diperoleh nilai dari t hitung
return on investment pada perusahaan lebih besar dari t tabel. Tidak ditemukan
adanya perbedaan yang signifikan antara perusahaan sebelum melakukan IPO
dengan sesudah perusahaan melakukan IPO. Kesimpulan dari penelitian ini
bahwa hasil pengujian hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan yang

signifikan return on investment sebelum dan sesudah melakukan IPO ditolak.

6. Return on Equity (ROE)

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test diperoleh nilai dari t hitung
return on equity pada perusahaan lebih besar dari t tabel. Tidak ditemukan
adanya perbedaan yang signifikan antara perusahaan sebelum melakukan IPO

dengan sesudah perusahaan melakukan IPO. Kesimpulan dari penelitian ini
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bahwa hasil pengujian hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan yang
signifikan return on equity sebelum dan sesudah melakukan IPO ditolak.
7. Net Profit Margin (NPM)

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test diperoleh nilai dari t hitung
net profit margin pada perusahaan lebih besar dari t tabel. Tidak ditemukan
adanya perbedaan yang signifikan antara perusahaan sebelum melakukan IPO
dengan sesudah perusahaan melakukan IPO. Kesimpulan dari penelitian ini
bahwa hasil pengujian hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan yang

signifikan net profit margin sebelum dan sesudah melakukan IPO ditolak.

V.2 Saran-saran
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan informasi

tambahan bagi perusahaan terkait. Berdasarkan kesimpulam yang telah diuraikan,

Terdapat beberapa saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan, yaitu sebagai

berikut:

1. Bagi investor maupun calon investor, diharapkan dari penelitian ini dapat
menjadi sumber informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan yang
melakukan IPO pada tahun 2017, sehingga hasil analisis penelitian ini dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi investor
yang melakukan penanaman modal pada perusahaan terkait;

2. Bagi perusahaan yang berkaitan dengan penelitian, diharapkan penelitian ini
dapat menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan dalam hal kinerja keuangan

karena hal tersebut merupakan aspek yang penting dalam suatu perusahaan;
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3. Bagi perusahaan yang belum melakukan IPO, diharapkan dari penelitian ini
dapat menjadi bahan referensi dalam membuat pertimbangan perusahaan

melakukan IPO dengan tujuan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan;
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4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi bahan referensi terkait
data dan informasi yang berkaitan. Selain itu peneliti juga dapat
menambahkan rasio dan perusahaan yang diteliti lebih terfokus pada sektor

tertentu agar dapat memudahkan dalam penelitian.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabulasi Data Keuangan
Ringkasan Keuangan Tahun 2016

No | Kode Current Current Pendapatan | Total Total Asset Total EAT
Asset Liabilities Liabilities Ekuitas

1 PORT | 753,874,232 | 721,920,929 | 1,237,468,208 | 1,430,661,741 | 2,051,323,698 620,661,957 | 93,998,328

2 TGRA | 7.477.425.69 | 12.758.907.5 | 11.034.660.014 | 21.412.265.857 | 278.986.924.397 | 257.574.658.5 | 164.279.112
3 54 30

3 HRTA | 982.331.017. | 484.121.090. | 1.021.658.170. | 501.805.150.74 | 1.071.106.873.2 | 569.301.722.4 | 54.210.956.770
071 996 194 2 23 81

4 | WOOD | 1,327,702,26 | 1,101,358,72 | 1,323,388,979, | 1,651,841,228, | 3,081,874,210,4 | 1,430,032,981 | 141,081,224,01
8,541 8,673 039 669 95 ,826 8

5 MPOW | 20.313.309 80.637.688 59.276.437 268.745.387 350.204.022 81.458.635 10.500.512

6 MARK | 92.669.565.6 | 85.449.374.0 | 9207.224.050.5 | 90.318.106.019 | 170.937.642.460 | 80.619.536.44 | 19.588.140.923
78 19 95 1

7 NASA | 191,712,849, | 29,668,356,0 | 375,000,000 91,803,206,15 | 890,711,784,341 | 798,908,578,1 | 124,687,500
523 88 90

8 MDKI | 109.231.182. | 51.617.144.6 | 340.008.169.30 | 88.463.261.980 | 331.740.032.203 | 243.276.770.2 | 87.476.994.985
399 49 2 23

9 BELL | 462.578.104. | 281.765.921. | 901.909.489.24 | 293.073.984.03 | 639.701.164.511 | 346.627.180.4 | 25.213.015.324
758 952 0 4 77

10 | GMFI | 328.214.055 | 146.780.455 | 388.662.512 270.034.359 442.589.107 172.554.748 | 57.742.213

11 | PPRE | 24.344.024.6 | 15.878.599.0 | 16.458.884.219 | 20.436.609.059 | 31.232.766.567. | 10.796.157.50 | 1.151.431.890.8
40.376 66.552 .698 979 390 7.411 73

12 | WEGE | 1.702.857.79 | 912.778.360. | 1.929.458.132. | 1.383.690.425. | 2.028.938.000.5 | 645.247.574.7 | 143.226.486.83
4,237 727 020 803 08 05 2
Ringkasan Keuangan Tahun 2018

No | Kode Current Current Pendapatan | Total Total Asset Total EAT
Asset Liabilities Liabilities Ekuitas

1 PORT | 747,599,742 409,115,604 1,197,858,202 1,135,420,664 2,069,999,904 934,579,240 (42,205,111)

2 TGRA | 84.878.968.3 | 61.318.883.5 | 45.588.322.975 | 108.492.991.62 | 470.822.438.121 | 362.329.446.4 | 2.372.679.833
76 92 8 93

3 HRTA | 1,430,530,68 | 388,009,846, | 2,745,593,297, | 444,308,333,45 | 1,537,031,552,4 | 1,092,723,219 | 123,393,863,43
5,815 474 236 5 79 ,024 8

4 | WOOD | 2,326,016,81 | 1,834,205,24 | 2,101,477,235, | 2,138,457,892, | 4,588,497,407,4 | 2,450,039,514 | 242,010,106,24
1,717 5,388 890 658 10 752 9

5 MPOW | 15,327,259 47,527,952 58,616,271 165,931,351 312,812,120 146,880,769 3,063,294

6 MARK | 162,149,436, | 73,075,412,4 | 325,472,602,67 | 80,342,456,509 | 318,080,326,465 | 237,737,869,9 | 81,905,439,662
873 45 5 56

7 NASA | 217,922,981, | 30,129,016,8 | 16,297,795,249 | 84,303,016,827 | 1,168,208,737,5 | 1,083,905,720 | 257,706,783
565 27 18 ,691

8 MDKI | 282.378 40.242 399.193 82.613 914.065 831.452 33.788

9 BELL | 342,554,523, | 218,191,271, | 561,373,657,82 | 254,764,081,93 | 514,962,171,773 | 260,198,089,8 | 24,022,782,725
490 919 7 1 42

10 GMFI| | 606,989,763 299,410,175 | 470,019,786 413,389,029 742,548,016 329,158,987 30,544,859

11 | PPRE | 311882936 | 1,740,789,21 | 3,051,576,001, | 3,419,240,305, | 6,255,996,193,6 | 2,836,755,888 | 432,298,157,98
2,600 1,959 069 299 27 ,328 5

12 | WEGE | 5,274,574,96 | 2,880,215,99 | 5,822,504,928, | 3,753,471,504, | 5,890,299,960,5 | 2,136,828,455 | 444,498,792,70
3,081 9,563 390 858 62 704 3
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[ e T
L
e NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
CR SBL CR SSD
N 12 12
Normal Parametersa’b Mean 146.1667 238.0250
Std. 75.27138| 172.66960
Deviation
M ost Extreme Differences Absolute 0.136 0.287
Positive 0.136 0.287
Negative -0.109 -0.182
Test Statistic 0.136 0.287
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢ .007°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
T-Test
Paired Samples Statistics
Std.
Mean N Deviation |Std. Error Mean
Pair 1 |CR SBL 146.1667 12| 75.27138 21.72898
CR SSD 238.0250 12(172.66960 49.84542
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 |CR SBL & 12 0.628 0.029
CR SSD
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of
Std. Std. Error the Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t df |[Sig. (2-tailed)
Pair 1 |CR SBL - [-91.85833|138.37985| 39.94682 -179.78069| -3.93597(-2.300 11 0.042
CR SSD
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120
NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
DR SBL DR SSD
N 12 12
Normal Parameters®® Mean 48.7833 39.4858
Std. 25.61167 20.82329
Deviation
M ost Extreme Differences Absolute 0.222 0.259
Positive 0.179 0.131
Negative -0.222 -0.259
Test Statistic 0.222 0.259
Asymp. Sig. (2-tailed) 105° .025°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
T-Test
Paired Samples Statistics
Std.
Mean N Deviation |Std. Error Mean
Pair 1 |DR SBL 48.7833 12| 25.61167 7.39345
DR SSD 39.4858 12| 20.82329 6.01117
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 |DR SBL & 12 0.857 0.000
DR SSD
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of
Std. Std. Error the Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t df |Sig. (2-tailed)
Pair 1 |DR SBL - 9.29750( 13.25330 3.82590 0.87676(17.71824( 2.430 11 0.033
DR SSD
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[ e T
(=B .
e One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
DER SBL | DER SSD
N 12 12
Normal Parameters®® Mean 55.4992 32.0133
Std. 69.40236| 35.60731
Deviation
M ost Extreme Differences Absolute 0.232 0.277
Positive 0.232 0.277
Negative -0.221 -0.208
Test Statistic 0.232 0.277
Asymp. Sig. (2-tailed) .074° 012°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
T-Test
Paired Samples Statistics
Std.
Mean N Deviation |Std. Error Mean
Pair 1 |DER SBL 55.4992 12| 69.40236 20.03474
DER SSD 32.0133 12| 35.60731 10.27894
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 |DER SBL 12 0.743 0.006
& DER
SSD
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of
Std. Std. Error the Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t df |Sig. (2-tailed)
Pair 1 |DER SBL -| 23.48583| 49.12362| 14.18077 -7.72582154.69749| 1.656 11 0.126
DER SSD
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122
NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
TATO SBL|TATO SSD
N 12 12
Normal Parameters®® Mean 73.0500 64.6625
Std. 58.83607 50.37621
Deviation
M ost Extreme Differences Absolute 0.123 0.180
Positive 0.123 0.180
Negative -0.111 -0.100
Test Statistic 0.123 0.180
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢ .200%°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
T-Test
Paired Samples Statistics
Std.
Mean N Deviation |Std. Error Mean
Pair 1 [TATO SBL 73.0500 12| 58.83607 16.98451
TATO SSD| 64.6625 12| 50.37621 1454236
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 |TATO SBL 12 0.942 0.000
& TATO
SSD
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of
Std. Std. Error the Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t df |Sig. (2-tailed)
Pair 1 |TATO SBL 8.38750( 20.39791 5.88837 -4.57271121.34771| 1.424 11 0.182
- TATO
SSD
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NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
ROI SBL ROI SSD
N 12 12
Normal Parameters®® Mean 7.9592 6.3525
Std. 7.65296 8.25002
Deviation
M ost Extreme Differences Absolute 0.185 0.254
Positive 0.185 0.254
Negative -0.149 -0.156
Test Statistic 0.185 0.254
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢ .031°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
T-Test
Paired Samples Statistics
Std.
Mean N Deviation |Std. Error Mean
Pair 1 |ROI SBL 7.9592 12 7.65296 2.20922
ROI SSD 6.3525 12 8.25002 2.38158
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 |ROI SBL & 12 0.251 0.432
ROI SSD
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of
Std. Std. Error the Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t df |[Sig. (2-tailed)
Pair 1 |ROI SBL - 1.60667 9.74475 2.81307 -4.58485| 7.79819| 0.571 11 0.579
ROI SSD
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NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
ROE SBL | ROE SSD
N 12 12
Normal Parameters®® Mean 16.8875 11.4858
Std. 10.59268 11.77363
Deviation
M ost Extreme Differences Absolute 0.154 0.220
Positive 0.154 0.220
Negative -0.129 -0.110
Test Statistic 0.154 0.220
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°° 112°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
T-Test
Paired Samples Statistics
Std.
Mean N Deviation |Std. Error Mean
Pair 1 |ROE SBL 16.8875 12| 10.59268 3.05784
ROE SSD 11.4858 12| 11.77363 3.39875
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 |ROE SBL 12 0.190 0.555
& ROE
SSD
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of
Std. Std. Error the Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t df |[Sig. (2-tailed)
Pair 1 |ROE SBL -| 5.40167| 14.26417 411771 -3.66135]14.46468| 1.312 11 0.216
ROE SSD
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[ e T
D .
e One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
NPM SBL | NPM SSD
N 12 12
Normal Parameters®® Mean 10.6933 9.0142
Std. 10.28455 6.92784
Deviation
M ost Extreme Differences Absolute 0.176 0.225
Positive 0.176 0.225
Negative -0.102 -0.139
Test Statistic 0.176 0.225
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢ .095°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
T-Test
Paired Samples Statistics
Std.
Mean N Deviation |Std. Error Mean
Pair 1 INPM SBL 10.6933 12| 10.28455 2.96889
NPM SSD 9.0142 12 6.92784 1.99990
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 INPM SBL 12 -0.146 0.650
& NPM
SSD
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of
Std. Std. Error the Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t df |Sig. (2-tailed)
Pair1 INPMSBL -| 1.67917| 13.21501 3.81485 -6.71725110.07559( 0.440 11 0.668
NPM SSD
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Lampiran 3. Laporan Keuangan

1. PORT

126

[3210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - Infrastructure Industry

Laporan posisi
keuangan

Lzet
Agel lancar
¥a3s dan selara kas
Plutang usaha
Plutang wsaha plhak
ketlga
Plutang ws=aha pihak
peralas
Plutang lalnnya
Plutang lainnya pihak
ketlga
Plutang lainnya pihak
berelas!
Persediaan lainnya
Slaya dioayar dimuka
ancar
Uang muka lancar
Pajak dioayar dimuka
ancar
Jumiah aset lancar
Aset tidak lancar
Azat keuangan tidak
lancar
Aset keuangan tidak
lanear lanmya
Aget palak tangguhan
Agel tetap
Goodwill
Ased takberwujud selain
goadwil
Ased idak lancar
non-keuangan lainnya
Jumiah aset tidak lancar
Jumilah asat
Liatdiitas dan ekultas
Llabilitas
Liabliitas fangka pendek
Pirjaman [angka
pendek
Utang usaha
IMang usaha plhak
ketiga
\Mang usaha pihak
berelasl
Urtang lalnnya
Ltang lainnya pihak
keliga
\tang lainnya phak
berelasl
Uang muka pelanggan

Statement of financial

position
&1 Qeoemier 2013 21 Deotsmber 2017
Lgaets
Currant assats
230,637 261 154,620,345 Cash and cash equivalienis
Trads recelvables
145,174,263 111,936,251 Trade recaivadles thind
parties
95,200 1,888,307 Trade receivables
related parties
‘Other recelvables
10,270,051 20,000,187  Other receivables thind
parties
1,611,660 Other receivabies
relaed pares
234,703,564 191,457,211 Inventories
4,858,570 9,236,556 Cuirent prepald expensas
19,272,480 30,385,585 Curment advances
939,975,954 640,063,049 Cumeni prepald 1axes
T47 509,742 575,688,931 Total cuerent assets
Hon-currant assets
Nom-curmant financlal
aspets
32,358,552 38,159,593 Nan-cument other
financial assels
5,188,561 1,536,536 Dieferred Lax assels
1,033 960,775 1,003,570,165  Propeny and equipment
29,127,582 29,127 582 Goadwill
177,700,914 156,953,053 Intangible assels other than
goodwil
34,003,578 45,310,109 Oither non-current
non-financlal assets
1,322,.400,162 1,315,657 476 Total non-clament 3555
2,069,559 004 1,691,346,409 Total assets
Liablitties and eguity
Liabilitles
Currant Nabiitles
50,260,206 12,806,115 Shaont-iedm loans
Trade payables
72,737 644 B1,416,057 Trade payables third
parties
1472515 1,377,642 Trade payadles
relaed parties
Other payables
57,171,834 27,529,468 Other payabies third
parties
278,962 4,679,411 Other payables
rzlated parties
Current advances
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2. TGRA

PT TERREGRA ASIA ENERGY Thk DAN ENTITAS ANAK

Laporan Posisi Keuangan Kensolidasian

31 Desember 2018 dan 2017
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah,
kecuali Dinyatakan Lain)

127

PT TERREGRA ASIA ENERGY Thk AND ITS SUBSIDIARIES
Consolidated Statements of Financial Position

December 31, 2018 and 2017

{Figures are Presented in Rupiah,

unless Otherwise Stated)

ASET
ASET LANCAR

Kas dan setara kas
Investasi jangka pendek
Piutang usaha
pihak ketiga
Piutang laindain
Pihak berelasi
Pihak kefiga
Pajak dibayar dimuka
Biaya dibayar dimuka dan uang muka
Aset lancar lainain

Jumiah Aset Lancar
ASET TIDAK LANCAR

Dreposito yang dibatasi
penggunaannya

Aset pajak tangguhan

Uang muka jangka panjang

Aset tetap - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan sebesar
Rp 3.938.923.424 dan
Rp 3.274.519.270 pada tanggal
31 Desember 2018 dan 2017

Goodwill

Aset [ain-lain

Jumiah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

163.096.054

385.942.469.745

470.822.438.121

127

Catatan/
2018 Notes 2017
ASSETS
CURRENT ASSETS
20.116.067.380 4 34239520472  Cash and cash eguivalents
6.500.000.000 5 24.300.000.000  Short-term investment
Trade accounts receivable from
30.953.325.427 B 20.053.722.368 third parties
Other accounts receivable
3.500.000.000 27 - Related party
83240383 96.401.098 Third parties
3174995751 T 550,097 463 Prepaid taxes
10.106.484 579 6.883.577.799 Prepaid expenses and advances
10.444. 854856 g 415.980.420  Other cument assets
54.878.968.376 B86.551.299.620  Total Current Assets
NONCURRENT ASSETS
Restricted time
27.502.849.520 4 T.926.791.210 deposit
3.0355.648.561 25 2.269.766.908  Defemed tax assets
15.795.012.725 9 3.343.183.501 Long-term advances
Property and equipment - net
of accumulated depreciafion
of Rp 3,938,923.424 and
Fip 3,274,519,270 as of
272.967.326.567 9,14 223.564 908.467 December 31, 2018 and 2017
66.459.535.718 10 66.459.535.718  Goodwill

10.757.300 Other assets

303.5874943.104  Total Noncurrent Assets

390426242.724  TOTAL ASSETS
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3. HRTA

[1210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - General Industry

Laporan posisi
keuangan

Aaet
Asal lancar

Was dan setara kas

Laet kewangan lancar
Aset E2uangan lancar
ainnya

Plutang usaha
Plutang 1=aha plhak
ketiga

Plutang lalnnya
Plutang lalnnya plhak
ketiga

Peresdlaan lancar
Persadlaan lancar
lainnya

Blaya dioayar dimuka

ancar

Uang muka lancar
Uiarg muka lancar
lainnya

Jumiah aset lancar

Agal fidak lancar

aast kewangan tidak

lancar
Aset K2uangan tdak
lanicar dimillkl hingga
jatuh tempo

Blaya dibayar dimuka tidak

ancar

Asel palak tangguhan

Asel tetap

Asel takberwulud s2iain
goadwil
Jurniah zset titak lancar
Jumilah asat
Liabdiitas dan skultas
Liabiitas
Liabliitas jangka pandek
Pirjaman |angka
pendek
Urtang usaha
Utang usahia plhak
Ketiga
Beban akrual jangka
pendek
LMang pajak
Pendapatan drerima
dimuka [angka pendek
LiabdIitas jangka

13,604,169,222

174,180,841

758,862, 165,925

113,767,628

§11,721,021,536

3,319,197 857

2,716,161,816

1,430,530,665,615

7.300,000,000

3,181,644,350

3,457,182,245
91,933,453,918

628,531,131

105, 500,565,664
1,537,031,552,4T3

285,000,000,000

§,783,608,504
2,657,591,907

T4,162,1595,973
445,250,000

128

8EA872,429.679

120,185,000

B61,107,472,333

77,987,503

S5E,684,275,359

1,068,405,581

4,665,542 274

1,312,626,412, 274

7,300,000,000

2,96E,655,763
95,246,365,865

307,887 427

105,320,930,055
1,416,847,342,330

28E,000,000,000

1,954,230,004
1,246,505,663

38,333,967 ,355
565,250,000

Statement of financial
position

Assets
Currant assats

Cash and cash equivakenis

Current Ninanclal asasts
Other cument financial
FEEEE

Trade recelvables
Trage recaivables third
parties

Other recelvables
Oiher recelvables thind
parties

Currgnt Invenbories
Currert Irventores

Curent prepaid expenses

Current advances
Other cument dvances

Total cument assets
Non-current assets
Mon-currant financlal
azests
Mon-cument inandal
assets held-to-maturity

Non-cument presald
EX[ENESE
Dieferred tax assels
Froperty, plant and
equipment
Intangible 3s5&tE other than
goodwil
Todal non-cument 3ssets
Total assats
LEabliities and squity
Liabdlities
Currant Haplitles
Shori-term loans

Trade payables
Trade payaiies third
parties
Current accrued
EEDENSEE
Taxes payable
Curmment uneamed
revanue
current maturities of
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4. WOOD

[1210000] Statement of financial position presented using current amd
non-current - General Industry

Laporan posisi
keuangan

Aped
Agsl lancar

K35 dan s=tEm kas

Plutang u=aha
Plutang u=aha pihak
Ketiga

Plutang lalnmya
Flutang lainnya pihak
Ketioa

Peragediaan lancar
Pessedlaan lancar
lainnya

Blaya dibayar dimuka

ancar

Uang muka lancar
Liang muka larcar
lainnya

Pajak dbayar dimula

arcar

¥lam atas pangembalan

pajak lancar

Jurmiah 3set lancar

Aasl tidak lancar

Uang muka thiak lancar
Liang muka Boak |ancar
lainnya

Aszat keuangan tidak

lancar
Aset keuangan toak
lancar Lainnya

Aset palak tanggunan

Propert Imestasl

Asattetap

Jurnizh 351 tidak lancar
Jurniah aset
Liabliitas dan skultas
Liabliitas
Liabiiitz= jangka pandek
peask

LUtang weaha
Utang us3ha pihak
k2103

Utang lainnya
Utang lainnya pihaik
(1o

et
Litang lainnya pihak

54,166,199,514

450, 193,605,037

120,174,517, 332

1,431,582,004 727

11,887 573,277

164,364 245 201
68,753,123, 129
3,659,062,500
2.326,018,611,717

296,472,040 602

1E,870,000,000
7.453,231,366
1,932,534 555,038
E,659,668,557

2 252 450,595,683
4,588,497 407,410

1,595,453,617,607

TT, 142,451,785

14,163 676,755

1,134,000,000

54 464,115,655

165,121,299,130

26,966,081,319

1,172,714,985,955
10,251,528 3457

179,065,431.232
54,342 856,240
3,400,226,209
1,666,306,528,130

4EE,009, 958,513

7.173,85E,453
15,560,000,000
1,679,340, 501,050
7.501,079,185

2, 176,605,505.211
3,843,002,133,341

1,125,325,522, 790

122 515,859,245

7,950, 500,657

470,400,000

129

Statement of financial
position

Azasts
Current asasts
Cash and cash equivasnts
Trade recelvablas

Trade recatvainles M
partes

Other recelvablas
Ceher racahvabies Tird
Dates

Curmant Inventorea
Cument Imventones

CUMEN prapald eapanses

Curmant sdvancess
Oither CUmen! Aivances

Curment prepaid {axes
Currest ciaims for iax
refund

Total cument assets
Mon-current asaste
Hon-curmant advancas
Cther non-cument
avancas
Mon-curmsnt financial
ot
Cther non-cument
financial assets
Defzmed 3@y 356215
Investment propesties

Proparty, plant and
equipment

Ceher nor-curment
non-financial assets

Tota nor-Cument assets
Total asseis
Liabilities and aquity
Liabllides
Current lkabiliias
Shart-term loans

Trada payables
Trade payabies hir
=3

Other payablss
Other payables third
parties
Other payables

129
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5. MPOW

Laporan posisi
keuangan

Anek
Asat lancar
¥35 0an selEE kas
Dana yang dinatasl
pengguUrEannya lancar
Plutang usaha
?Ehg-; u=aha pihak

Plutang lainnya
Plutang |annya pihak
ketiga

Pergedlaan lancar
Persedlaan lancar
lainnya

Slaya dibayar fimuia

ancar

Uang muka lancar
Liang muka [arcar
lainrya

Pajak dlbayar Amuka

ancar

Jurniah aset lancar

Asal tidak lancar

Uang muka tidsk lancar
Liang muka Hoak lancr
lainnya

Azat pajak tanggunan

Asat tetap

<Jumiah 3521 tidak lancar
Jurmiah aset
Llabllitas dan skultas
Liabliitas

Liabilitzs jangka pandsk
Utang usaha
Utang 1saha plnak
KETg3
Benan akns jangka
pendek

Lkang paiak
Llabillitas jangka
panjang yang atuh
tampo dalam satu
tahun

Lizbiltas [angka
panjang yang |aiun
18Py dalam sau
tahin atas wang
oank

Liz0iltas [angka

<
s
:

[1210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - General Industry

Statement of financial

position
1T 2pus -] 87
Azgetn
Current asasts
5112747 5,161,024 Cash and cash equivaents
619,273 Current resinciad funds
Trade recelvablo:
6,191,244 E401,B60 Trade recatvables Tind
partes
Orther recelvablias
135,654 171,029 Omher recahvanies Tind
partes
Currant Inventoras
1,265,136 700,781 Cumrent Irvemones
272740 32 TET  Cumeni prapald expanses
Curmant advances
53,959 Orther cument advances
2,310,779 541,605 Curment prepaid taes
15,327,259 14,255,654 Tolal cument asseis
Non-curment asasts
Hon-cument advances
5,442 392 Other non-current
avarces
458,706 671,528 Defamed ax aseels
265,005,065 30B,048,513 Property, plant and
equinment
297 454,861 316162431  Total nor-Cument assels
I2E12120 332451085 Total assets
Liabilittes and squity
Liabllides
Currant [Eabiiites
Trads payablss
2,163,753 2,293,653 Trade payables third
parties
434536 1,033,108 Cument accrued
EXPErSas
218,837 1,562 265 Taxas payabie
Current maturitias of
long-term lablitiss
15,455,185 16,648,507 Cumrent maburities of
bank loans
163,268 124,355 Current maburties of

130



.ub.ac.l

repository

6. MARK

Laporan posisi
ksuangan

Aset
Agal lancar

.35 dan 5e1ara kas

Plutang usaha
Plutang wsaha plhak
ketiga

Plutang lalnnya
Plutang lalnnya plhak
ketiga

Peresdlaan lancar
Persediaan lancar
lainnya

Blaya dinayar dimuka

ancar

Uang muka lancar
Uang muka lancar atas
pembelan asettetap

Ltarg muka lancar
innya

Pajak dibayar dimuka

ancar

Jumniah aset lancar

Azal tidak lancar

Uang muka tidak lancar
Uang muka tidak Encar
lainnya

Asel palak tangguhan

Asel tetap

Jummiah aset titak lancar
Jumilah asat
Liabdiitas dan ekultas
Llabllttas
Liabliitas jangka pendek
Pirjaman [angka
pendek
rtang usaha
Litang usaha plhak
Ketiga
rtang lalnnya
Utang lainnya phak
Ketiga
Beban akrual jangka
pendek
LMang pajak
Llablitas jangka
panjang yang Jatuh
tempo dalam satu
tahun

<
s
:

[1210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - General Industry

Statement of financial

position
#1 Deoember 2018 21 Deworrbar 2017
Azssts
Currant asasta
5,425,961,713 17.942,003,268 Cash and cash equivalenis

Trade recelvables

53,516,431,603 57,022, 237,196 Trade recelvabdles third
parties
Othear recelvables
75,251,322 3,380,415,506 Other recelvables third
parties
Currgnt Invenbories
55,937.674,980 42,158,623,352 Current Inventones
454 206,383 574,325,767 Cuent pregald expenses
Current advances
26,144,534 687 6,161,042,501 Cument agvances on
purchase of propey,
plant and equipment
5,326,566,063 4,345,958,629 Other cument advances
4,957.306,122 2,291,423,947 Cumeni prepald taoes
162,149,435,673 133,906,065,455 Total cwment assets
Mon-currant assets
Non-currsnt advances
3,20:5,681,032 2,848,841,358 Other ran-current
FVEEs
1,974, 653,546 1,643,301,627 Diefemed tax assels
150,750,138,714 £9,201,365,653 Propeny, plant and
equipment
155,930,589,582 93,683,509,538  Total non-clament 35515
313,080,325,465 227,559,575,204 Tolal assets
LEabllities and squity
Liabilitles
Currant Hapitles
44 586,959,000 25,283,553,536 Shor-iem loans
Trade payables
12,406,5833,048 15,341,0656,275 Trade payabies third
parties
Other payables
4,412,039, 704 83,246,812 Other payailes third
parties
2,740,812, 182 1,935,424,458 Cument accnied
ENJENESE
8,943,727,611 11,047 ,254,935 Taxes payable

Current maturities of
long-tarm lkablities
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7. NASA

[1210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - General Industry

Laporan posisi
keuangan

Apad
Apat lancar
¥.35 (an s=t5r3 kas
Investzsl jangka pendek
Plutang u=aha
Fiutang usaha pihak
K

eiga

Plutang lainnya
Plutang lannya pihak
keliga

Perasdiaan lancar
Persedlaan asef real
estat lancar
Persedlaan lancar
lannya

Pajak dibayar dimuia

anear

Aset non-keuangan lancar

arnmya

Jurnizh 352t lancar

Agsl tidak lancar

Uang muka tidak lancar
Liang muka Bk lanesr
atas pembelan aset
tetap

Peraediaan tdak lancar
Azef real estal tidak
lancar

Asattetap

Gooawll
Jurmiah 3521 tdak |ancar
Jumian aset
Llabliitas dan skultas
Llabllftas
Liabilitss |angka pandek
Utang ueaha
Utandg u=aha pihak
bEIg3

Utang lainnya
Utang Lainnya pihak
I3
Liang muka pslanggan
Jangka pendsk
Usng muka
DEanggan |angia
pendsk pihak keligs
|kang pajak

Llabilltas fangka
panjang yang atun

B, 227,664,402
1100, 000,000,000

0,517,448

Tra485,518

105, 645,000,000
45,370,000
E27,584.578
255,959,221

217,522,581, 565

386,102, 453,700

473, 213,675,800
48,522,533, 368
42 445 557,064

1,168,208,737,518

4,030,253,686

754,397,182

3,307,568,7365
120,000,000,000

408,370,242

30,177 418

09,548, 000,000
268,250,904
524,737 499
J22232.545

265,029, 547,335

2326,500,000,000

475,568, 57E,500
184,718,637,531

47,841, 113,639

1,035,229 228 020

1,300,258,975,415

8,046,887 285

13,365,577.772

4,442 304,415

628,734,010

132

Statement of financial
position

Azasta
Current asssts

Cash and cash equivaants

Shiar-termi Investmenis

Trade recslvablas
Trade recalvabies Tin
pates

Other recelvablas
Ceher recalvabias Tind
JEmEs

Current Inventories

Curreni real eslate
35S
Current Invemtones

Current prepaid 1axes

Omer curent nor-financial
aseets
Total cument asssts
Mon-curment asaste
Hon-curmant advancas
MOM-CUITENT avances
on purchiass of property,

piant and equipment
Hon-curmant Inventores

Nor-curment real eslate
2
Proparty, plant and
equinment
Goodwill
Toda non-CLment assets
Tot assets
Liabilities and squity
Liablligas
Currant [Eabilies
Trade payables
Trade payabies third
parties

Other payables
{Other payables third
parties

Current advances

from customers
Curment advances
from customens third
parties

Tax=t payabie

Current maturitias of

long-term llabiiities
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8. MDKI

PT EMDEKI UTAMA Thik DAN ENTITAS ANAK
LAPORAM POSISI KEUANGAN KOMSOLIDASIAN
Per 31 Desember 2018 dan 2017

[Disajikan dalam jutaan Rupiah)

133

PT EMDEKI UTAMA Thk AND ITS SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2018 ond 2017

(Expressed in millions of Rupiah)

Catatan/
Notes 2018 2017
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 2e, 2f, 4 203.117 200.515 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trode recefvables
Pihak ketiga, neto setelah dikurangi Third parties, net of provision
cadangan kerugian penurunan nilai for declining in value of
sebesar Rp 1.124 pada Rp 1,124 in 2018
tahun 2018 dan sebesar Rp 619 14.242 14.348 and Rp 619
pada tahun 2017 26 in 2017
Pihak berelasi 2f, 2g, 6,32 229 1155 Related party
Piutang lain-lain Other receivables
Pihak ketiga M7 714 GBE Third parties
Pihak berelasi 2f, 2g,7,32 4.500 Related parties
Persediaan, neto setelah dikurangi Inventaries, net of provision for
cadangan kerugian penurunan nilai declining in value of
sebeszar Rp 319 pada tahun 2018 Rp 319in 2018
dan nihil pada tahun 2017 Zh, 8 59.683 &4.098 and nil in 2017
Uang muka, bagian lancar 9 2.040 6.678 Advance payments, current portion
Pajak dibayar di muka 25, 33a Ta4 524 Prepaid taxes
Beban dibayar di muka 2i, 10 1.569 1628 Prepaoid expenses
JUMLAH ASET LANCAR 282.378 294.134 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Investasi yang tersedia untuk dijual 21, 5,32 161 121 Avagilable-for-sale investment
Taksiran tagihan pajak penghasilan 25, 33e a8.857 5.897 Estimated claims for income tax refund
Uang muka pembelian aset tetap 9 218 11.104 Advance purchase of fixed ossets
Aset tetap, neto setelah dikurangi Fixed assets, net of
akumulasi penyusutan sebesar accumuloted depreciotion of
Rp 2.367 pada tahun 2018 dan 2j, 2m Rp 2,367 in 2018 ond
sebesar Rp 15.212 pada tahun 2017 12 593.523 527.615 Rp 15212in 2017
Uang jaminan 2t 5 - Guarantee deposits
Goodwill 2d, 3d, 21,11 28.580 218.580 Goodwill
Aset tidak lancar lainnya 343 - Other non-current asset
JUMLAH ASET TIDAK LANCAR 631.687 573.317 TOTAL NON-CURRENT ASSETS
JUMLAH ASET 914.065 867.451 TOTAL ASSETS
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[1210000] Statement of financial position presented using current and
nan-current - General Industry

Laporan posisi
keuangan

Aget
Aget lancar

K.3% 0an selara kas

Asat keuangan lancar
Aset B2Uangan lancar
lainnya

Plutang usaha
FiLrang wsaha plhak
kelga
Plutang wsaha pihak
berzlasl

Plutang lainnya
Pluiang lainnya phak
kelga
Piutang lainnya phak
beralas

Perasdiaan lancar
Persedlaan lancar
lainnya

Slaya dinayar dimuka

ancar

Pajak dibayar dmuka

ancar

Jumniah set lancar

Azel tidak lancar

Investasl pada entitas

anak, venbura bersama,

dan entitas asoslas
Inwestas| pada entitas
as0slas

Ased palak tangguhan

A5et tetap

¥lalm atas pengemoaian
pajak budak langar
Aset Imbalan pasca kerja

Agset idak lancar
non-keuangan lainnya
Jumilah aset tidak ancar
Jumiah aset
Liabdliias dan skultss
Liabilitas
Liabiitas jangks pandek
Pirjaman [angka
pendek
Utang usaha
Utang usaha plihak
kellga
\LHang usaha plhak

Statement of financial
position

Azmets
Current asasts

44 £19,432 919 Cash and cash equivakents

21 Descemiey 2015 21 Deoember 2017
45,205,623,558

444 DB3,730 192,353,634
190,450,405,380 86,162,756,324
5,357,742,488 3,584,536,335
1,160,558,157 11,992,097,m91
1.620,973,333 3,256,970,525
162,368,553,923 159,240,435.281
3,357 ,651,226.8999995 4,697 958,090
12,438,661,674 9,125,155,053

342,554 523,490

268,168,610

9,925,183,257
161,719,483,406

473,303,000.00000036

172,407,6458,283
S14,962,171,773

103,969,240,135

60,559,614,729

1,817,877,905

134

333,171,768 612

9,233.220,194
122,239,107, 196

272,635,160
225,304,083
523,115,000

132,793.357,132
465,965,155, 745

57,380,515,197

40,753,635,088

23 858,544

Current inanclal asasts
Other cument financial
AEEEE

Trade recelvables
Trase recaivanles thind
parties
Trade receivables
relaed paries

Other recalvables
Other recetvables thind
parties
Other receivables
related parties

Current Invenbories
Current Irventores

CLTEnt pregaid expenses
Cumant prepald 130sE

Total cwTent assets
Non-current asssts
Invastments In
subsidiarss, [oint
wantures and assoclates
Invesiments In
assocates
Defeqred tax assets
Propery, pant and
equipment
Hon-cument claims for tax
refurd
Post-employment Denefit
assets
Other non-curment
non-nanclal assets
Todal non-curent assets
Total assets
LEabllities and squity
Liaitiss
Currant lapiiitiss
Sheori-iem loans

Trads payables
Trade payaoies
third parties
Trade payaoies
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[1210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - General Industry

Laporan posisi
keuangan

Bast
Asef lancar
Kas dan setara kas
Dana yang dibatas!
penggunaannya lancar
Plutang usaha
Plulang wsaha plhak
ketiga
Plutang u=aha pihak
peralas
Tagihan bruto pember
ker|a
Tagihan bruto pemben
ketja plhak ketiga
Tagihan oruto pemben
keTja pihak bersizs!
Plutang lalnnya
Plutang lainnya phak
kelga
Persedlaan lancar
Persediaan lancar
ainnya
Blaya dibayar dimuka
ancar
Uang muka lancar
Uang muka lancar
3innya
Pajak dinayar dimuka
ancar
Jumiah aset lancar
Agef Hdak lancar
Plutang masabah tidak
lancar
Plutang nasanah tdak
lancar plhak ketiga
Asel palak angguhan
Aset tetap

A5t pENGAMpUNan pajak
1dak lancar
Jumiah aset tidak lancar
Jumilah asat
Liabllitas dan skultas
Liabllitas
Liabiitas jangks pandek
Pinfaman [angka
pendek
Utang usaha
\Utang wusaha plhak
ketlga

Statement of financial

position
&1 Degemer 2013 &1 Degember 2017
LEaets
Current asssts
39,127,169 B3,611,326 Cash and cash equivakents
564,523 415,152 Current restriciad funds
Trade recetvables
77,289,292 48,337 281 Trade recelvables thind
parties
55,143,665 435,044,990 Trade recelvables
related parties
Unbiied recelvables
123,119,089 45,528,343 Unbilled recaivables
third parties
45,709,832 48,767.489  Unbiled receivabies
related parties
Orther recelvables
2,704,509 2,201,054 Other receivables thind
parties
Current Inventories
152,467,358 106,505,686 Cument Inventones
1,724,220 500,000 Cusrent pregaid expensas
Current advances
£5,030,941 18,421,610 Other cument advances
2,063,365 1,758,194 Cument prepald taoes
604,969,763 402,662,325 Total cusrent assels
Mon-currant assets
Hon-curment cuatomar
recelvables
i} 4,831,994  Mon-cument customar
recelvabies third paries
5,717,640 8,263,582 Defeired t3x 355616
129,526,306 123,273,326 Properly, plant and
equipment
12,107 99,255 Maon-cument tax amnesty
assels
135,558,253 135,468,557 Total non-cuiment assets
742,548,016 539,150,682 Total assets
Liablitles and squity
Liabilties
Currant Nablitles
85,273,085 22,334,171 Ghart-iemm loans
Trads payables
640,351,840 68,343,091 Trade payabies third

parties

135
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[3210000] Statement of financial position presented using current and
nan-currant - Infrastructure Industry

Laporan posisi
keuangan

Anet
Asef lancar
K35 dan setara kas
Flutang wsaha
Plulang wsaha plhak
keliga
Fluiang w=aha pihak
beralasl
Plutang lalnnya
Plutang lainnya pihak
kelga
Piutang lainnya pihak
beraiasl
Pemsediaan lainnya
Blaya dibayar dimuka
ancar
Uang mulka lanear
Pajak dibayar dimuka
ancar
Jumizh aset [ancar
Aget fdak lancar
Aset tatap
Goodwill
Aset takberwujud selain
goodwil
Jumiah aset tidak lancar
Jumlah asst
Liabllitas dan ekultas
Liabiiitas
Liablitas [angka pendek
Utang usaha
Uitang usaha pihak
ketlga
Utang lainnya
|itang lainnya pihak
ketlga
Litang lainnya phak
bereiasl
Uang muka pelanggan
Jangka pendek
Lang muka
pelanggan jangka
pendek pinak ketiga
Lang muka
pelanggan [angka
pendek pinak
bereias!
\Mang pajak
Llabiitas Jangka
panjang yang Jatun

530,943,315,426
7593,249,050,273

1,141,965,488 605

32,635,078,080
510,000,000

79,172,142,400
50,680,201,258

£3,971,214,313
301,151,562,245

3,118,829,362 600

2,885,918,307 456
245,863,514,3T1
3,385,009,200

3,137,166,531,027
£,235,996,193, 627

1,133,875,000,144

10,304,862 432

106,034, 365,162

3],516,575,148

8,792,057,502

84,901,218,746

136

1,132,459,133,985

405,087 202,452

731,316,197 485

S52,124,508,561
60,365,755

S5B.514,073,391
25,556,247 423

04,857,043 084
157,154,600,273

2,661,120,385,130
2,206,321,174,783

246,863,514,3T1
11,273,230,536

2 464 457,913,705
5,125,587,304,335

050,327,825,357

10,014,069,374

6,043,378,223

83,147,253.205

34,434,980 452

19,2:50,513,384

Statement of financial
position

Azaets
Currant asaats

Cash and cash equivalents

Trads recelvables
Trade recaivables thind
parties
Trage receivabies
related paries

Other recelvables
Other receivables thind
parties
Other receivables
related paries

Imventones

CTent prepaid expenses

Cumant advances
Cumant prepald t@ees

Total cuent assets
Mon-currant asaets
Property and equipment
Goodwil
Intangible 3ssets other than
goadwil
Total non-climent assets
Total assats
Liablitles and squity
Liabliities
Currant Nabllitles
Trade payables
Trade payasies third
parties
Other payables
Other payables third
parties
Other payables
rzlated parties
current advances
from customers
ClTent advances
from cusiomers third
parties
ClTent advances
from cusiomers
rzlated parties

Taxes payabie

Current maturities of
long-tarm lLablittles
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12. WEGE

[1210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - General Industry

Laporan posisi Statement of financial
keuangan position
1 Desoamber 2018 &1 Deoember 2017
Aget Azsets
Aszel lancar Currant asaats
¥.3s dan sefara kas 1,765,904, 779,931 1,658,735,455,837 Cash and cash
equivakents
Lset Kelangan lancar Current nanclal asasts
Aszet k2uangan lancar 13,843,672,162 0 Other cument financial
lainnya 355215
Plutang usaha Trade recelvables
Plutang u=aha plhak 665,655,055,635 853,804,251,173 Trade recelvables thind
ketlga parties
Pluang u=aha plhak 33,611,692, 717 ©49,513,140,560 Trade recelvabies
peralas related parties
Plutang retenal Ratantion recelvables
Plutang retensl plhak 4048,286,562,037 359,468,934 441 Retention receivables
ketga third parties
Plutang retensl plhak 77,202,635,870 10,347 471,711 Retention receivables
berelas! related parties
Tagihan bruto pember] Unibllled recehvables
ker)a
Taglihan bruto pemben 533,870,221,258 546,669,635,360 Unbilled recefvabies
kerja pihak ketiga third paties
Tagihan bruto pemben 807,.786,5821,096 78,555,325.450 Unbilled receivables
keja plhak Derzlas related parties
Perasdizan lancar Current Invenboriss
Persadlaan lancar 2593,512,563,066 322,152,045,616 Current Inventones
Rinnya
Blaya dibayar dimuka 30,337,454,429 51,649,245 865 Cuarent prepald expensas
ancar
Uang muka lancar Current advances
Uang muka lancar 2038,863,0:25,146 131,076,925, 724 {rther currant
3innya Flvances
Pajak dibayar dimuka 150,365,997, 734 26,543,900,365 Cumen? prepald taxes
ancar
Jumiah aset lancar 5,274,574,963,081  4,169,735,533,162 Total cuerent assets
Aset tidak lancar Hon-current assats
Plutang nasabah Hdak MHaon-current custormnsar
lancar recelvables
Plurang nasaban tidak 20,665,072, 289 3,655,170,377 Non-=ument customer
lanear pihak ketiga recalvables third
parties
Plurang nasabah tkdak 4,438,851,036 8,369.013,586 MNon-cument customer
lancar pihak berelasl recelvalles related
parties
Investasl pada entitas Inwagtments In
anak, ventura barsama, subsidlaries, Joint
dan entitas asoslasl wantures and agsoclates
Ireestas| pada entitas 231,584,401, 625 162,561,502,264 Ireestments In joint
ventura bersama WEMures
Leest keuangan tidak Non-currant Ananclal
lanic:ar asasts
Aset k2uangan tidak 1,173,004,000 535,000,000 Qihar nor-currant

<
s
:

137




-
o
3

A
f—
—
jE—
(=

~—2
)
o
o T
a
R

BRAWIJAYA

Nama lengkap
Tempat tanggal lahir

Alamat tempat tinggal

Nomor telepon/handphone
E-mail
Riwayat pendidikan

Riwayat pekerjaan

Pengalaman organisasi
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